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KATA PENGANTAR

Dhammapada merupakan sumber kebijaksanaan bagi mereka
yang tertarik mempelajari Ajaran Buddha, dan telah dianggap secara
umum sebagai pendahuluan untuk mengetahui Ajaran ini. Secara
harfiah, kata Dhammapada berarti Jejak Ajaran Buddha. Pustaka
ini berisi bagian-bagian, aspek-aspek, maupun kelompok-kelompok
Dhamma yang paling ringkas dalam Kanon Pali dan diyakini sebagai
bagian Buddhisme Awal.

Dhammapada telah dikenal secara luas di berbagai negeri buddhis
dalam tradisi Theravada, seperti Sri Lanka, Myanmar, Thailand,
Kamboja, dan Laos. Demikian pula, di berbagai negeri Buddhis dalam
tradisi Mahayana, seperti China, Taiwan, Korea, Vietham dan Jepang,
pengaruh Dhammapada juga sangat besar. Sejak dahulu hingga saat
ini, Dhammapada telah menjadi sumber inspirasi dan kebijaksanaan
bagi banyak orang, digunakan bukan hanya oleh kalangan keviharaan
(monastik) seperti para samanera dan bhikkhu, namun juga dijadikan
sumber inspirasi dan kebijaksanaan bagi kalangan masyarakat
awam (gharavasa). Baik kaum terpelajar, pedagang, bahkan hingga
mereka yang hidup sederhana di desa, maupun pegunungan, telah
menggunakan Dhammapada sebagai pedoman moral dan kearifan guna
meningkatkan kwalitas hidup mereka, baik secara duniawi maupun
spiritual. Demikianlah, pustaka ini menjadi pedoman dan landasan
hidup sehari-hari bagi umat Buddha secara umum. Syair-syairnya
yang tersusun indah dan elegan menimbulkan kekaguman bagi para
pembaca, serta semakin menumbuhkan keyakinan dan hormat terhadap
Ajaran Buddha.

Pustaka Dhammapada terdiri dari 423 syair yang terbagi menjadi
26 kelompok. Isinya meliputi berbagai aspek Ajaran Buddha, yang
memperlihatkan sejumlah sudut pandang yang umumnya digunakan
untuk memperoleh sekilas pandang terhadap inti Ajaran ini. Sabda-
sabda Buddha yang lebih panjang, yang terdapat dalam Kanon Pali
terutama empat Nikaya pertama dari Suttapitaka, biasanya tertuang
dalam bentuk prosa dengan memasukkan wejangan-wejangan dalam
bentuk cerita ataupun dialog. Sebaliknya, Dhammapada tidak memiliki
susunan seperti itu. Pustaka ini semata-mata merupakan suatu
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himpunan syair (warga) yang menggugah dan mendidik orang dalam
dasar-dasar Dhamma, dan digunakan sebagai dasar pembelajaran dan
pembimbingan bagi perkembangan batin. Dalam tiap kelompoknya,
terdapat beberapa syair yang tertata dengan sangat indah dan berurutan
yang diyakini disabdakan Buddha sendiri secara langsung. Karena itu,
syair-syair Dhammapada ini, selain menampakkan makna yang sangat
dalam, juga penuh variasimelalui tema-tema yang diberikan. Secara garis
besar, pengelompokkan syair-syair menjadi suatu kelompok tertentu,
disesuaikan dengan topik yang sama. Oleh karena itu, duapuluh enam
judul kelompok yang terdapat dalam pustaka ini berfungsi sebagai
sejenis kepala karangan untuk mengelompokkan ujaran-ujaran puitis
yang beraneka ragam, yang diucapkan oleh Buddha sendiri.

Dhammapada adalah simbol dari tradisi Buddhisme yang masih
terjaga dan terpelihara dengan baik, baik isi maupun maknanya.
Pustaka ini terdiri dari sejumlah warga (bab-bab) yang tersusun secara
sistematis. Namun demikian, pembaca budiman tidak diharuskan untuk
membacanya secara berurutan. Pembaca budiman dapat membuka
halaman mana pun dan akan mendapati buah pemikiran yang inspiratif.
Dhammapada memberi inspirasi bagi pembaca budiman untuk memiliki
kesabaran, kebijaksanaan, ketenangan, dan kebahagiaan dalam hidup.

Dhammapada membahas berbagai topik kehidupan nyata, seperti
kebahagiaan, penderitaan, kejahatan, kebajikan, melalui syair-syairnya
yang indah nan puitis. Berbeda dari karya-karya lain, Dhammapada
menunjukkan sisi yang khas dan mudah diserap oleh masyarakat
umum dari berbagai usia dan latar belakang pendidikan, dan bahkan
mudah dipelajari dan diterima oleh mereka yang berpegang pada
adat tradisi lain-lain. Isinya sangat memberikan inspirasi karena
gaya bertutur Dhammapada tidak bersifat menggurui atau arogan,
melainkan langsung mengarah pada permasalahan kehidupan nyata
sehingga begitu mengena ke hati.

Beberapa topik penting lain yang dibahas dalam Dhammapada
adalah tentang pikiran, balas dendam dan pencegahannya, pelepasan
kemelekatan, penguasaan diri, pencerahan batin, mengetahui kenyataan
hidup, dan juga jalan menuju akhir derita.

Jalan Tengah merupakan satu-satunya jalan untuk menuju akhir
derita. Jalan ini diterangkan menghindari dua praktik ekstrim, yakni
praktik pengejaran kenikmatan duniawi dan praktik penyiksaan diri.
Karena ketidaktahuan, sewaktu masih sebagai seorang bodhisatta,
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Buddha Gotama juga pernah mencoba praktik penyiksaan diri. Namun
demikian, setelah mengetahui kebenaran yang direalisasi-Nya di
bawah pohon Bodhi, Beliau menyatakan bahwa kedua praktik ekstrim
di atas merupakan praktik-praktik yang patut dihindari karena tidak
mendatangkan manfaat dan kemajuan batin. Lebih dari itu, kedua
praktik ini hanya menimbulkan penderitaan dan tidak berguna. Jalan
untuk mencapai Ke-buddha-an yang telah direalisasi oleh Buddha
dengan menghindari dua praktik ekstrim ini, dikenal dengan Jalan
Tengah (majjhimapatipada), Jalan menuju padamnya nafsu (tanha)
untuk pencapaian Nibbana. Jika ditinjau lebih dalam, Jalan Tengah yang
dibabarkan Buddha tampak dalam syair-syair Dhammapada. Karena
itu, pustaka ini dapat digunakan sebagai panduan, sebagai jalan untuk
mengakhiri segala bentuk penderitaan.

Pustaka Dhammapada edisi ini telah diterjemahkan dengan
penuh kehati-hatian, dan diupayakan semaksimal mungkin untuk
menggunakan bahasa yang paling mendekati makna dalam bahasa
aslinya, Pali, dengan merujuk pada Komentar Dhammapada itu sendiri
dan pustaka-pustaka komentar lain. Dengan pengerjaan sedemikian
rupa, diharapkan Pustaka Dhammapada edisi ini akan memberikan
wawasan Buddhadhamma yang murni.

Semoga Tiratana selalu melindungi

SANGHA THERAVADA INDONESIA
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PENDAHULUAN

Dhammapada adalah bagian kecil sabda Sang Buddha yang ada
dalam pustaka suci Tipitaka. Dikatakan bagian kecil karena hanya
menempati tujuh puluh tujuh halaman dari total keseluruhan lebih dua
puluh satu ribu halaman, atau sekitar 0.35 persen. Meskipun demikian,
Dhammapada berperan sangat menonjol dalam kegiatan buddhis
dari generasi ke generasi. Di beberapa negara buddhis, menghafal
Dhammapada adalah salah satu persyaratan bagi seorang samanera
untuk mendapatkan penahbisan bhikkhu. Kecuali itu, para pembabar
Dhamma sering memetik syair Dhammapada dalam pembabaran
Buddhadhamma. Dan, hal yang diakui bersama adalah bahwa
Dhammapada mengandungi ajaran yang sarat dengan nilai-nilai luhur
yang memberikan inspirasi dan berguna dalam upaya pengembangan
diri dengan untaian kata-kata yang indah.

Berdasarkan pengelompokan bentuk ajaran Sang Buddha yang
terdiri dari sembilan jenis, navangasatthusasana, Dhammapada
termasuk ajaran berbentuk ‘gatha’, yaitu jenis ajaran yang disusun
dengan kaidah-kaidah penggubahan syair. Keseluruhan Dhammapada
terdapat 423 syair, terbagi dalam 304 thema. Oleh karena berbentuk
syair, pembacaannya pun membutuhkan perhatian secara khusus pada
tekanan berat dan tekanan ringan suku kata yang merupakan ketentuan
penting dalam penggubahan syair.

Syair Pali dalam Pustaka Dhammapada ini merupakan hasil
pembandingan tiga edisi Tipitaka, yaitu: Siamrattha, Chatthasangayana,
dan Pali Text Society (edisi baru oleh Y.M. Suriyagoda Sumangala
Thera). Kata atau frasa yang tidak bersesuaian diberikan keterangan
berupa catatan kaki di bawah halaman.

Penerjemahan pustaka-pustaka Pali ke dalam bahasa setempat,
khususnya di negeri buddhis, dilakukan dengan amat hati-hati karena
diangap sebagai bahasa sakral yang memuat ajaran pokok Sang Buddha
yang harus dijunjung tinggi dan dijaga ketat keutuhan kandungan
maknanya. Karenanya, sering kali hasil terjemahannya terasa kaku
atau bahkan sukar dipahami oleh masyarakat pemakai bahasa sendiri.
Cara pandang demikian mewarnai bentuk terjemahan dalam pustaka
ini, walaupun segi kemudahan pemahaman telah juga diupayakan
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sejauh mungkin bisa dicapai. Bentuk terjemahan menitikberatkan pada
kelugasan dan ketepatan arti kata. Kesesuaian dan keindahan berbahasa
mendapatkan perhatian di tahap berikutnya secara berturut-turut.
Karenanya, beberapa istilah, frasa, dan bentuk kalimat dalam pustaka
ini memungkinkan terasa kurang akrab didengar dan membutuhkan
perhatian secara khusus dari pembaca.

Sebuah syair digubah dengan dibatasi oleh jumlah baris, jumlah
suku kata, dan kaidah penggubahan syair lainnya sehingga, untuk
mendapatkan arti yang lengkap dan mudah dimengerti, penyesuaian
perlu dilakukan selayaknya. Pustaka Atthakatha, dalam hal ini, menjadi
acuan utama dalam penambahan, pengurangan, dan penyerasian kata
guna memperoleh kelengkapan dan kemudahan mengerti tersebut.

Penerjemahan dari Pali ke Indonesia dalam pustaka ini didukung
oleh banyak sumber, antara lain: pustaka Dhammapada berbahasa
Thai dan Inggris, literatur-literatur buddhis berupa pustaka-pustaka
ulasan (atthakatha), berbagai macam kamus, artikel-artikel dari media
cetak dan situs jaringan internet, dan masukan dari para sahabat.
Kesemuanya itu merupakan bantuan yang sangat berharga. Kalaupun
demikian, hasil terjemahan yang diberikan di sini bukan berarti telah
sempurna; beberapa terjemahan hanya mendekati kebenaran arti kata
aslinya, beberapa sekadar dianggap yang pas. Penyelidikan untuk
mencari arti istilah-istilah Pali lebih lanjut masih sangat diperlukan.
Kecuali itu, beberapa istilah yang belum umum penggunaannya dalam
masyarakat ditemukan dalam pustaka ini sebagai dampak upaya
penerjemahan secara apa adanya. Penerjemah di sini menyampaikan
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
secara langsung ataupun tidak langsung telah mendukung kebaikan
karya ini.

Berikut ini adalah beberapa keterangan berkaitan dengan penggunaan

pustaka ini.

* Bait syair yang disusun berjajar dua baris syair dalam satu baris ha-
laman dibaca dengan memulai dari baris kiri ke kanan, baru kemu-
dian ke baris di bawahnya.

e Kata atau frasa yang ada dalam kurung adalah kata tambahan, bu-
kan kata alternative (atau). Membacanya sehingga dengan cara se-
perti tanpa tanda kurung. Contoh: “... bewarna-warni tapi tidak ber-
bau (harum)” dibaca “... bewarna-warni tapi tidak berbau harum”,
tidak dibaca “... bewarna-warni tapi tidak berbau atau harum”.
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* Istilah asing, istilah yang kurang umum penggunaannya, atau isti-
lah khusus dicetak miring. Arti istilah tersebut bisa dilihat di bagian
Lampiran I: Senarai Kata.

¢ (atatan kaki yang ada di bagian terjemahan adalah penjelasan yang
diberikan oleh Atthakatha. Catatan kaki yang merupakan penjelas-
an Penerjemah dibubuhi simbol “/t.” pada akhir kalimat.

¢ Singkatan-singkatan:

Sm.= Siamrattha
Chs.= Chatthasangayana
Pts.= Pali Text Society

Pustaka ini dilengkapi dengan beberapa lampiran yang diletakkan
di bagian belakang. Berikut ini adalah rinciannya: “Lampiran I: Senarai
Kata” memuat penjelasan istilah sadapan dan istilah Indonesia yang
kurang umum penggunaannya. “Lampiran II: Penggolongan Pokok
Dhamma” memuat butir-butir yang merupakan rincian istilah khusus.
Beberapa istilah Dhamma mengandungi rincian berbentuk butir-
butir yang telah dimengerti secara umum oleh para pelajar Dhamma.
Lampiran ini diberikan khusus bagi pembaca yang ingin mengetahui
lebih dalam atas istilah-istilah Dhamma. “Lampiran III: Baris Pertama
Syair” dan “Lampiran IV: Baris Pertama Terjemahan” yang memuat
baris atau frasa awal syair, serta “Lampiran V: Daftar Kata Kunci” yang
memuat kata acuan dalam suatu syair, dibuat untuk membantu proses
pencarian.

Cirat titthatu saddhammo
Dhammanudhammacarino
Sabbe macca sukhi hontu

fivath patthemi sabbada.

Mettacittena,
Penerjemah, Penyusun
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Panduan Pembacaan Aksara Pali

1. Lambang Aksara dan Pelafalannya

Lambang dan pelafalan aksara bahasa Pali terdapat sedikit
perbedaan dengan aksara bahasa Indonesia. Berikut ini adalah hal-hal
yang perlu diketahui berhubungan dengan perbedaan di antaranya:

A. Aksara Hidup atau Vokal

Aksara hidup atau vokal dalam bahasa Pali berjumlah 8 buah,
yang menurut panjang pendeknya dibedakan menjadi dua, yakni: vokal
pendek dan vokal panjang.

Kedelapan vokal Pali adalah sebagai berikut:
Vokal Pendek: a, i, u.
Vokal Panjang: a, 1, G, e, 0.

Vokal pendek disuarakan separoh tempo vokal panjang. Pem-
bandingan pendek dan panjangnya vokal di atas dapat dicermati
melalui pelafalan suku kata dalam bahasa Indonesia sebagai berikut:
Vokal pendek terdapat dalam pelafalan vokal pada suku kata yang
berkonsonan akhir, sedangkan vokal panjang terdapat dalam pelafalan
vokal pada suku kata yang tak berkonsonan akhir, terutama sekali
tampak jelas pada suku kata terakhir dalam satu kata.

Khusus untuk vokal e dan o, apabila diikuti dengan konsonan
akhir, dilafalkan pendek.

Contoh-contoh:

can-di: a terlafalkan pendek; i terlafalkan panjang.
pin-tu: i terlafalkan pendek; u terlafalkan panjang.
jum-pa: u terlafalkan pendek; a terlafalkan panjang.
go-res: o terlafalkan panjang; e terlafalkan pendek, dsb.

Pelafalan vokal pendek dan panjang dalam bahasa Pali bisa
diperbandingkan dengan pendek dan panjangnya vokal di atas.

B. Aksara Mati atau Konsonan

Aksara mati dalam bahasa Pali berjumlah 33 buah, yakni:

k kh g gh n C ch j jh n
t th d dh n t th  d dh n
p ph b bh m

y r 1 v s h 1 h
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Ada beberapa lambang dan pelafalan konsonan Pali yang kurang

umum pemakaiannya dalam bahasa Indonesia:

Konsonan: kh, gh, ch, jh, th, dh, th, dh, ph, dan bh, adalah satu fonem,
bernada kasar. Pelafalannya dilakukan dengan menyuarakan lam-
bang konsonan pertama yang sama dengan awal penyuaraannya
dengan membuka pita suara sedikit demi sedikit baru kemudian di-
buka lebar setelah vokal yang mengikuti dilafalkan.

Konsonan yang bertanda titik bawah, yakni:¢, th,d, dh, n, dan | ber-ar-
tikulasi daerah depan lidah (daerah di antara tengah dan ujung li-
dah). Cara pelafalannya, daerah depan lidah tersebut disentuhkan
ke daerah depan langit-langit (daerah antara tengah langit-langit
dan pangkal gigi atas).

Contoh: pembunyian kata bahasa Jawa kuthuk (kutuk) yang berarti
anak ayam berbeda dengan kata kutuk yang berarti serapah.

Konsonan ¢, th, d, dh, dan n kelimanya ber-artikulasi di ujung lidah.
Cara pelafalannya, ujung lidah tersebut disentuhkan ke daerah gigi
depan.

Contoh: pembunyian kata bahasa Jawa wedi yang berarti takut ber-
beda dengan kata wedhi (wedi) yang berarti pasir.

Aksara 7 dan 11, dilafalkan seperti ng; dan 71g dilafalkan seperti ngg.
Contoh: sanikhara dibaca: sang-kha-ra. sukhari: dibaca su-khang. a-
guttara dibaca: ang-gut-ta-ra.

Aksara 71 dilafalkan seperti ny; dan 777 dilafalkan seperti nny.
Contoh: 7iana dibaca: nya-na. pariiia dibaca: pan-nya.

Konsonan /1 yang terletak setelah konsonan lain dilafalkan bersa-
maan dengan konsonan tersebut. Contoh: mayhar dibaca may-(y)
hang; tumhani dibaca tum-(m)hang, dsb.

Konsonan v dilafalkan seperti konsonan w dalam ‘walau’, bukan
/ 7
warna’.

Pada satu suku kata yang berkonsonan akhir, aksara akhir tetap di-
usahakan dilafalkan.

Contoh: buddharii dibaca: bud-dhang, bukan bu-dhang atau bu-
dhang. Dhammani dibaca: dham-mang, bukan dha-mang atau dha-
mang.

2. Pembacaan Syair

Pembacaan wacana dalam bentuk syair dilakukan dengan

mengikuti perbaris hingga kata yang ada di masing-masing baris
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terbaca habis lalu dilanjutkan ke baris berikutnya.

Contoh:
Na hi verena verani sammantidha kudacanam
averena ca sammanti esa dhammo sanantano.

Setelah ‘Na hi verena verani’ dibaca, pembacaan diteruskan ke
baris yang sama, yakni ‘sammantidha kudacanam’.

3. Bahasa Pali dan Intonasi

Bahasa Pali bukan jenis bahasa bernada atau bahasa yang disertai
dengan tinggi rendahnya intonasi suku kata, karenanya pengucapannya
dilakukan dengan nada datar saja. Alih-alih sebagai bahasa bernada,
bahasa Pali adalah bahasa bertekanan, yaitu tiap suku katanya
mengandung tekanan, tekanan ringan dan tekanan berat. Tekanan
ringan (lahu) terdapat pada suku kata yang bervokal pendek (tanpa
diikuti konsonan akhir), contoh: sugatibhava. Sedangkan, tekanan
berat (garu) terdapat pada suku kata yang bervokal panjang atau
berkonsonan akhir, contoh: sammasambuddho. Suku kata bertekanan
ringan dibacakan dengan tempo pendek, dengan cara pembacaannya,
begitu vokal dalam suku kata bertekanan ringan tersebut dibacakan,
sekadar cukup dapat dikenali jenis vokal yang dibacakan, sesegera
mungkin pembaca beranjak menuju ke pembacaan suku kata berikutnya,
kalaupun suku kata berikutnya itu adalah bagian dari kata berikutnya.
Suku kata bertekanan ringan yang berada di akhir satu baris atau di
tempat-tempat yang rasanya perlu untuk berhenti sejenak bisa dilafalkan
dengan tekanan berat. Suku kata bertekanan berat ada beberapa jenis,
dibacakan dengan tempo panjang, dengan masing-masing dibacakan
dengan cara sebagai berikut:

a. Untuk suku kata yang terdapat vokal panjang, pembaca mem-
bacakan vokal panjang dalam suku kata tersebut agak panjang,
kira-kira dua kali tempo vokal pendek, baru lalu menuju ke pemba-
caan suku kata berikutnya. Contoh:

- panatipata veramani : pa(a)-na(a)-ti-pa(a)-ta(a) ve(e)-ra-ma-ni(i)
- silesu susamahito : si(i)-le(e)-su su-sa-ma(a)-hi-to(o).

b. Untuk suku kata yang terdapat konsonan akhir jenis bunyi selancar
(n,fi,n,n,m,y, 1, v,s, h, 1 m), pembaca, setelah membacakan vokal
dalam suku kata tersebut, membacakan konsonan akhir dengan ber-
tahan menyuarakan konsonan tersebut barang sebentar, baru lalu
menuju ke pembacaan suku kata berikutnya. Contoh:
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- Bhagavantarh saranarh: bha-ga-van(n)-tarh(rh) sa-ra-narh(rh)
- Dhammaficare: dham(m)-mafi(fi)-ca-re(e).

Untuk suku kata yang terdapat konsonan akhir jenis bunyi macet
k, g ¢jt d,t d, p b), pembaca, setelah membacakan vokal dalam
suku kata tersebut, membacakan konsonan akhir dengan bertahan
dalam kesenyapan barang sebentar, baru lalu menuju ke pembacaan
suku kata berikutnya. Contoh:

- Sabbasampattisiddhiya: sab(-)-ba-sam(m)-pat(-)-ti-sid(-)-dhi-

ya(a)

- niccarh vuddhapacayino: nic(-)-carh(mh) vud(-)-dha(a)-pa-ca(a)-

yi-no(o).

Pada jenis demikian ini, beberapa tradisi pembacaan menggunakan

ekor suara n, fi, n, n, m, dengan ketentuan, sebagai berikut:

- ekor suara n mengikuti konsonan akhir k dan g. Contoh:
cakkamva vahato padam: cak(n)-karh(rh)-va va-ha-to(o) pa-
dar(rh)

- ekor suara fi mengikuti konsonan akhir ¢ dan j. Contoh:
nic(fi)-cam(rh) vud(n)-dha(a)-pa-ca(a)-yi-no(o).

- ekor suara n mengikuti konsonan akhir t dan d. Contoh:
nic(f)-cam(th) vud(n)-dha(a)-pa-ca(a)-yi-no(o).

- ekor suara n mengikuti konsonan akhir t dan d. Contoh:
appamatta na miyanti: ap(m)-pa-mat(n)-ta(a) na mi(i)-yan(n)-ti(/1)

- ekor suara m mengikuti konsonan akhir p dan b. Contoh:
manopubbangama: ma-no(o)-pub(m)-ban(n)-ga-ma(a)

. Sesekali, suku kata bertekanan berat terbentuk dari vokal panjang

(@, 1, dan 1) dan diikuti oleh konsonan akhir. Untuk suku kata de-

mikian, vokal panjang dibacakan sesuai ketentuan butir a, dan kon-

sonan akhir dibacakan sesuai ketentuan butir b dan c.

4. Bahasa Pali dan Pelantunan

Pelantunan di sini dimaksudkan mengalunkan dengan ritme lagu,

atau melagukan, baik dengan iringan musik ataupun tidak. Pelantunan
wacana Pali sebagaimana maksud di atas telah banyak dilakukan
oleh masyarakat buddhis di banyak wilayah, terutama wacana dalam
bentuk syair. Membacakan wacana Pali dengan melantunkan, dengan
demikian, bisa dilakukan. Sedikit catatan dalam hal ini adalah pembaca
tetap perlu mengindahkan ketentuan tata baca dan tata tekanan bahasa.

xvi
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1

2)

3)

4)

5)

1. YAMAKAVAGGO

. Manopubbangama dhamma

manasa ce padutthena
tato nam dukkhamanveti

Manopubbangama dhamma
manasa ce pasannena
tato narh sukhamanveti

Akkocchi mam avadhi mam
ye ca’ tath upanayhanti

Akkocchi mam avadhi mam
ye ca tath ntipanayhanti’

Na hi verena verani
averena ca sammanti

Pare ca na vijananti
ye ca tattha vijananti

BN

N

Sm. anupayini.

Pts. ‘ca’ natthi.

Pts. ye tarth na upanayhanti.
Sm. yamamhase.

manosettha manomaya
bhasati va karoti va
cakkarva vahato padar.

manosettha manomaya
bhasati va karoti va
chayava anapayini'.

ajini marh ahasi me
verarh tesarh na sammati.
ajini marh ahasi me
verarh testipasammati.

sammantidha kudacanam
esa dhammo sanantano.

mayamettha yamamase*
tato sammanti medhaga.
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1

2)

3)

4)

5)

Yamakavaggo

1. WARGA TENTANG BAIT BERPASANGAN

Segala perihal' dipelopori oleh cipta, dipimpin oleh cipta, dibentuk
oleh cipta. Jika dengan cipta keruh?® seseorang bertutur atau bertindak,
derita akan mengikuti karenanya, bagaikan roda pedati mengikuti je-
jak kaki lembu penghela.

Segala perihal® dipelopori oleh cipta, dipimpin oleh cipta, dibentuk
oleh cipta. Jika dengan cipta jernih* seseorang bertutur atau bertindak,
kebahagiaan akan menyertai karenanya, bagaikan bayang-bayang ti-
dak meninggalkan bendanya.

Barangsiapa menyimpan dendam, ‘Dia mengumpatku, dia me-
mukulku, dia mengalahkanku, dia merampas punyaanku,” kedengki-
an mereka akan tidak redam.

Sedangkan, barangsiapa tidak menyimpan dendam, ‘Dia meng-
umpatku, dia memukulku, dia mengalahkanku, dia merampas pu-
nyaanku,” kedengkian mereka akan menjadi redam.

Kapan pun di dunia ini, kedengkian tidak redam oleh kedengkian,
sebaliknya menjadi redam oleh ketidakdengkian. Ini adalah ajaran
sepanjang zaman.

Sebagian orang lain tidak menyadari bahwa, ‘Kita akan menjadi bi-
nasa dalam perhimpunan ini.” Pertikaian lerai oleh pihak yang me-
nyadari.®

(VARESNRO SN V)

Kata ‘segala perihal (dhamma)’ mengacu ke ‘hal-hal batiniah (cetasika-cetasika)’, yaitu: vedana
(perasaan), sanna (pengertian), dan sankhara (bentukan-bentukan batiniah atau kehendak-ke-
hendak). [Dan, sankhara di sini tidak lain adalah ‘kamma (perbuatan)’. /t.]

Kata ‘keruh’ mengacu ke manoduccarita (keburukan batiniah) 3.

Lihat catatan kaki syair 1.

Kata fjernih’ mengacu ke manosucarita (kebaikan batiniah) 3.

Maksud syair ini, pertikaian yang terjadi dalam suatu perhimpunan akan menghancurkan per-
himpunan itu beserta anggotanya. /t.
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7. Subhanupassimh viharantarh indriyesu asamhvutarh
bhojanamhi amattaiifiurn’ kusitarh hinaviriyarh
tarh ve pasahati maro vato rukkharhva dubbalar.
8. Asubhanupassimh viharantam indriyesu susamvutarm
6) bhojanamhi ca mattafifiurh saddharh araddhaviriyam
tarh ve nappasahati* maro vato selamhva pabbatarh.
9. Anikkasavo kasavarn yo vattharh paridahessati’®
apeto damasaccena na so kasavamarahati.
10. Yo ca vantakasavassa silesu susamahito
7 upeto damasaccena sa ve kasavamarahati.
11. Asare saramatino sare casaradassino
te sararh nadhigacchanti micchasankappagocara.
12. Sarafica sarato fiatva asaranca asarato
8 te sararh adhigacchanti sammasankappagocara.
13. Yatha agaram ducchannam vutthi* samativijjhati
evarh abhavitarh cittarh rago samativijjhati.
14. Yatha agararh succhannarm vutthi na samativijjhati

9

evam subhavitam cittam

rago na samativijjhati.

15. Idha socati pecca socati

100 papakari ubhayattha socati
so socati so vihanfiati
disva kammakilitthamattano.

Chs. camattanfiurh.
Sm. Pts. nappasahati.
Chs. paridahissati.
Pts. vutthi.

BN

N
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6)

10.

7)

11.

12.

8)

13.

14.

9

15.

10

Yamakavaggo

Mara dapat menguasai ia yang memandang indah objek-objek, tidak
berpengendalian indera, tidak berukuran dalam hal makan, malas,
dan bersemangat rendah, bagaikan angin dapat menumbangkan po-
hon rapuh.

Sebaliknya, mara tidak dapat menguasai ia yang memandang tidak
indah objek-objek, berpengendalian indera, berukuran dalam hal
makan, berkeyakinan, dan bergairah semangat, bagaikan angin tidak
dapat mengusik gunung cadas.

Barangsiapa yang belum luntur wenternya' mengenakan jubah ber-
wenter; ia yang mengabaikan pelatihan batin dan satya® itu belum
pantas mengenakan jubah berwenter.

Sebaliknya, ia yang telah luntur wenternya, sangat teguh dalam tata
susila, memegang pelatihan batin dan satya, sesungguhnya telah pan-
tas mengenakan jubah berwenter.

Barangsiapa senantiasa memandang hal bukan inti pokok sebagai inti
pokok dan memandang hal inti pokok sebagai bukan inti pokok; ia
yang berada dalam lingkup pemikiran keliru ini akan tidak mencapai
hal inti pokok.?

Akan tetapi, barangsiapa mengetahui hal inti pokok sebagai inti pokok
dan hal bukan inti pokok sebagai bukan inti pokok; ia yang berada da-
lam lingkup pemikiran benar ini akan mencapai hal inti pokok.

Sebagaimana air hujan dapat menerobos rumah beratap tiris, nafsu
ragawi dapat menerobos cipta yang tidak terolah.

Sebagaimana air hujan tidak dapat menerobos rumah beratap rapat,
nafsu ragawitidak dapat menerobos cipta yang terolah baik.

Ia berdukacita di dunia ini. Ia berdukacita setelah ajal tiba. Pelaku ke-
burukan berdukacita di kedua alam. Ia berdukacita, ia meratap meli-
hat kekotoran perbuatan diri.

Wenter di sini adalah perumpamaan untuk kotoran batin.

Kata ‘satya’ di sini adalah sumpah kebenaran (vacisacca) dengan mengacu ke kebenaran haki-
ki (paramatthasacca).

‘Hal yang bukan inti pokok’ di sini mengacu ke paccaya (kebutuhan pokok) 4 dan micchaditthi
(pandangan keliru) 10; dan ‘hal inti pokok’ mengacu ke sila (tata susila), samadhi (keteguhan
batin), panna (kebijaksanaan), vimutti (keterbebasan), vimuttinanadassana (penglihatan pada
pengetahuan penembus keterbebasan), dan nibbana (kepadaman kotoran batin).
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16

11)

17.

12)

18.

13)

19.

20.

14)

. Idha modati pecca modati
katapufifio ubhayattha modati
so modati so pamodati
disva kammavisuddhimattano.

Idha tappati pecca tappati
papakari ubhayattha tappati
‘paparh me katan’ti tappati
bhiyyo tappati duggatirh gato.

Idha nandati pecca nandati
katapufifio ubhayattha nandati
‘puiifiath me katan’ti nandati
bhiyyo nandati suggatirh' gato.

Bahumpi ce sahitarh? bhasamano
na takkaro hoti naro pamatto
gopova gavo ganayarh paresarh
na bhagava samafifiassa hoti.
Appampi ce sahitath bhasamano
dhammassa hoti anudhammacari
ragafica dosafica pahaya moharh
sammappajano suvimuttacitto
anupadiyano idha va huram va
sa bhagava samafifiassa hoti.

1 Sm. sugatirh.
2 Chs. sarhhita.

6
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16.

11)

17.

12)

18.

13)

19.

20.

14)

Yamakavaggo

Ia bersukacita di dunia ini. Ia bersukacita setelah ajal tiba. Pelaku ke-
bajikan bersukacita di kedua alam. Ia bersukacita, ia bergembira meli-
hat kebersihan perbuatan diri.

Ia terbakar di dunia ini. Ia gelisah setelah ajal tiba. Pelaku keburukan
terbakar di kedua alam. ‘Keburukan telah aku lakukan,” demikian ia
terbakar. Ia kian menjadi terbakar setelah sampai ke alam sengsara.

Ia bersenang di dunia ini. Ia bersenang setelah ajal tiba. Pembuat keba-
jikan bersenang di kedua alam. ‘Kebajikan telah aku perbuat,” demiki-
an ia bersenang. Ia kian bersenang setelah sampai ke alam bahagia.

Kalaupun seseorang banyak menuturkan dhamma nan bermanfaat,
namun tidak melaksanakannya dan menjadi lengah, ia tidak menda-
patkan bagian manfaat kepetapaan, bagaikan penggembala meng-
hitung lembu-lembu milik orang lain.

Sebaliknya, kalaupun seseorang sedikit menuturkan dhamma nan
bermanfaat, namun melaksanakan dhamma sebagaimana mesti-
nya; menyingkirkan keserakahan, kebencian, dan kebodohan; berpe-
ngertian benar, berbatin telah terbebas sempurna; sirna kelekatannya
di alam ini ataupun di alam lain — ia mendapatkan bagian manfaat
kepetapaan.
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21.

22.

23.

15)

25.

17)

26.

27.

18)

28

19)

2. APPAMADAVAGGO

Appamado amatarh' padarn
appamatta na miyanti

Etarh® visesato fatva
appamade pamodanti

Te jhayino satatika
phusanti dhira nibbanarh

24. Utthanavato satimato’®

pamado maccuno padarh
ye pamatta yatha mata.
appamadambhi pandita
ariyanarh gocare rata.

niccarh dalhaparakkama
yogakkhemarh anuttararh.

16) sucikammassa nisammakarino
safifiatassa ca dhammajivino
appamattassa yasobhivaddhati.

Utthanenappamadena
diparh kayiratha medhavi

Pamadamanuyufjanti
appamadafica medhavi

Ma pamadamanuyuiijetha
appamatto hi jhayanto

Pamadar appamadena
pafifiapasadamaruyha
pabbatatthova bhummatthe

N 0N =

Chs. Pts. amata.
Chs. evarh.

Chs. satimato.
Chs. sathyamena.
Pts. va.

saiiffiamena* damena ca®
yarh ogho nabhikirati.

bala dummedhino jana
dhanam setthamva rakkhati

ma kamaratisanthavarm
pappoti vipularh sukharh.

yada nudati pandito
asoko sokinirh pajarh
dhiro bale avekkhati.


asus
Draft


21.

22.

23.

15)

24.

16)

25.

17)

26.

27.

18)

28.

19)

Appamadavaggo

2. WARGA TENTANG KETIDAKLENGAHAN

Ketidaklengahan adalah jalan menuju ketidakmatian'. Kelengahan
adalah jalan menuju kematian. Mereka yang tidak lengah tidak mati,
sebaliknya yang lengah tak ubahnya telah mati.

Setelah mengetahuinya dengan jelas, mereka yang bijak berdiam da-
lam ketidaklengahan, bersukacita dalam ketidaklengahan, bergembi-
ra dalam kediaman para suciwan.

Mereka yang cendekia itu berpenatapan, tidak putus semangat, senan-
tiasa teguh berusaha, mencapai nibbina nan aman dari pengikat tiada
taranya.

Kehormatan berkembang padaia yang rajin, penuh perhatian, ber-
perilaku bersih, penuh pertimbangan, berpengendalian, berpenghi-
dupan sesuai dhamma, dan tidak lengah.

Dengan kerajinan, ketidaklengahan, pengendalian, dan pelatihan,
orang cendekia membuat pulau® yang tak teterjang tenggelam oleh air
bah’.

Insan-insan dungu yang berkebijaksanaan dangkal terlena dalam
kelengahan, sebaliknya insan-insan cendekia menjaga ketidaklengah-
an bak menjaga harta paling beharga.

(Karena itu,) janganlah terlena dalam kelengahan! Janganlah bergu-
mul dengan pemuasan kesenangan inderawi! Karena, ia yang tidak
lengah, mengembangkan penatapan — mencapai kebahagiaan ber-
limpah.

Tatkala memberantas kelengahan dengan ketidaklengahan, bijak-
sanawan menaiki menara kebijaksanaan, yang tiada kesedihan me-
nyaksikan himpunan makhluk yang berkesedihan. Ia yang cendekia
itu menyaksikan mereka yang dungu, bagaikan orang yang berdiri di
atas gunung menyaksikan orang-orang di dataran.

Kata ‘ketidakmatian’ berpadan kata ‘keadaan hidup’, mengacu ke nibbana.
‘Pulav’ mengacu ke tempat aman, yaitu arahattaphala.
‘Air bah’ di sini dimaksudkan ogha (bah) 4. /t.

11
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29.

20)

30.

21)

31.

22)

32.

23)

12

Appamatto pamattesu
abalassarhva sighasso

Appamadena maghava
appamadarh pasarhsanti

Appamadarato bhikkhu
safifiojanarh anurh thalam

Appamadarato bhikkhu
abhabbo parihanaya

suttesu bahujagaro
hitva yati sumedhaso.

devanarh setthatarh gato
pamado garahito sada.

pamade bhayadassi va
daharh aggiva gacchati.

pamade bhayadassi va
nibbanasseva santike.



29.

20)

30.

21)

31.

22)

32.

23)

Appamadavaggo

Orang bijak, sementara yang lainnya lengah, tidak menjadi lengah;
sementara yang lainnya terlelap, banyak terjaga; maju berkembang
meninggalkan mereka di belakang, bagaikan kuda cekat berlari
meninggalkan kuda lamban.

Karena ketidaklengahannya, Maghava menjadi yang paling utama di
antara para dewa. Para bijaksanawan menyanjung ketidaklengahan,
mencela kelengahan sepanjang masa.

Seorang bhikkhu yang bersenang dalam ketidaklengahan atau yang
selalu sadar akan bahaya kelengahan, dapat membakar belenggu kecil
ataupun besar, bagaikan api membakar umpan kecil ataupun besar.

Seorang bhikkhu yang bersenang dalam ketidaklengahan atau yang
selalu sadar akan bahaya kelengahan, bukan pada posisinya menjadi
merosot'. Beradalah ia di sekitar nibbana.

1

Kata ‘merosot’ mengacu ke merosot dari upaya mencapai magga (jalan) dan phala (buah).

13
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33.

34.

24)

35.

25)

36.

26)

37.

27)

38.

39.

28)

3. CITTAVAGGO

Phandanarh capalarh cittarh
ujurh karoti medhavi
Varijova thale khitto
pariphandatidarh cittarn

Dunniggahassa lahuno
cittassa damatho sadhu

Sududdasam sunipunar
cittam rakkhetha medhavi

Dirangamarh ekacarar
ye cittarh safiflamessanti?

Anavatthitacittassa
pariplavapasadassa

Anavassutacittassa
pufifapapapahinassa

durakkham' dunnivarayarh
usukarova tejanarh.

okamokataubbhato
maradheyyarh pahatave.

yatthakamanipatino
cittam dantam sukhavaham.

yatthakamanipatinam
cittarh guttarh sukhavaharh.

asariram guhasayarh
mokkhanti marabandhana.

saddhammarh avijanato
panna na paripurati.
ananvahatacetaso
natthi jagarato bhayarh.

40. Kumbhiipamarh kayamimarh viditva
290 nagariipamarh cittamidarh thapetva’
yodhetha marar panfiavudhena

jitafica rakkhe anivesano* siya.

BN

Chs. Pts. durakkhar.
Chs. sarhyamessanti.
Sm. thaketva.
Sm. anivesino.
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33.

34.

24)

35.

25)

36.

26)

37.

27)

38.

39.

28)

40.

29)

Cittavaggo

3. WARGA TENTANG CIPTA

Orang bijak meluruskan cipta yang melanglang, berpindah-pindah,
sulit dijaga, sulit dicegah —bagaikan pembuat panah meluruskan anak
panah.

Bagaikan ikan dientas dari air lalu dilempar ke darat, cipta ini akan
menggelepar demi lepas dari jerat mara.

Adalah hal baik, menjinakkan cipta nan sulit dikekang, gesit, dan biasa
mengembara ke objek menyenangkan. (Karena,) cipta yang dijinakkan
mendatangkan kebahagiaan.

Orang cendekia patut menjaga cipta nan sangat sulit diawasi, sangat
lembut, biasa mengembara ke objek menyenangkan. (Karena,) cipta
yang terjaga mendatangkan kebahagiaan.

Mereka yang mengendalikan cipta yang jauh berpetualang, sendirian
melanglang, tidak bertubuh, di goa berdiam - akan lolos dari jerat
mara.!

Kebijaksanaan tidak menjadi paripurna pada ia yang bercipta tidak
teguh, tidak memahami dhamma sejati, dan berkeyakinan goyah.

Ketakutan tidak ditemukan pada ia yang bercipta tidak lengas oleh naf-
su kesenangan, tidak tersentuh oleh emosi kebencian, telah mening-
galkan kebajikan dan keburukan?, dan berjaga.

Setelah mengetahui tubuh ini yang bagaikan periuk® dan menegakkan
cipta ini yang ibarat kota*, seseorang patut memerangi mara dengan
senjata kebijaksanaan. Ia, tanpa melekati, patut mempertahankan ke-
menangan.

e

Cipta dikatakan ‘berpetualang jauh’ karena menangkap objek-objek yang tak berbatas jarak;
‘melanglang sendirian’ karena muncul secara butir per butir; ‘tidak bertubuh’ karena tak tam-
pak bentuk dan warnanya. Kata ‘goa’ mengacu ke mahabhtitartipa atau jasmani.

Maksud ‘telah meninggalkan kebajikan dan keburukan’ adalah telah mencapai salah satu dari
empat magga (jalan).

‘Periuk’ adalah kiasan untuk benda yang rapuh, mudah pecah.

Dikatakan ‘ibarat kota’ karena kota perlu dilindungi dari serangan musuh.

17
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41.

30)

42.

31

43.

32)

Acirar vatayam kayo
chuddo! apetavififiano

Diso disarh yantam kayira

micchapanihitarm cittarn

Na tarh mata pita kayira
sammapanihitarh cittamh

1

18

Chs. Pts. chuddho.

pathavim adhisessati
nirattharhva kalingararh.

verl va pana verinar

papiyo narh tato kare.

afnfie vapi ca fataka
seyyaso narh tato kare.



41.

30)

42.

31)

43.

32)

Cittavaggo

Tidak lama lagi ya, tubuh ini akan tergeletak di tanah, tanpa indera
pengetahu, dibuang laksana batang kayu tak berguna!

Akibat buruk yang dilakukan oleh penjahat terhadap penjahat atau
oleh dua pihak yang saling mendengki tidak seburuk cipta yang dia-
rahkan salah.

Bukan bersebab ibu, ayah, ataupun sanak keluarga lainnya, melain-

kan bersebab cipta yang diarahkan secara benar seseorang menjadi
mulia, lebih mulia daripada sebab itu.

19
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47.

35)

48.

36)

49.

37)

4. PUPPHAVAGGO

44. Ko imarh pathavim vijessati'
yamalokafica imarh sadevakarh
ko dhammapadarm sudesitarh
kusalo pupphamiva pacessati.

45. Sekho pathavim vijessati

33 yamalokafica imarh sadevakam
sekho dhammapadarh sudesitarm
kusalo pupphamiva pacessati.

46. Phentipamarh kayamimarh viditva

39 maricidhammarh abhisambudhano
chetvana marassa papupphakani
adassanarh maccurajassa gacche.

Pupphani heva pacinantarh
suttarh gamarh mahoghova

Pupphani heva pacinantar
atittarh yeva kamesu

Yathapi bhamaro puppham
paleti rasamadaya

1
2
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Chs. vicessati.
Sm. vannavantam.

byasattamanasarh nararh
maccu adaya gacchati.

byasattamanasarh nararh
antako kurute vasar.

vannagandham? ahethayamn
evarh game muni care.
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44,

45.

33)

46.

34)

47.

35)

48.

36)

49.

37)

Pupphavaggo

4. WARGA TENTANG BUNGA

Siapakah akan dapat melihat jelas pertiwi' ini, alam yama?, alam ma-
nusia beserta alam dewa ini? Siapakah akan dapat memilih ajaran ke-
benaran yang telah Kubabarkan dengan baik, seperti perangkai bunga
yang terampil memilih bunga-bunga??

Seorang sekha akan dapat melihat jelas pertiwi ini, alam yama, alam
manusia beserta alam dewa ini. Seorang sekha akan dapat memilih ajar-
an kebenaran yang telah Kubabarkan dengan baik, seperti perangkai
bunga yang terampil memilih bunga-bunga.

Seseorang yang memahami tubuh ini layaknya buih air, mengerti tu-
buh ini layaknya fatamorgana, dan telah memotong untaian bunga
mara — menjadi kalis dari sorot Sang Raja Kematian.*

Maccu akan menjemput pergi ia yang asyik mengumpulkan bu-
nga-bunga’, berbatin terikat pada aneka objek, bagaikan air bah besar
menghanyutkan warga desa yang nyenyak terlelap.

Maccu, pengakhir hidup, membuat ia yang asyik mengumpulkan bu-
nga-bunga®, berbatin terikat pada aneka objek, dan tidak pernah ke-
nyang oleh kesenangan inderawi — berada dalam kuasanya.

Tanpa merusak bunga, warna, dan wanginya, kumbang mengambil
rasa lalu terbang pergi. Laksana itulah seorang muni” berkelana di
warga desa.

A}

[©XWW))

Kata ‘pertiwi ini’ bermakna ‘diri ini’ atau jasmani dan batin ini’.

‘Alam yama’ adalah empat alam sengsara (apayaloka).

Di sini, ‘pertiwi’ adalah tubuh. Kata ‘memilih’ mengarah ke pengertian ‘memahami’ atau ‘me-
nembus’. ‘Ajaran kebenaran’ adalah bodhipakkhiyadhamma 37.

Dikatakan ‘ibarat buih air’ karena bersifat rapuh dan tidak bertahan lama; ‘layaknya fatamorga-
na’ karena fatamorgana tampak berujud hanya bila dilihat dari kejauhan. ‘Untaian bunga Mara’
adalah kiasan untuk loka (alam) 3.

Kata ‘bunga-bunga’ adalah kiasan untuk kamaguna (pengikat kesenangan inderawi) 5.

Lihat catatan kaki syair 47.

Kata ‘muni di sini mengacu ke arahanta.

23


asus
Draft


Pust

50
38)

51.

52.

39)

53.

40)

55.

41)

56.

42)

57.

43)

58.

59

44)

aka Dhammapada Pali - Indonesia

. Na paresarh vilomani
attano va avekkheyya

Yathapi rucirath pupphar
evam subhasita vaca
Yathapi rucirath pupphar
evam subhasita vaca

Yathapi puppharasimha
evarh jatena maccena

na paresarh katakatarh
katani akatani ca.

vannavantarh agandhakarn
aphala hoti akubbato.

vannavantarh sagandhakarh
saphala hoti kubbato'.

kayira malagune® bahti
kattabbam kusalam bahum.

54. Na pupphagandho pativatameti
na candanarh tagaramallika® va
satafica gandho pativatameti
sabba disa sappuriso pavayati‘.

Candanarh tagararm vapi
etesarh gandhajatanam

Appamatto ayarh gandho
yo ca silavatarh gandho

Tesarh sampannasilanam
sammadaffa vimuttanam

Yatha sankaradhanasmim
padumarn tattha jayetha

. Evarh sankarabhtitesu
atirocati pannaya

N 0N =

Sm. sukubbato; Pts. sakubbato.
Sm. malagule.

Pts. tagararh ~.

Pts. pavati.

Chs. ~candanarh.

uppalarh atha vassiki
silagandho anuttaro.

yvayarh tagaracandani’
vati devesu uttamo.

appamadaviharinarmh
maro maggarh na vindati.

ujjhitasmim mahapathe
sucigandham manoramarh.

andhabhtite puthujjane
sammasambuddhasavako.
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38)

51.

52.

39)

53.

40)

54.

55.

41)

56.

42)

57.

43)

58.

59.

44)

Pupphavaggo

Seseorang semestinya tidak mengacuhkan tutur kata menyeram-
kan' orang lain, semestinya tidak menghiraukan tuntas dan tidak-
nya pekerjaan orang lain, alih-alih mempedulikan tuntas dan tidak-
nya pekerjaan sendiri.

Laksana bunga indah bewarna-warni tapi tidak berbau (harum), pepa-
tah indah tidak mendatangkan manfaat bagi yang tidak menjalankan.

Laksana bunga indah bewarna-warni dan berbau (harum), pepatah
indah mendatangkan buah bagi yang menjalankan.

Bagaikan seorang perangkai bunga, dari tumpukan bunga-bunga
membuat banyak untaian bunga, demikianlah makhluk fana patut
menimbun banyak kebajikan.

Wangi bunga tidak bertebar melawan angin, demikian juga wangi cen-
dana, mondokaki, atau melati. Sebaliknya, wangi orang bajik bertebar
melawan angin. Orang bajik menebarkan wangi ke segala penjuru.

Di antara wewangian, seperti cendana, mondokaki, seroja, ataupun
melati, wangi sila tiada tara.

Wangi mondokaki dan cendana tidak seberapa. Sebaliknya, wangi
mereka yang ber-sila adalah terunggul, bertebar di himpunan dewa
dan manusia.

Mara tidak mampu melacak jalan mereka yang berada dalam tata susi-
la, berdiam tanpa kelengahan, dan telah terbebas karena mengetahui
dengan benar.

Seperti halnya teratai nan wangi menyenangkan hati tumbuh di sarap
sampah yang dibuang di tepian jalan besar,

siswa Sammasambuddha bercahaya cemerlang karena kebijaksa-
naannya di antara para puthujjana buta yang laksana sarap sampabh.

1

Kata ‘menyeramkan’ mengarah ke pengertian ‘menyakitkan telinga’ atau ‘menyakitkan hati’. /t.
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60.

45)

61.

46)

62.

47)

63.

48)

64.

49)

65.

50)

66.

51)

67.

52)

5.BALAVAGGO

Digha jagarato ratti
digho balana' sarhsaro

Carafice nadhigaccheyya
ekacariyarmh dalham kayira

Putta matthi dhanammatthi?
atta hi attano natthi

Yo balo mafifiati® balyarh
balo ca panditamani

Yavajivampi ce balo
na so dhammarh vijanati

Muhuttamapi ce vififiti
khippam dhammarh vijanati

Caranti bala dummedha
karonta papakam kammarm

Na tarh kammarh katarh sadhu
yassa assumukho rodarm

1
2
3

28

Pts. balanam.
Sm. dhanamatthi.
Chs. Pts. mannati.

digharh santassa yojanarh
saddhammarh avijanatarh.

seyyar sadisamattano
natthi bale sahayata.

iti balo vihannati
kuto putta kuto dhanam.

pandito vapi tena so
sa ve ‘balo’ti vuccati.

panditarh payirupasati
dabbi stiparasarh yatha.

panditarh payirupasati
jivha stiparasar yatha.

amitteneva attana
yarh hoti katukapphalar.

yam katva anutappati
vipakarh patisevati.
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60.

45)

61.

46)

62.

47)

63.

48)

64.

49)

65.

50)

66.

51)

67.

52)

Balavaggo

5. WARGA TENTANG ORANG DUNGU

(Terasa) panjang, malam ia yang terjaga. (Terasa) panjang, se-yojana ia
yang letih. (Terasa) panjang, perkelanaan para dungu' yang tidak me-
ngenal ajaran benar.

Jika seseorang, ketika melakukan perjalanan?, tidak menemukan saha-
bat yang lebih mulia atau sebanding dengannya, seyogianya ia bersi-
teguh pergi sendirian. (Karena,) nilai persahabatan tidak ada pada si
dungu.

‘Putra ada padaku!’, ‘Harta ada padaku!” demikian si dungu merisau-
kan. Sebenarnya, diri pun bukan milik diri sendiri. Dari mana putra
ada padanya; dari mana harta dimilikinya?

Orang dungu yang menyadari kedunguannya adalah seorang bijak
karena penyadaran itu. Sedangkan, si dungu yang beranggap bijak
itulah si dungu sesungguhnya.

Orang dungu, andaipun berkumpul dengan orang bijak seumur hi-
dup, tidak dapat menghayati dhamma, bagaikan sendok tidak menge-
tahui rasa sup.

Orang cendekia, andaipun berkumpul dengan orang bijak barang se-
jenak, dapat segera menghayati dhamma, bagaikan lidah mengetahui
rasa sup.

Orang-orang dungu yang dangkal wawasan memperlakukan di-
ri sendiri layaknya musuh, melakukan perbuatan buruk yang men-
datangkan buah pedas.

Suatu perbuatan yang setelah dilakukan mendatangkan sesal, menga-
kibatkan deraian air mata dan ratap tangis; perbuatan itu bukan per-
buatan baik.

1
2

Kata ‘dungu’ di sini mengacu ke tidak mengerti manfaat saat ini dan manfaat mendatang.
Istilah ‘perjalanan’ di sini mengacu ke perjalanan cipta (indera pengetahu) menuju objek tu-

juan.
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68.

53)

69.

54)

70.

55)

71.

56)

72.

57)

73.

74.

58)

75.

59)

Tafica kammar katarh sadhu
yassa patito sumano

Madhuva mafiiati' balo
yada ca paccati paparh

Mase mase kusaggena
na so sankhatadhammanarh

Na hi paparh katarh kammarh
dahantam* balamanveti

Yavadeva anatthaya
hanti balassa sukkamsam

Asantarh bhavamiccheyya’
avasesu ca issariyam

mameva katamanfantu
mamevativasa® assu
iti balassa sankappo

Anna hi labhtipanisa
evametam abhififidya
sakkaram nabhinandeyya

N o e N B N R N O N

[6})
(en)

Chs. mannati.

Chs. balo; Pts. atha [balo].
Chs. bhupjeyya.

Pts. dahantarh.

Sm. bhasmacchannova.
Sm. muddharh assa.

Chs. bhavanamiccheyya.
Sm. mameva ativasa.

Sm. issa.

yarh katva nanutappati
vipakarh patisevati.

yava paparh na paccati
atha? dukkharh nigacchati.

balo bhuifijetha’® bhojanarh
kalamh agghati solasir.

sajjukhirarhva muccati
bhasmacchannova’ pavako.

nattarh balassa jayati
muddhamassa® vipatayar.

purekkharafica bhikkhusu
puja parakulesu ca

gihi pabbajita ubho
kiccakiccesu kismici
iccha’ mano ca vaddhati.

anna nibbanagamini
bhikkhu buddhassa savako
vivekamanubriihaye.
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69.

54)

70.

55)

71.

56)

72.

57)

73.

74.

58)

75.

59)

Balavaggo

Suatu perbuatan yang setelah dilakukan tidak mendatangkan sesal,
membuahkan kepuasan dan sukacita; perbuatan itu adalah perbuatan
baik.

Sepanjang perbuatan buruk belum masak, orang dungu mengang-
gapnya sebagai madu. Akan tetapi, tatkala perbuatan buruk masak, ia
jatuh menderita.

Upaya si dungu dengan menyantap makanan sekali sebulan dengan
ujung ilalang belum mencapai ulas keenambelas mereka yang telah
terhitung pencapaian dhammanya'.

Perbuatan buruk yang orang lakukan adalah laksana susu yang baru
saja diperah - belum berubah bentuk®. Perbuatan buruk itu membun-
tut membakar si dungu, bagaikan bara di balik abu.

Pengetahuan® yang muncul pada si dungu hanya demi kebinasaan.
Pengetahuan itu meremukkan kepala si dungu, menghancurkan ba-
gian putihnya.

Orang* dungu menginginkan sanjungan kosong, menjadi yang ter-
depan di antara para bhikkhu, kekuasaan di tempat kediaman, dan
penghormatan dari para perumahtangga.

Demikian pemikiran ada pada si dungu, ‘Para perumahtangga dan
para petapa harus menyadari bahwa karena aku, pekerjaan bisa tun-
tas. Seharusnya (mereka) tunduk hanya padaku dalam perihal ke-
cil maupun besar. (Karenanya,) keinginan dan pembandingan diri
berkembang (padanya).

Praktik dengan bergantungkan pada perolehan’ adalah satu hal lain.
Praktik demi mencapai nibbana adalah satu hal lain. Setelah mengerti
hal demikian, bhikkhu siswa Buddha tidak patut bersenang atas ba-
rang persembahan, patut mengembangkan kelengangan.

Kata ‘telah terhitung pencapaian dhammanya’ adalah telah menjadi ariyapuggala.

‘Belum berubah bentuk’ bermaksud susu yang belum rusak.

Kata ‘pengetahuan (fattarh)’ mengacu ke ‘keterampilan’, ‘kekuasaan’, ‘kedudukan’, dan
‘kekayaan’; ‘kepala’ mengacu ke kebijaksanaan; ‘putih’ mengacu ke nilai-nilai bajik.

Kata ‘orang’ di sini adalah seorang bhikkhu.

Maksudnya adalah ‘pelaksanaan hidup bertapa yang dilakukan hanya demi mendapat per-
olehan’. Kata ‘perolehan’ di sini berupa materi, kuasa, pengaruh, atau hal duniawi lain.
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76.

60)

77.

61)

78.

62)

79.

63)

81.

65)

82.

66)

Nidhinarmva pavattaramh
niggayhavadimh medhavirh
tadisarh bhajamanassa

Ovadeyyanusaseyya
satarh hi so piyo hoti

6. PANDITAVAGGO

yarh passe vajjadassinarh
tadisarh panditarh bhaje
seyyo hoti na papiyo.

asabbha ca nivaraye
asatarh hoti appiyo.

Na bhaje papake mitte na bhaje purisadhame
bhajetha mitte kalyane bhajetha purisuttame.
Dhammapiti sukharh seti vippasannena cetasa

ariyappavedite dhamme

Selo yatha ekaghano
evarh nindapasarmsasu

Yathapi rahado gambhiro
evam dhammani sutvana

sada ramati pandito.

80. Udakarh hi nayanti nettika

64 usukara namayanti tejanam
darurh namayanti tacchaka
attanarh damayanti pandita.

vatena na samirati
na samifijanti' pandita.

vippasanno anavilo
vippasidanti’ pandita.

83. Sabbattha ve sappurisa cajanti’

67 na kamakama lapayanti santo
sukhena phuttha athava dukhena*
na uccavacam pandita dassayanti.

BN

Sm

Pts.

Sm
Sm

. samminjanti.
vippasidanti.

. vajanti.

. dukkhena.
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60)

77.

61)

78.

62)

79.

63)

80.

64)

81.

65)

82.

66)

83.

67)

Panditavaggo

6. WARGA TENTANG ORANG BIJAKSANA

Seseorang patut memandang ia yang cendekia, penunjuk kesalahan,
penutur kata yang meredam' sebagai layaknya pemberitahu harta
karun. Ia patut bergaul dengan orang bijaksana demikian itu. (Kare-
na,) persahabatan dengan orang demikian mendatangkan keluhuran,
bukan kenistaan.

Ia yang menasihati, mewejang, dan mencegah dari hal buruk dicintai
para bijaksanawan, diantipati para durjana.

Tak sepatutnya bergaul dengan teman-teman nista; tak sepatutnya
bergaul dengan orang-orang durjana. Bergaullah dengan teman-teman
baik, bergaullah dengan orang-orang mulia.

Ia yang bergiur dalam dhamma, berbatin jernih, akan hidup bahagia.
Orang bijaksana senantiasa bergembira dalam dhamma yang telah
dibabarkan oleh para ariya.

Petugas pengairan mengatur alur air. Pembuat anak panah mengeluk
anak panah. Tukang kayu meliuk kayu. Bijaksanawan menggeladi
diri.

Sebagaimana gunung batu bungkul tidak bergeming oleh angin, bi-
jaksanawan tidak beranjak oleh karena celaan atau pujian.

Setelah mendengarkan dhamma, para bijaksanawan berseri, bagaikan
danau dalam yang jernih dan tenang.

Para muliawan melepas segala hal’. Mereka tidak menegur sapa kare-
na hal kesenangan inderawi. Disentuh oleh suka ataupun duka, para
bijaksanawan tidak menampakkan gelagat naik turun.

1
2

Kata ‘meredam’ adalah memberantas akusalakammapatha (alur-jalur perbuatan buruk) 10’.
Makna ‘melepas segala hal’ di sini adalah melepas panicakkhandha dan segala hal lainnya.
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84. Na attahetu na parassa hetu

63 na puttamicche na dhanarh na rattharh
nayicche' adhammena samiddhimattano
sa silava pafiflava dhammiko siya.

85. Appaka te manussesu
athayarn itara paja

86. Ye ca kho sammadakkhate

69 tejana paramessanti

87. Kanharh dhammarh vippahaya

oka anokamagamma
88. tatrabhiratimiccheyya
pariyodapeyya attanarh
89. Yesarh sambodhiyangesu
700 adanapatinissagge
khinasava jutimanto

1 Chs. Sm. na iccheyya.

36

ye jana paragamino
tiramevanudhavati.

dhamme dhammanuvattino
maccudheyyarm suduttarar.

sukkarh bhavetha pandito
viveke yattha dtiramarh

hitva kame akificano
cittaklesehi pandito.

samma cittam subhavitam
anupadaya ye rata
te loke parinibbuta.



84.

68)

85.

86.

69)

87,

89.

70)

Panditavaggo

Orang bijak tidak melakukan keburukan karena diri sendiri ataupun
karena orang lain. Orang bijak tidak semestinya menghendaki pu-
tra, harta, kerajaan; tidak semestinya menghendaki keberhasilan diri
secara tidak benar. Ia semestinya menjadi orang yang bertata susila,
berkebijaksanaan, dan berteguh dalam dhamma.

Di antara manusia-manusia, hanya sedikit tiba di pantai seberang, se-
dangkan himpunan manusia lainnya berselusur di pantai sini.

Mereka yang melaksanakan dhamma dalam dhamma yang telah
dibabarkan dengan jelas akan lolos dari jerat Sang Maccu' nan sulit
dilepas, mencapai pantai seberang.

88. Orang bijak, setelah meninggalkan hal hitam, sepatutnya mengem-
bangkan hal putih dengan keluar dari hal yang menimbulkan kelekat-
an untuk menuju ke hal yang tidak menimbulkan kelekatan.? Ia patut
mengharap kebahagiaan dalam kelengangan nan sulit digemari orang.
Setelah meninggalkan kesenangan inderawi, terbebas dari pencemas,
orang bijak membersihkan diri dari kotoran-kotoran batin.

Barangsiapa mengembangkan batin dengan benar dalam faktor-fak-
tor pencapaian penerangan®, melepas kelekatan, bersenang dalam
pelepasan kelekatan; mereka merupakan khinasava, bersinar terang,
mencapai kepadaman di dunia®.

e

Maksud ‘jerat Sang Maccu’ adalah kilesavatta (lingkar kotoran batin), padanan jerat Mara.
Kata ‘yang hitam’ adalah tindak buruk; ‘yang putih’ adalah tindak luhur; ‘hal yang menimbul-
kan kelekatan’ adalah nafsu inderawi; ‘hal yang tidak menimbulkan kelekatan’ adalah nibbana.
Frasa ‘faktor-faktor pencapaian penerangan’ mengacu ke bojjhanga 7.

Kata ‘dunia’ mengacu ke pancakkhandha dan sebagainya.
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90.

71)

91.

72)

92.

73)

93.

74)

7. ARAHANTAVAGGO

Gataddhino visokassa
sabbaganthappahinassa

Uyyufjanti satimanto
harhsava pallalarh hitva

Yesarh sannicayo' natthi
sunnato animitto ca
akaseva sakuntanam

Yassasava parikkhina
sunnato animitto ca
akaseva sakuntanam

vippamuttassa sabbadhi
parilaho na vijjati.

na nikete ramanti te
okamokarh jahanti te.

ye pariifiatabhojana
vimokkho? yesa® gocaro
gati tesarh durannaya.

ahare ca anissito
vimokkho yassa gocaro
padarh tassa durannayar.

94. Yassindriyani samathangatani
75 assa yatha sarathina sudanta

pahinaménassa anasavassa

devapi tassa pihayanti tadino.

95. Pathavisamo* no virujjhati

@) indakhiltipamo® tadi subbato

rahadova apetakaddamo

samsara na bhavanti tadino.

N 0N =

Sm. sanniccayo.

Pts. vimokho.

Chs. Pts. yesarh.
Chs. Pathavisamo.
Chs. indakhilupamo.
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91.

72)

92.

73)

93.

74)

94.

75)

95.

76)

Arahantavaggo

7. WARGA TENTANG ORANG SUCI

Kepedihan tidak ditemukan pada ia yang telah tiba dari perjalanan
jauh', tiada kesedihan, terbebas total?, telah meninggalkan segala pen-
jerat.

Orang-orang yang penuh kesadaran akan berusaha melatih diri, ti-
dak bersenang pada kelekatan. Mereka melepas kelekatan, layaknya
kawanan angsa meninggalkan rawa-rawa.

Jalur perjalanan mereka yang bukan si pengumpul’, memahami
hakekat* makanan, memegang kebebasan dalam bentuk kekosong-
an’ dan dalam bentuk ketiadaan bayang-bayang® sebagai objek — ada-
lah sukar dilacak, sesukar melacak jalur perjalanan kawanan burung
di angkasa.

Jejak mereka yang telah sirna pemeramnya, tidak bergantung pada
makanan’, memegang kebebasan dalam bentuk kekosongan dan da-
lam bentuk ketiadaan bayang-bayang sebagai objek — adalah sukar
dilacak, sesukar melacak jejak kawanan burung di angkasa.

Para dewa pun terpikat pada ia yang teguh, berindera tenang laksana
kuda yang telah dilatih baik oleh kusirnya, telah lenyap pembandingan
dirinya, musnah pemeramnya.

Barangsiapa dapat merendah setara tanah, teguh laksana tugu ko-
ta®, berperilaku patut, jernih bak danau tak berlumpur, tidak men-
jadi sengit (ataupun senang); ia yang teguh itu niscaya mengakhiri
samsara.

W

~ O\ N

‘Perjalanan jauh’ adalah sarhsaravatta (lingkar perkelanaan makhluk) nan tak berpenghujung.
Makna ‘terbebas total’ di sini adalah terbebas dari paficakkhandha dan segala hal lainnya.
‘Pengumpul’ mengacu ke pengumpul perbuatan dan pengumpul empat kebutuhan pokok
(materi).

Kata ‘memahami hakekat’ mengacu ke parifina (pemahaman hakekat) 3.

‘Kekosongan’ adalah keberadaan batin tidak diliputi kilesa (kotoran batin).

‘Bayang-bayang’ adalah kata kiasan untuk kilesa (kotoran batin).

‘Tidak bergantung pada makanan’ adalah tidak bergantung secara nafsu ragawi atau berpan-
dangan keliru atas makanan. Kata ‘makanan’ di sini mengacu ahara 4.

Ungkapan ‘teguh laksana tugu kota’ bermakna tidak goyah oleh sesajian ataupun sampah yang
ditujukan padanya.
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96.

77)

97.

78)

98.

79)

99.

80)

Santam tassa manam hoti
sammadaiifia vimuttassa

Assaddho akataiifit ca
hatavakaso vantaso

Game va yadi varanfe
yattharahanto' viharanti

Ramaniyani aranfani
vitaraga ramissanti’

1
2
3

42

Chs. Sm. yattha arahanto.
Pts. bhiimith ~.
Sm. ramessanti.

santa vaca ca kamma ca
upasantassa tadino.

sandhicchedo ca yo naro
sa ve uttamaporiso.

ninne va yadi va thale
tarh bhimiramaneyyakar?.

yattha na ramati jano
na te kamagavesino.



96.

77)

97.

78)

98.

79)

99.

80)

Arahantavaggo

Barangsiapa telah mencapai keterbebasan karena mengetahui dengan
benar, telah padam', dan teguh — batinnya menjadi tenang, menjadi
tenang pula ucapan dan tindakannya.

Ia yang tidak percaya, penembus ‘yang tak terbentuk’, pencong-
kel engsel, penutup celah, dan penanggal harapan adalah seorang
mulia®.

Di mana pun para arahanta berdiam, di pedusunan atau di hutan, di
lembah atau di bukit; tempat itu menjadi tempat menyenangkan.

Hutan-hutan adalah tempat menyenangkan. Para pemusnah nafsu
ragawi akan menggemari hutan yang tidak digemari orang — karena
mereka bukan pencari kesenangan inderawi.

Kata ‘telah padam’ di sini adalah telah padam kotoran batinnya.

Frasa ‘tidak mudah percaya’ mengacu ke tidak mudah percaya pada pujian yang orang lain
tujukan pada dirinya. Maksud “penembus ‘yang tak terbentuk” adalah pencapai nibbana. Frasa
‘pencongkel engsel’ mengacu ke pemutus sarhsaravatta yang ibarat engsel pengait satu ke-
hidupan dengan kehidupan berikut. Kata ‘celah’ adalah kiasan kelahiran. Disebut ‘penanggal
harapan’ karena telah mencapai harapan, yaitu nibbana. Sepintas, syair ini seolah bermakna: ‘ia
yang tidak berkeyakinan, tidak tahu budi jasa orang, si pencuri, si penutup kesempatan, dan
yang putus asa adalah seorang mulia.’
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100.

81)

101.

82)

102.

103.

83)

104.

105.

84)

106.

85)

107.

86)

8. SAHASSAVAGGO

Sahassamapi ce vaca
ekarh atthapadarh seyyo

Sahassamapi ce gatha
ekarh gathapadarm seyyo

Yo ca gathasatar bhase
ekarh dhammapadam? seyyo

Yo sahassam sahassena
ekafica jeyyamattanarh’

Atta have jitath seyyo
attadantassa posassa

neva devo na gandhabbo
jitamh apajitam kayira

Mase mase sahassena
ekafica bhavitattanam
sa yeva pujana seyyo

Yo ca vassasatarh jantu
ekafica bhavitattanam
sayeva pujana seyyo

N 0N =

Sm. ~sanbhita.

Pts. gatha~.

Pts. jeyya attanarh.
Pts. samhyata~.

Sm. Chs. ~ce.

anatthapadasarhhita’
yarh sutva upasammati.

anatthapadasamhita
yam sutva upasammati.

anatthapadasambhita
yarh sutva upasammati.
safngame manuse jine
sa ve sangamajuttamo.

ya cayarh itara paja
niccam saffatacarino*
na maro saha brahmuna
tathartpassa jantuno.

yo yajetha satarh samarh
muhuttamapi ptijaye
yafica’ vassasatarh hutarh.

aggim paricare vane
muhuttamapi pujaye
yafica vassasatarh hutarh.
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100.

81)

101.

82)

102.

103.

83)

104.

105.

84)

106.

85)

107.

86)

Sahassavaggo

8. WARGA TENTANG YANG SERIBU

Seandainya ada ucapan, kalaupun seribu kata, tidak berisi kata ber-
manfaat, sepatah kata yang bermanfaat adalah lebih baik, yang setelah
didengar menjadikan damai.

Seandainya ada puisi, kalaupun seribu bait, tidak berisi bait berman-
faat, sebait puisi yang bermanfaat adalah lebih baik, yang setelah
didengar menjadikan damai.

Seseorang, daripada mengucapkan seratus syair yang tidak berisi bait
bermanfaat, mengucapkan sebait dhamma adalah lebih baik, yang
setelah didengar menjadikan damai.

Ia yang mengalahkan sejuta musuh dalam peperangan tidak disebut
yang terunggul di antara para pemenang perang. Sebaliknya, ia yang
mengalahkan diri sendiri, yang seorang, sesungguhnya disebut yang
terunggul di antara para pemenang perang.

Mengalahkan diri sendiri inilah lebih mulia dibandingkan mengalah-
kan orang-orang lain. Atas seseorang yang telah melatih diri dan se-
nantiasa mengendalikan diri

demikian itu, baik dewa, gandharwa, mara, beserta brahma tidak mam-
pu membalik kemenangannya menjadi kekalahan.

Apalah arti bersesaji dengan seribu keping emas setiap bulan sepan-
jang seratus tahun. Pemujaan kepada satu orang yang terlatih diri,
meski sesaat, lebih mulia daripada bersesaji sepanjang seratus tahun
itu.

Apalah arti memuja api di hutan sepanjang seratus tahun. Pemujaan

kepada satu orang yang terlatih diri, meski sesaat, lebih mulia daripa-
da pemujaan (api) selama seratus tahun itu.
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108. Yankifici yittharmh va hutarn va loke

87 samvacchararh yajetha pufifiapekkho!
sabbampi tarh na catubhagameti
abhivadana ujjugatesu seyyo.

109. Abhivadanasilissa niccath vuddhapacayino?

89) cattaro dhamma vaddhanti ayu vanno sukharh balarh.
110. Yo ca vassasatarh jive dussilo asamahito

89) ekaharh jivitarh’ seyyo silavantassa jhayino.

111. Yo ca vassasatarh jive duppaiiio asamahito

90) ekaharh jivitarh seyyo panfavantassa jhayino.

112. Yo ca vassasatam jive kusito hinaviriyo

91 ekahar jivitamh seyyo viriyarh* arabhato dalharh.
113. Yo ca vassasatarh jive apassarh udayabbayar’

92) ekaharm jivitarh seyyo passato udayabbayarm.

114. Yo ca vassasatarh jive apassamh amatarh padarh

93 ekaharh jivitarh seyyo passato amatarh padarh.
115. Yo ca vassasatam jive apassamh dhammamuttamarh
99 ekaharh jivitarh seyyo passato dhammamuttamarh.
1 Pts. ~pekho.

2 Pts. vaddha~.

3 Chs. jivikar.

4 Chs. viriyam.

5  Pts. udayavyayarh.
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108.

87)

109.

88)

110.

89)

111.

90)

112.

91)

113.

92)

114.

93)

115.

94)

Sahassavaggo

Apalah arti ia, si pengharap kebajikan, menyajikan sesuatu persem-
bahan dan sesajian di dunia sepanjang tahun. Persembahan itu semua
tidak sampai seperempat bagian penghormatan pada mereka yang
telah menjurus ke jalan lurus.

Empat macam hal, yaitu: usia, paras, kebahagiaan, dan kekuatan
berkembang pada ia yang selalu bertindak hormat, senantiasa berlaku
santun kepada mereka yang dituakan.

Apalah arti ia yang dursila, berbatin goyah, hidup sepanjang seratus
tahun. Kehidupan satu hari ia yang ber-sila, berdiam dalam jhana ada-
lah lebih mulia.

Apalah arti ia yang berkebijaksanaan rendah, berbatin goyah, hidup
sepanjang seratus tahun. Kehidupan satu hari ia yang bijak, berdiam
dalam jhana adalah lebih mulia.

Apalah arti ia yang malas, lemah semangat, hidup sepanjang seratus
tahun. Kehidupan satu hari ia yang rajin, bergairah semangat adalah
lebih mulia.

Apalah arti ia yang tak melihat kemunculan dan kepadaman' hidup
sepanjang seratus tahun. Kehidupan satu hari ia yang melihat kemun-
culan dan kepadaman adalah lebih mulia.

Apalah arti ia yang tak mengetahui jalan amerta hidup sepanjang se-
ratus tahun. Kehidupan satu hari ia yang mengetahui jalan amerta ada-
lah lebih mulia.

Apalah arti ia yang tak mengetahui dhamma utama hidup sepanjang
seratus tahun. Kehidupan satu hari ia yang mengetahui dhamma uta-
ma adalah lebih mulia.

1

Maksud ‘kemunculan dan kepadaman’ di sini adalah kemunculan dan kepadaman parficak-
khandha (lima gugusan) yang sebagai ciri umumnya.
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116

95)

9. PAPAVAGGO

. Abhittharetha kalyane
dandharh hi karato! puiifiath

117. Papafice puriso kayira

96)

118
97)

119.

120.

98)

na tamhi chandam kayiratha

. Pufifiafice puriso kayira
tamhi chandar kayiratha

Papopi passati’ bhadram
yada ca paccati* paparh

Bhadropi passati papam
yada ca paccati bhadram

Mavamafiietha’ papassa
udabindunipatena
balo ptirati’ papassa

Chs. atha papo; Pts. [atha] papo.
Chs. atha bhadro; Pts. [atha] bhadro.

Sm. mattam; Pts. mantam.

121.

99)

1 Chs. Pts. karoto.
2 Chs. kayira narh.
3 Sm. Pts. passati.
4 Sm. Pts. paccati.
5

6

7  Pts. mappamannetha.
8

9  Sm. apurati balo.
10

52

Pts. thokathokampi acinarh.

papa cittamh nivaraye
papasmirh ramati mano.

na narh kayira punappunarh
dukkho papassa uccayo.

kayirathenarh? punappunarh
sukho punfiassa uccayo.

yava paparh na paccati
atha’® papani passati.
yava bhadram na paccati
atha® bhadrani passati.

na mandarh® agamissati
udakumbhopi ptrati
thokam thokampi acinam'.
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116.

95)

117.

96)

118.

97)

119.

120.

98)

121.

99)

Papavaggo

9. WARGA TENTANG HAL BURUK

Sepatutnya seseorang bergegas berbuat baik, mencegah cipta dari ke-
burukan. Karena, bila berlambat berbuat bajik, cipta akan bersenang
dalam keburukan.

Jika melakukan keburukan, tak sepatutnya seseorang sering melaku-
kan. Tak sepatutnya ia menumbuhkan kepuasan atasnya karena me-
nimbun keburukan mendatangkan derita.

Jika melakukan kebajikan, hendaknya seseorang sering melakukan.
Hendaknya ia menumbuhkan kepuasan atasnya karena menimbun
kebajikan mendatangkan kebahagiaan.

Pelaku keburukan menganggap keburukan adalah hal baik sepan-
jang keburukan belum masak. Tatkala keburukan masak, ia baru me-
nyadarinya sebagai hal buruk.

Pelaku kebaikan menganggap kebaikan adalah hal buruk sepanjang
kebaikan belum masak. Tatkala kebaikan masak, ia baru menyadari-
nya sebagai hal baik.

Janganlah meremehkan keburukan (dengan berpikir), ‘Keburukan
sedikit akan tidak berakibat.” Belanga pun akan penuh dengan tetes
demi tetes air. Demikianlah, orang bodoh dipenuhi keburukan yang
ia timbun sedikit demi sedikit.
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122. Mavamaifiietha' pufifiassa
1000 udabindunipatena
dhiro ptrati’ puiifiassa

123. Vanijova bhayarh maggarm
101 Visarh jivitukamova

124. Panimhi ce vano nassa
1020 nabbanam visamanveti®

na mandarh” agamissati
udakumbhopi piirati
thokarh thokampi acinam*.

appasattho mahaddhano
papani parivajjaye.

hareyya panina visarh
natthi paparm akubbato.

125. Yo appadutthassa narassa dussati

103 suddhassa posassa ananganassa
tameva balam pacceti paparm
sukhumo rajo pativatarhva khitto.

126. Gabbhameke uppajjanti®
104 saggarh sugatino yanti

nirayarh papakammino
parinibbanti anasava.

127. Na antalikkhe na samuddamajjhe
105 na pabbatanarh vivararh pavissa’

na vijjati so jagatippadeso

yatratthito mucceyya® papakamma.

128. Na antalikkhe na samuddamaijjhe
106 na pabbatanar vivararh pavissa

na vijjati so jagatippadeso

yatratthitarh nappasaheyya maccu.

Pts. mappamanfetha.

Sm. mattam; Pts. mantam.
Sm. apurati dhiro.

Pts. thokathokampi acinarh.
Pts visam~.

Sm. Pts. upapajjanti.

Sm. pavisarh.

Sm. Pts. munceyya.
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122.

100)

123.

101)

124.

102)

125.

103)

126.

104)

127.

105)

128.

106)

Papavaggo

Janganlah meremehkan kebaikan (dengan berpikir), ‘Kebaikan sedi-
kit akan tidak berakibat.” Belanga pun akan penuh dengan tetes demi
tetes air. Demikianlah, orang bijak dipenuhi kebaikan yang ia timbun
sedikit demi sedikit.

Ibarat saudagar beharta banyak berpengawal sedikit menghindari
jalan berbahaya, juga ibarat orang berharap hidup menghindari ra-
cun, demikianlah seseorang patut menghindari keburukan.

Jika tiada luka di tangan, seseorang dapat membawa racun dengan ta-
ngannya karena racun tidak meresap ke tangan tak berluka. Demikian
pula, keburukan tidak ada pada bukan si pelaku.

Keburukan akan (balik) menimpa si dungu yang menyakiti orang
yang tak menyakiti, bersih, tak berbintil — bagaikan debu halus dite-
bar melawan angin.

Sejumlah makhluk masuk rahim terlahir. Para pelaku keburukan ma-
suk ke neraka. Para penimbun perbuatan sumber kebahagiaan masuk
ke surga. Mereka yang tidak berpemeram mencapai kepadaman deri-
ta.

Tiada suatu kawasan di dunia, baik di angkasa, di tengah samudra,
atau menyusup ke celah gegunungan — di mana pun berada, seseo-
rang dapat lolos dari (akibat) perbuatan buruknya.

Tiada suatu kawasan di dunia, baik di atas angkasa, di tengah
samudra, atau menyusup ke celah gegunungan — di mana pun ber-
ada, Sang Maccu tak mampu mendapati si pelaku keburukan'.

1

Terjemahan dengan acuan Atthakatha. /t
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10. DANDAVAGGO

129. Sabbe tasanti dandassa

107 attanarh upamarh katva

130. Sabbe tasanti dandassa

108) attanarh upamarh katva

131. Sukhakamani bhutani
attano sukhamesano

132. Sukhakamani bhutani

1090 attano sukhamesano

133. Mavoca pharusarh kafci
dukkha hi sarambhakatha

134. Sace neresi attanam

1100 esa pattosi nibbanarm

135. Yatha dandena gopalo

111) evarh jara ca maccu’ ca

136. Atha papani kammani

112) sehi kammehi dummedho

1 Pts. ‘so’ti natthi.

2 Pts. paceti.

3 Pts. maccu.

4 Pts. pacenti.

sabbe bhayanti maccuno
na haneyya na ghataye.

sabbesarm jivitamh piyam
na haneyya na ghataye.

yo dandena vihirhsati
pecca so' na labhate sukharh.

yo dandena na hirhsati
pecca so labhate sukharh.

vutta pativadeyyu tarh
patidanda phuseyyu tam.

karmhso upahato yatha
sarambho te na vijjati.

gavo pajeti? gocaramh
ayurh pajenti* paninar.

kararm balo na bujjhati
aggidaddhova tappati.
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129.

107)

130.

108)

131.

132.

109)

133.

134.

110)

135.

111)

136.

112)

Dandavaggo

10. WARGA TENTANG HUKUMAN

Semua makhluk gentar terhadap hukuman. Semua makhluk takut ter-
hadap kematian. Setelah memisalkan diri', seseorang tak patut mem-
bunuh, tak patut menyuruh membunuh.

Semua makhluk gentar terhadap hukuman. Hidup adalah kecintaan
semua makhluk. Setelah memisalkan diri, seseorang tak patut mem-
bunuh, tak patut menyuruh membunuh.

Makhluk-makhluk mendambakan kebahagiaan. Ia yang mencari ke-
bahagiaan bagi diri dengan mencelakai makhluk lain dengan alat dera
akan tidak mengenyam kebahagiaan setelah ajal tiba.

Makhluk-makhluk mendambakan kebahagiaan. Ia yang mencari ke-
bahagiaan bagi diri tanpa mencelakai makhluk lain dengan alat dera
akan mengenyam kebahagiaan setelah ajal tiba.

Janganlah berkata kasar kepada siapa pun! Mereka yang Engkau katai
akan balik mengataimu. Sesungguhnya, pertengkaran adalah pende-
ritaan, tuntut balas dapat menghampirimu.

Apabila dapat berdiam diri? bak gong pecah, Engkau adalah pencapai
nibbana. Pertengkaran tidak ada padamu.

Bagaikan penggembala menggiring lembu-lembu dengan tongkat ke
lahan pangan, ketuaan dan kematian menggiring usia para makh-
luk.

Di kala melakukan keburukan-keburukan, si dungu tidak menyadari.
Ia yang berkebijaksanaan dangkal itu akan menderita karena perbu-
atan sendiri, bak terbakar api.

1

2

Maksud ‘memisalkan diri’ adalah fikalau menempatkan diri pada posisi harus dihukum atau
dibunuh’. /t
‘Berdiam diri’ di sini berbatin tak tergoyahkan.
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137. Yo dandena adandesu
dasannamafifataram thanam

138. vedanarh pharusarh janith
garukarh vapi abadharh

139. rajato va upasaggarh
parikkhayam va fiatinarh

140. atha vassa agarani

113) kayassa bheda duppaiifio

appadutthesu dussati
khippameva nigacchati

sarirassa ca bhedanam
cittakkheparh va papune
abbhakkhanam va darunam
bhoganam va pabhangunar'
aggi dahati pavako

nirayarh sopapajjati.”

141. Na naggacariya na jata na panka

114y nanasaka tandilasayika® va

rajojallarh* ukkutikappadhanarm
sodhenti maccam avitinnakankham.

142. Alankato cepi samar careyya

115 santo danto niyato brahmacari
sabbesu bhiitesu nidhaya dandam
so brahmano so samano sa bhikkhu.

143. Hirinisedho® puriso
yo niddarh apabodheti’

koci lokasmi® vijjati
asso bhadro kasamiva.

144. Asso yatha bhadro kasanivittho

116 atapino samvegino bhavatha
saddhaya silena ca viriyena® ca
samadhina dhammavinicchayena ca
sampannavijjacarana patissata
pahassatha’ dukkhamidarh anappakar.

Chs. Pts. pabhangurarh.
Sm. so upapajjati.

Chs. thandilasayika.

Pts. rajo ca jallarh.

Sm. hirinisedho.

Chs. lokasmirh.

Pts. so nindarh appabodhati
Sm. Pts. viriyena.

Chs. jahissatha.
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137.

138.

139.

140.

113)

141.

114)

142.

115)

143.

144.

116)

Dandavaggo

Barangsiapa dengan alat dera mencelakai mereka yang tidak
mencelakai dan tidak mendera', ia akan segera menemui salah satu
di antara sepuluh keadaan:

perasaan menyengat, keterpurukan, cacat tubuh, sakit keras, ganggu-
an jiwa,

usikan raja, hasutan menyakitkan, kehilangan sanak keluarga, kemus-
nahan harta benda,

kebakaran rumah oleh api hutan, atau, setelah si dungu itu tiba ajal,
masuk ke neraka.

Laku bertelanjang, bersanggul rambut, berlumur lumpur, berpua-
sa, tidur di atas tanah, beroles debu, atau berjinjit tumit tidak dapat
menyucikan makhluk fana yang belum melepas keraguan®.

Kalaupun berdandan, seseorang yang bertindak runtut’, tenang, ber-
pengendalian, berarah tentu?, berlaku luhur, menanggalkan alat dera
atas semua makhluk — disebut ‘brahmana’, disebut ‘samana’, disebut
‘bhikkhu”.

Hanya ada beberapa saja di dunia, orang yang dengan rasa malu dapat
menyingkirkan pemikiran buruk. Hanya ada beberapa saja, orang
yang dengan mengusir nidera dapat terjaga, bagaikan kuda tangkas
mengelak cambuk.

Bersemangatlah! Kerahkan kekuatan, seperti kuda tangkas tersa-
bet cambuk! Dengan berlengkap keyakinan, tata susila, semangat,
keteguhan batin, kemampuan menimbang, pengetahuan dan tindak
tanduk sempurna, dan perhatian teguh, Kalian akan dapat melenyap-
kan derita nan tidak sedikit ini.

Istilah ‘tidak mendera’ mengacu ke orang suci yang tidak mendera siapa pun.

Kata ‘keraguan’ di sini mengacu ke vicikiccha (keraguan) 8.

Maksud ‘bertindak runtut’ adalah runtut atau ajek dalam menindakkan kusalakammapatha
(jalur-jalur perbuatan baik) 10.

Maksud ‘berarah tentu’ adalah mencapai tingkat-tingkat kesucian.

Makna telaahan ‘brahmana’ adalah menghanyutkan keburukan; ‘samana’ adalah telah mere-
dam keburukan; ‘bhikkhu’ adalah telah menghancurkan kotoran batin.
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145. Udakarh hi nayanti nettika

1170 usukara namayanti tejanarh
darurh namayanti tacchaka
attanarh damayanti subbata.
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Dandavaggo

145. Petugas pengairan mengatur alur air. Pembuat anak panah mengeluk
117 anak panah. Tukang kayu meliuk kayu. Orang yang mudah dinasihati
menggeladi diri.
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11. JARAVAGGO
146. Ko nu haso kimanando niccarh pajjalite sati
118) andhakarena onaddha padiparh na gavesatha'.
147. Passa cittakatarh bimbarh arukayarh samussitar
119) aturarh bahusankapparh yassa natthi dhuvarh thiti.
148. Parijinnamidarh riiparh roganiddham? pabhangunam?
1200 bhijjati ptitisandeho maranantar hi jivitarh.
149. Yanimani apatthani alabuineva* sarade
121y kapotakani atthini tani disvana ka rati.
150. Atthinam nagaram katarm marhsalohitalepanarh
1220 yattha jara ca maccu® ca mano makkho ca ohito.

151. Jiranti ve rajaratha sucitta

123) atho sarirampi jararh upeti
satafica dhammo na jararh upeti
santo have sabbhi pavedayanti.

152. Appassutayar puriso balivaddova jirati.
1249 mamsani tassa vaddhanti pafifia tassa na vaddhati.

Pts. gavessatha.

Chs. roganilarh; Pts. roganiddharh.
Chs. Pts. pabhangurarh.

Sm. Pts. alaptneva.

Pts. maccu.

N 0N =
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Jaravaggo

11. WARGA TENTANG KETUAAN

146. Tatkala makhluk segenap alam tiada henti terbakar’, gelak tawa dan
118) sukaria apakah yang Engkau geluti? Mengapa Engkau yang masih di-
tutup kegelapan?® tidak mencari pelita?

147. Lihatlah tubuh nan fana dan rapuh, dihias memesona, berlubang
119 borok’, tegak (oleh keratan tulang rangka), gelisah*, yang banyak di-
rindukan orang ini!

148. Tububh ini rungkuh, sarang penyakit, mengalami kehancuran®. Tubuh
1200 yang busuk ini akan hancur terurai, karena hidup berpenghujung ke-
matian.

149. Kesenangan apa didapat dari melihat tulang belulang yang dibuang
121) berserakan bak buah labu di musim gugur, bewarna seperti merpati
ini?

150. Tubuh dibangun menjadi kota tulang belulang, berturap daging dan
122) darah. Di tubuh ini ketuaan, kematian, pembanggaan diri, dan pele-
cehan orang lain menghuni.

151. Kereta raja yang indah memesona mengalami kerapuhan. Demikian

123) pula, tubuh mengarah ke ketuaan. Akan tetapi, dhamma® para mulia-
wan tidak mengarah ke kerentaan. Demikian, para muliawan berbin-
cang dengan orang-orang bajik.

152. Orang yang dangkal pengetahuan akan menjadi tua layaknya lembu
124) —dagingnya bertambah, kebijaksanaannya’ tidak berkembang.

Kata ‘terbakar’ di sini mengacu ke terbakar oleh aggi (api) 11.

Kata ‘kegelapan’ mengacu ke avijja (ketidaktahuan) 8.

‘Berlubang borok’ mengacu ke sembilan lubang tubuh.

Dikatakan ‘gelisah’ karena cengkeraman kotoran batin, kerapuhan, dan kesakitan.
‘Mengalami kehancuran’ bermakna ‘bersifat pasti hancur’.

Kata ‘dhamma’ di sini mengacu ke lokuttaradhamma (hal-hal di atas duniawi) 9.

Maksud ‘kebijaksanaan’ di sini adalah pengetahuan duniawi (lokiya) dan di atas duniawi (lo-
kuttara).

~N NN R W N
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153.

Anekajatisarhsararh
gahakaram' gavesanto

154. Gahakaraka ditthosi

125)

155.

156.

126)

sabba te phasuka bhagga
visankharagatar cittarh

Acaritva brahmacariyarh
jinnakofcava jhayanti
Acaritva brahmacariyarh
senti capatikhinava

1

Pts. gahakarakar.

2 Pts. visankhitarh.
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sandhavissam anibbisam
dukkha jati punappunarh.
puna geharh na kahasi
gahakiitarh visankhatarh?
tanhanarm khayamajjhaga.

aladdha yobbane dhanarh
khinamaccheva pallale.

aladdha yobbane dhanarh

puranani anutthunar.



153.

154.

125)

155.

156.

126)

Jaravaggo

Aku mencari si pembuat rumabh, ketika tidak menemukan, menga-
rungi perkelanaan di banyak kelahiran. Adalah penderitaan, terlahir
berulang-ulang.

Wahai Pembuat Rumah, Engkau telah Kutemukan. Tak dapat mem-
buat rumah lagi, Engkau. Pasak-pasak rumahmu telah Kupatah-
kan. Atap rumahmu telah Kurobohkan. Cipta-Ku mencapai pada
keberadaan tanpa bentukan karena Aku telah mencapai kesirnaan
tanha.'

Si dungu yang tidak menindakkan laku luhur, tidak mendapatkan
harta semasa muda — akan merana bak bangau tua di rawa tak beri-
kan.

Si dungu yang tidak menindakkan laku luhur, tidak mendapatkan
harta semasa muda — akan menggeletak menyesali masa lampau bak
anak panah terlesat dari busur.

1

‘Si pembuat’ adalah kiasan tanbd; ‘rumah’ kiasan untuk ‘diri ini’; ‘pasak-pasak’ adalah kilesa
(kotoran batin); ‘atap rumah’ adalah avijja (ketidaktahuan); ‘keberadaan tanpa bentukan’ ada-
lah nibbana.
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157.

127)

158.

128)

159.

129)

160.

130)

161.

131)

162.

132)

163.

133)

164.

134)

12. ATTAVAGGO

Attanafice piyarh jafifia
tinnamafifiatararh yamarn

Attanameva pathamarm
athaiiflamanusaseyya

Attanafice tatha kayira
sudanto vata dametha

Atta hi attano natho
attana hi sudantena

Attana va katarh paparh
abhimatthati dummedham

Yassa accantadussilyam
karoti so tathattanarm’

Sukarani asadhiini
yarh ve hitafica sadhufica

Yo sasanarm arahatarm
patikkosati dummedho
phalani katthakasseva

BN

Chs. yathannamanusasati.
Chs. Pts. vajirarhvasmamayari.
Pts. tathattanarh.

Chs. attaghataya.

rakkheyya nam surakkhitamh
patijaggeyya pandito.

patirtipe nivesaye
na kilisseyya pandito.

yathafifamanusasati'
atta hi kira duddamo.

ko hi natho paro siya
natham labhati dullabham.

attajarh attasambhavarn
vajiramvamhayam?® manirh.

maluva salamivotthatam
yatha nam icchati diso.

attano ahitani ca
tarh ve paramadukkararh.

ariyanamh dhammajivinarh
ditthirh nissaya papikarh
attaghannaya* phallati.
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157.

127)

158.

128)

159.

129)

160.

130)

161.

131)

162.

132)

163.

133)

164.

134)

Attavaggo

12. WARGA TENTANG DIRI

Jika menyadari bahwa diri sendiri adalah tercinta, seseorang patut
merawat diri' dengan baik. Orang bijak patut menjaga diri sepanjang
salah satu di antara tiga kurun waktu?®.

Orang bijak patut menempatkan diri di hal patut dulu, baru lalu mem-
beritahu orang lain. (Dengan demikian,) ia tidak bernoda.

Seseorang patut menindakkan diri sebagaimana menasihati orang
lain. Berlatihlah sebelum melatih karena, konon, diri sendiri sulit dila-
tih.

Diri sendirilah pelindung diri. Sosok lain siapakah dapat menjadi
pelindung? Dengan ini, seseorang yang berdiri terlatih baik, akan
mendapat perlindungan nan sulit didapat.

Oleh diri sendiri keburukan dilakukan, lahir dari diri, berasal dari
diri. Keburukan itu akan mencelakai si dungu?, laksana berlian melu-
kai intan.

Kedursilaan yang akut melilit si pelaku, layaknya ara pencekik meli-
lit pohon sala. Ia memperlakukan diri sendiri sebagaimana penjahat
menghendaki.

Perbuatan buruk dan merugikan diri amat mudah dilakukan, seba-
liknya perbuatan baik dan bermanfaat amat sulit dilakukan.

Karena pandangan nistanya, orang dungu menyangkal ajaran para
suciwan nan mulia, hidup sesuai dhamma. Pandangan nistanya mun-
cul demi membunuh diri, layaknya buah bambu muncul demi mem-
bunuh pohonnya*.

LGRS

Maksud ‘merawat diri’ adalah mengarahkan diri pada pelaksanaan nilai-nilai luhur.
Kata ‘waktu’ di sini mengacu ke usia.

Kata ‘si dungu’ mengacu ke pelaku keburukan.

Pohon bambu akan mati segera setelah berbuah. /t.
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165. Attana va' katarh paparm
135) attana akatarh paparm
suddhi” asuddhi® paccattarh

166. Attadatthar paratthena
136) attadatthamabhififiaya

1 Chs. hi.
2 Sm. suddhi.
3 Pts. asuddhi.
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attana sankilissati
attana va visujjhati
nafifio afifiarh visodhaye.

bahunapi na hapaye
sadatthapasuto siya.



165.

135)

166.

136)

Attavaggo

Oleh diri sendiri keburukan dilakukan, oleh diri sendiri pula seseo-
rang menjadi kotor. Oleh diri sendiri keburukan tak dilakukan, oleh
diri sendiri pula seseorang menjadi suci. Suci tidak suci adalah perihal
pribadi. Tiada sosok lain dapat menyucikan lainnya.

Tidak semestinya seseorang mengabaikan manfaat diri karena man-

faat orang lain, kalaupun banyak. Setelah menyadari manfaat bagi
diri, ia patut mengupayakan manfaat diri sendiri.
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13. LOKAVAGGO

167. Hinath dhammarh na seveyya

137) micchaditthim na seveyya

168. Uttitthe nappamajjeyya
dhammacari sukham seti

169. Dhammancare sucaritam

138) dhammacari sukham seti

170. Yatha pubbulakarh® passe

139) evam lokam avekkhantam

171. Etha passathimarh lokarh

140 yattha bala visidanti

172. Yo ca pubbe pamajjitva

14) somarh* lokarh pabhaseti

173. Yassa paparh katarh kammarh

142 somam’® lokarh pabhaseti

174. Andhabhtito ayarh loko

143) sakunto’ jalamuttova

1 Pts. ~vaddhano.

2 Sm. tam.

3 Pts. bubbulakam.

4 Sm. Pts. so imarh.

W~ W

Chs. pidhiyati.
Sm. Pts. so imarm.
Chs. sakuno.

Pts. appos~.

pamadena na sarhvase
na siya lokavaddhano'.

dhammam sucaritam care
asmirh loke paramhi ca.

na nam? duccaritam care
asmirh loke paramhi ca.

yatha passe maricikarh
maccuraja na passati.

cittarh rajarathtipamarn
natthi sango vijanatar.
paccha so nappamajjati

abbha muttova candima.

kusalena pithiyati’
abbha muttova candima.

tanukettha vipassati
appo® saggaya gacchati.
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167.

137)

168.

169.

138)

170.

139)

171.

140)

172.

141)

173.

142)

174.

143)

Lokavaggo

13. WARGA TENTANG DUNIA

Tak sepantasnya seseorang bergelut dengan hal rendahan, tak sepa-
tutnya bergumul dengan kelengahan, tak semestinya' berpegang
pada pandangan keliru, tak seyogianya menjadi pengeruh dunia.

Petapa tak patut gegabah dalam hal makanan yang ia terima dengan
bangkit berdiri. Sepatutnya ia menindakkan hal itu dengan baik. Ia
yang senantiasa menindakkannya akan berbahagia di dunia ini dan di
dunia lain.

Sepatutnya ia menindakkan hal itu dengan baik, tidak menindakkan-
nya dengan buruk. Ia yang senantiasa menindakkannya akan berba-
hagia di dunia ini dan di dunia lain.?

Sang Raja Kematian tak dapat melihat orang yang melihat dunia?, la-
yaknya melihat buih air, layaknya melihat fatamorgana.

Datang dan lihatlah dunia* nan elok ibarat kereta raja ini, tempat para
dungu menyelam! (Akan tetapi,) penjerat tidak ada bagi mereka yang
telah memahami.

Ia yang dulunya lengah menjadi tidak lengah di kemudian waktu
dapat menerangi dunia ini, laksana bulan terbebas dari awan.

Ia yang membendung perbuatan buruk yang dilakukan dengan ke-
baikan dapat menerangi dunia ini, laksana bulan terbebas dari awan.

Makhluk dunia ini buta. Di dunia ini sedikit makhluk melihat jelas.
Ibarat burung dapat lolos dari jaring pengurung, sedikit makhluk tiba
ke alam bahagia.

Hal rendahan mengacu ke 5 kesenangan inderawi (pafica kamaguna)

Terjemahan berdasarkan Atthakatha. Penerjemahan lain yang bisa dibuat di syair ini:
“Pelaksana dhamma tak patut gegabah dalam kewajiban yang semestinya ia tindakkan de-
ngan semangat. Sepatutnya ia melaksanakan dhamma dengan baik. Ia yang senantiasa melak-
sanakan dhamma akan berbahagia di dunia ini dan di dunia lain.

Sepatutnya pelaksana dhamma melaksanakan dhamma dengan baik, tidak melaksanakannya
dengan buruk. Ia yang senantiasa melaksanakan dhamma akan berbahagia di dunia ini dan di
dunia lain.” /t.

Istilah ‘dunia’ di sini mengacu ke pancakkhandha.

Lihat catatan kaki syair 170. 79
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175. Hammsadiccapathe' yanti akase yanti iddhiya

144) niyanti dhira lokamha jetva mararh savahinirh.?
176. Ekath dhammarh atitassa musavadissa jantuno

145 vitinnaparalokassa natthi paparm akariyarh.

177. Na ve kadariya devalokarh vajanti

146) bala have nappasamsanti danarh
dhiro ca danam anumodamano
teneva so hoti sukhi parattha.

178. Pathavya® ekarajjena saggassa gamanena va
147) sabbalokadhipaccena sotapattiphalarh varam.

1 Sm. harhsa adiccapathe.
2 Sm. savahanarh; Pts. savahinir.
3 Chs. pathabya.
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175.

144)

176.

145)

177.

146)

178.

147)

Lokavaggo

Kawanan angsa terbang di jalan surya. Orang-orang sakti terbang di
angkasa dengan kesaktiannya. Setelah mengalahkan mara beserta las-
karnya, para cendekia hengkang dari dunia.

Tiada keburukan tak terlakukan oleh ia yang meninggalkan hal uta-
ma’, si pendusta, peninggal alam mendatang?.

Mereka yang kikir tidak pergi ke alam dewa. Para dungu tidak me-
nyanjung derma. Sebaliknya, bijaksanawan turut bersukacita atas
pemberian, dan karenanya ia berbahagia di alam lain.

Sotapattiphala lebih mulia daripada menjadi raja tunggal di atas perti-
wi, daripada pergi ke surga, atau daripada menjadi penguasa segenap
dunia.

1
2

Ungkapan ‘hal utama (ekarh)’ di sini mengacu ke sacca (kebenaran).
Ungkapan ‘peninggal alam mendatang’ adalah yang meninggalkan alam manusia dan alam
dewa, serta pencapaian nibbana.
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14. BUDDHAVAGGO

179. Yassa jitarh navajiyati
jitamassa' noyati koci loke.
tarh buddham? anantagocararm
apadam kena padena nessatha.

180. Yassa jalini visattika

148) tanha natthi kuhinci netave
tarh buddham anantagocaram
apadam kena padena nessatha.

181. Ye jhanapasuta dhira nekkhammiipasame rata
149) devapi tesarh pihayanti sambuddhanarh satimatar.
182. Kiccho manussapatilabho kiccharh maccana jivitarh
150 kicchamhm saddhammassavanam® kiccho buddhanamuppado®*.
183. Sabbapapassa akaranam kusalasstipasampada’.
sacittapariyodapanar etarh buddhana sasanarh.
184. Khanti paramarh tapo titikkha®
nibbanarh paramarh vadanti buddha
na hi pabbajito partipaghati
samano’ hoti pararm vihethayanto.
185. Aniipavado aniipaghato patimokkhe ca sarhvaro
15) mattafifiuta ca bhattasmirh pantafica® sayanasanarh
adhicitte ca ayogo etarh buddhana sasanarh.
1 Chs. jitarh yassa.
2 Chs. Pts. buddham.
3 Pts. saddhammasavanarh.
4 Chs. buddhanamuppado; Pts. buddhanarh uppado.

W~ W

Chs. Pts. kusalassa upasampada.
Sm. titikkha.

Chs. na samano.

Pts. Panthafca.
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179.

180.

148)

181.

149)

182.

150)

183.

184.

185.

151)

Buddhavaggo

14. WARGA TENTANG BUDDHA

Dengan jejak! apa Kalian melacak Buddha nan tak berjejak, berobjek
batin tak terbatas, berkemenangan tak terkalahkan balik, telah mere-
dam kotoran batin apa pun di dunia yang tak bangkit membuntuti-
Nya.

Dengan jejak apa Kalian melacak Buddha nan tak berjejak; berobjek
batin tak terbatas; tak beserta tanhd yang bak jaring, mengandung ra-
cun, membawa ke mana-mana.

Para dewa pun terpesona pada para bijaksanawan yang menekuni
jhana, bersenang dalam ketenangan yang muncul dari pelepasan?
mencapai penerangan sempurna, dan penuh perhatian.

Mendapat kehidupan sebagai manusia adalah sulit. Adalah sulit, ke-
hidupan makhluk fana. Mendengar ajaran kebenaran adalah sulit.
Adalah sulit, kemunculan para buddha.

Tidak berbuat segala keburukan, berolah kebajikan, membersihkan
batin sendiri — ini adalah ajaran para buddha.

Kesabaran, ketabahan adalah cara melatih batin tertinggi. Para bud-
dha bersabda, ‘nibbana adalah tertinggi’. Seseorang yang melukai
orang lain, menyakiti orang lain bukan petapa, bukan samana.

Tidak menghujat, tidak menyakiti, terkendali dalam pokok-pokok
aturan, tahu ukuran dalam hal makan, berdiam di tempat lengang,
berusaha mengembangkan cipta mulia - ini adalah ajaran para bud-
dha.

1
2

Kata fjejak’ di sini mengacu ke ‘jejak kotoran batin’.
Maksud ‘pelepasan’ di sini adalah pelepasan atas segala bentuk kegandrungan.
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186. Na kahapanavassena
appassada dukha' kama

187. api dibbesu kamesu
152 tanhakkhayarato hoti

188. Bahum ve saranarh yanti
aramarukkhacetyani

189. Netam kho saranam khemam
netarh saranamagamma

190. Yo ca buddhafica dhammafica
cattari ariyasaccani

191. dukkhamh dukkhasamuppadar
ariyaficatthangikarh maggarm

192. Etam kho saranam khemam
153 etarh saranamagamma

193. Dullabho purisajafifio
154) yattha so jayati dhiro

194. Sukho buddhanamuppado?
155 sukha sanghassa samaggi

1 Sm. dukkha.
2 Sm. buddhanarh uppado.
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titti kamesu vijjati

iti viifiaya pandito

ratimh so nadhigacchati
sammasambuddhasavako.

pabbatani vanani ca
manussa bhayatajjita.

netam saranamuttamam
sabbadukkha pamuccati.
sanghafica saranam gato
sammappanfaya passati
dukkhassa ca atikkamar
dukkhtipasamagaminarh.

etam saranamuttamam
sabbadukkha pamuccati.

na so sabbattha jayati
tam kulam sukhamedhati.

sukha saddhammadesana
samagganam tapo sukho.
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186.

187.

152)

188.

189.

190.

191.

192.

153)

193.

154)

194.

155)

Buddhavaggo

Kesenangan inderawi tidak pernah bisa kenyang oleh hujan keping-
an emas. Kesenangan inderawi mengandung sekelumit suka, men-
datangkan duka. Setelah memahami demikian,

orang bijak tidak mengejar kesenangan inderawi walau yang bersi-
fat surgawi. Siswa Sammasambuddha bersenang dalam kemusnahan
tanha.

Banyak manusia, karena dicekam ketakutan, menjadikan gunung-
gunung, hutan-hutan, padepokan, pepohonan, dan kepunden sebagai
objek perlindungan.

Perlindungan itu bukanlah perlindungan aman. Perlindungan itu bu-
kan perlindungan utama. Dengan berpegang pada perlindungan itu,
orang takkan bebas dari segala derita.

Sedangkan, barangsiapa menjadikan Buddha, dhamma, dan sangha
sebagai objek perlindungan, ia, melalui kebijaksanaan yang benar,
akan melihat empat kebenaran ariya,

yakni: duka, sebab kemunculan duka, kepadaman duka, dan jalan ari-
ya berunsur delapan menuju kepadaman duka.

Perlindungan itulah perlindungan aman. Perlindungan itu adalah per-
lindungan utama. Dengan berpegang pada perlindungan itu, orang
terbebas dari segala derita.

Manusia unggul jarang ditemukan. Ia tidak terlahir di sebarang tem-
pat. Di keluarga mana manusia unggul terlahir, keluarga itu menge-
nyam kebahagiaan.

Kemunculan para buddha mendatangkan kebahagiaan. Mendatang-
kan kebahagiaan, pembabaran dhamma sejati. Kebersamaan sebuah
perhimpunan mendatangkan kebahagiaan. Mendatangkan kebaha-
giaan, perlatihan' mereka yang memiliki kebersamaan.

1

Kata ‘perlatihan’ mengacu ke perlatihan batin demi memberantas hal-hal buruk.
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195. Pujarahe pujayato
papaficasamatikkante

196. te tadise ptjayato

159 na sakka pufifiarh sankhaturm

1  Chs. ca.

88

buddhe yadi va' savake
tinnasokapariddave

nibbute akutobhaye
imettamapi kenaci.



Buddhavaggo

195. Bagi seseorang yang memuja mereka yang patut dipuja, yakni para
buddha atau para siswa buddha, yang telah melampaui pelamban, te-
lah menanggalkan kesedihan dan tangisan;

196. tidak ada siapa pun yang dengan cara apa pun mampu menghitung
156 bahwa, ‘sekian ini saja’ kebajikan dia, si pemuja mereka yang demiki-
an itu, yang telah padam, tiada ketakutan.
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15. SUKHAVAGGO

197. Susukharh vata jivama
verinesu manussesu

198. Susukharh vata jivama
aturesu manussesu

199. Susukharh vata jivama
157) ussukesu manussesu

200. Susukharh vata jivama
158) pitibhakkha bhavissama

201. Jayarh veram pasavati
159 upasanto sukharh seti

202. Natthi ragasamo aggi

1600 natthi khandhasama' dukkha

203. Jighaccha parama roga
161) etarh flatva yathabhiitam

204. Arogyaparama labha
162 Vvissasaparama fati’

Sm. Pts. khandhadisa.
Chs. sankhara.

Chs. Pts. santutthi~.
Pts. nati.

N 0N =

verinesu averino
viharama averino.

aturesu anatura
viharama anatura.

ussukesu anussuka
viharama anussuka.

yesarh no natthi kificanarh
deva abhassara yatha.

dukkharh seti parajito
hitva jayaparajayarh.

natthi dosasamo kali
natthi santiparam sukharh.

sankhara? parama dukha?
nibbanarh paramarh sukharh.

santutthiparamarh* dhanarm
nibbanarh paramarh sukharh.

Chs. sankharaparama dukh3; Sm. sankhara parama dukkha.
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197.

198.

199.

157)

200.

158)

201.

159)

202.

160)

203.

161)

204.

162)

Sukhavaggo

15. WARGA TENTANG KEBAHAGIAAN

Betapa nyaman hidup kami yang tidak bermusuh' di antara orang-
orang yang bermusuh! Di antara orang yang bermusuh, kami hidup
tidak bermusuh.

Betapa nyaman hidup kami yang tidak gelisah di antara orang-orang
yang gelisah! Di antara orang yang gelisah, kami hidup tidak gelisah.

Betapa nyaman hidup kami yang tidak bersusah payah® di antara
orang-orang yang bersusah payah! Di antara orang yang bersusah
payah, kami hidup tidak bersusah payah.

Betapa nyaman hidup kami yang tidak berpencemas! Kami akan
mendapatkan kegiuran sebagai menu makan, laksana para dewa
abhassara.

Pemenang mendapati seteru. Pecundang hidup menderita. Seseorang,
setelah meninggalkan kemenangan dan kekalahan, berbatin damai,
hidup bahagia.

Tiada api menyamai nafsu ragawi. Tiada pengrusak menyamai ke-
bencian. Tiada derita menyamai gugusan-gugusan®. Tiada kebahagiaan
mengungguli kedamaian.*

Kelaparan adalah penyakit terakut. Bentukan-bentukan adalah derita
tak terperikan. Setelah menghayati ini sebagaimana adanya, bijak-
sanawan mencapai nibbana. Nibbana adalah kebahagiaan termulia.

Kesehatan adalah perolehan terbesar. Kesentosaan adalah harta terung-
gul. Keakraban adalah kerabat terdekat. Nibbana adalah kebahagiaan
termulia.

Kata ‘bermusuh’ berarti: mempunyai musuh luar berupa pihak-pihak lain yang beritikad buruk,
dan mempunyai musuh dalam berupa kehendak-kehendak buruk penyebab pelanggaran sila.
/t.

Kata ‘bersusah payah’ di sini dimaksudkan bersusah payah dalam upaya mencari kesenangan
inderawi.

Kata ‘gugusan-gugusan’ mengacu ke ‘makhluk hidup’ yang dalam terminasi buddhis laik digu-
nakan istilah ‘pancakkhandha (lima gugusan)’ atau ‘namartpa (batin dan jasmani)’. /t.

Kata ‘mengungguli’ dapat diganti ‘selain’; ‘kedamaian’ mengacu ke nibbana.
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205.

163)

206.

207.

94

Pavivekarasarh pitva rasarh upasamassa ca
niddaro hoti nippapo dhammapitirasarh pivarh.
Sahu dassanamariyanarh sannivaso sada sukho
adassanena balanarh niccameva sukhi siya.
Balasangatacari hi dighamaddhana socati
dukkho balehi sarhvaso amitteneva sabbada
dhiro ca sukhasarhvaso fatinarhva samagamo.

208. Tasma hi-

164) dhirafica pafifiafica bahussutafica
dhorayhasilarh vatavantamariyarh
tarh tadisarh sappurisamh sumedharm
bhajetha nakkhattapathamva candima.



205.

163)

206.

207.

208.

164)

Sukhavaggo

Ia yang meminum rasa kelengangan, rasa keredaman', dan rasa kegiur-
an yang timbul dari pencapaian dhamma — terbebas dari kegelisahan
maupun kenistaan.

Adalah hal baik, bertemu dengan para suciwan. Berdiam bersama
mereka mendatangkan kebahagiaan sepanjang masa. Seseorang tentu
senantiasa berbahagia tidak bertemu dengan para dungu.

Sebab, berdiam bersama orang-orang dungu mendatangkan kesedih-
an dalam lama waktu. Berkumpul dengan mereka senantiasa memba-
wa derita, tak ubahnya berkumpul dengan seteru. Sebaliknya, bijak-
sanawan memiliki kediaman bersama yang menyenangkan, layaknya
himpunan sanak keluarga.

Karenanya,

bergaullah dengan orang demikian itu, yang cendekia, bijaksana, ber-
pengetahuan luas, mengemban kewajiban, bertata tertib, berbatin
bersih, budiman, arif, laksana candra berada pada orbit purnamanya!

1

Kata ‘keredaman’ mengacu ke keredaman atau kehancuran kilesa, kedamaian batin, yang ada-
lah nama lain nibbana.
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209.

210.

211.

165)

212.

166)

213.

167)

214.

168)

215.

169)

216.

170)

16. PIYAVAGGO

Ayoge yufijamattanarh
attharh hitva piyaggahi
Ma piyehi samagafichi

piyanam' adassanam dukkharh
Tasma piyam na kayiratha

gantha tesarh na vijjanti

Piyato jayati soko

piyato vippamuttassa

Pemato jayati soko
pemato vippamuttassa

Ratiya jayati soko
ratiya vippamuttassa

Kamato jayati soko
kamato vippamuttassa

Tanhaya jayati soko
tanhaya vippamuttassa

yogasmifica ayojayarh
pihetattanuyoginarh.
appiyehi kudacanam
appiyanafica dassanarh.
piyapayo hi papako
yesamh natthi piyappiyam.

piyato jayati bhayarn

natthi soko kuto bhayam.

pemato jayati bhayarh
natthi soko kuto bhayam.

ratiya jayati bhayarh
natthi soko kuto bhayarh.

kamato jayati bhayam
natthi soko kuto bhayarm.

tanhaya jayati bhayam
natthi soko kuto bhayam.

217. Siladassanasampannarh
171y attano kammakubbanam

dhammattham saccavedinam?
tarh jano kurute piyarh.

1 Pts. piyanam.
2 Sm. saccavadinarh.
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209.

210.

211.

165)

212.

166)

213.

167)

214.

168)

215.

169)

216.

170)

217.

171)

Piyavaggo

16. WARGA TENTANG KECINTAAN

Dengan melibatkan diri dalam hal tak yogia, tidak bergelut dalam hal
yogia, dan mengabaikan manfaat, pemburu kesenangan akan mengiri
pada orang yang mengemban diri dalam hal yogia.

Janganlah sampai bergumul dengan hal-hal' memikat dan tak memi-
kat! (Karena,) terpisah dari hal memikat dan mendapati hal tak memi-
kat mendatangkan derita.

Karenanya, seseorang tak patut menjadikan hal sebagai pikatan kare-
na berpisah dengan pikatan adalah keterpurukan. Tiada penjerat bagi
mereka yang terbebas dari hal memikat dan tidak memikat.

Hal memikat adalah sumber kesedihan. Hal memikat adalah sumber
ketakutan. Pada ia yang terbebas dari hal memikat, kesedihan tidak
ada; dari mana ketakutan datang.

Cinta adalah sumber kesedihan. Cinta adalah sumber ketakutan. Pada
ia yang terbebas dari cinta, kesedihan tidak ada; dari mana ketakutan
datang.

Kegirangan® adalah sumber kesedihan. Kegirangan adalah sumber ke-
takutan. Pada ia yang terbebas dari kegirangan, kesedihan tidak ada;
dari mana ketakutan datang.

Kesenangan inderawi adalah sumber kesedihan. Kesenangan indera-
wi adalah sumber ketakutan. Pada ia yang terbebas dari kesenangan
inderawi, kesedihan tidak ada; dari mana ketakutan datang.

Kegandrungan adalah sumber kesedihan. Kegandrungan adalah sumber
ketakutan. Pada ia yang terbebas dari kegandrungan, kesedihan ti-
dak ada; dari mana ketakutan datang.

Ia yang bulat sila dan wawasannya, berpijak pada dhamma, senantia-
sa menembus kebenaran®, menuntaskan tugas diri — diposisikan orang
sebagai yang dicinta.

1
2

3

Istilah ‘hal-hal’ di sini mencakupi benda hidup (makhluk) dan benda mati. /t.
‘Kegirangan’ di sini mengacu ke kegirangan pada kamaguna (pengikat kesenangan inderawi) 5.
‘Kebenaran’ di sini mengacu ke 4 kebenaran Ariya.
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218. Chandajato anakkhate
172 kame' ca appatibaddhacitto?

219. Cirappavasim purisarh
natimitta® suhajja ca

220. Tatheva katapufifiampi

173 puifani patiganhanti

1  Chs. Pts. kamesu.
2 Sm. apati~.
3 Sm. nati~.
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manasa ca phuto siya
uddhamsototi vuccati.

durato sotthimagatarn
abhinandanti agatarh.

asma loka pararh gatarm
piyarh fativa agatarh.



218.

172)

219.

220.

173)

Piyavaggo

Ia yang menghendaki hal yang tak terkatakan, sebagai makhluk yang
diisi batin' maupun sebagai makhluk berbatin tak terikat* — disebut ‘si
pemilik arus atas”.

Para kerabat, sahabat, dan kenalan akan bergirang hati melihat ia di
kejauhan datang dari perantauan dengan selamat.

Demikian pula, kebajikan akan menyambut pelakunya yang telah
meninggal dari alam ini menuju ke alam lain, seperti kerabat yang
menyambut kedatangan anggota keluarga tercinta.

Maksud ‘batin’ di sini adalah batin yang disertai dengan pencapaian 3 tingkat kesucian perta-
ma.

Tak terikat oleh kesenangan inderawi.

Frasa ‘hal yang tak terkatakan’ mengacu ke nibbana; kata ‘batin’ dalam ‘telah disentuh batin’
mengacu ke batin yang telah mencapai salah satu dari tiga tingkat kesucian pertama, yaitu:
sotapattti, sakadagami, dan anagami (jenis yang tidak berdiam di alam-alam suddhavasa); ‘tak
terikat oleh kenikmatan inderawi’ mengacu ke tingkat kesucian anagami (jenis yang berdiam
di alam-alam suddhavasa, selain tingkat akanittha). Istilah ‘si pemilik arus atas’ adalah para
makhluk suci tersebut di atas yang, setelah mencapai tingkat kesucian anagami dan meninggal
dari alam kehidupan mereka, terlahir ke alam akanittha baru kemudian berparinibbana.
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222.

175)

223.

176)

224.

177)

225.

178)

226.

179)

17. KODHAVAGGO

221. Kodham jahe vippajaheyya manarh

174) safifojanarh sabbamatikkameyya
tarh namartipasmimasajjamanam’
akificanarh nanupatanti dukkha.

Yo ve uppatitarh kodharh
tamaharh sarathim brami

Akkodhena jine kodham
jine kadariyarh danena

Saccarh bhane na kujjheyya
etehi tihi thanehi

Ahimsaka ye munayo
te yanti accutarh thanarh

Sada jagaramananarh
nibbanarh adhimuttanarm

1
2
3

104

Sm. Pts. namarUpasmim asajjamanar.
Chs. varaye.
Sm. appasmi; Pts. dajjappasmim.

ratharh bhantarhva dharaye?
rasmiggaho itaro jano.

asadhurh sadhuna jine
saccenalikavadinam.

dajja appampi’® yacito
gacche devana santike.

niccarh kayena sarmvuta
yattha gantva na socare.

ahorattanusikkhinarm
attharh gacchanti asava.
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221.

174)

222.

175)

223.

176)

224.

177)

225.

178)

226.

179)

Kodhavaggo

17. WARGA TENTANG KEMARAHAN

Sepatutnya orang meredam kemarahan, menyisihkan pembandingan
diri, menyingkirkan segala belenggu. Derita tidak menimpa ia yang tak
terikat pada batin dan jasmani, tak ditenggeri pencemas.

Ia yang mengendalikan kemarahan yang bergolak, laksana pengenda-
ra kereta yang melaju itulah Aku sebut ‘kusir’, orang lainnya hanya
Kusebut ‘si pemegang tali kendali’.

Seseorang patut menaklukkan kemarahan dengan ketidakmarahan;
menaklukkan ketidakbaikan dengan kebaikan; menaklukkan keki-
kiran dengan derma; menaklukkan ucapan dusta dengan kebenaran.

Seseorang hendaknya bertutur kata benar, tidak marah, mau memberi
kala diminta sedikit. Melalui tiga dasar ini, ia dapat tiba di kediaman
para dewa.

Para muni' nan bukan pencelaka, senantiasa mengendalikan jasmani?,
akan tiba ke tempat nan bebas dari kematian, yang setelah dicapai ti-
dak bersedih.

Barangsiapa senantiasa berjaga, berlatih siang dan malam, dan bertu-
juan ke nibbana — pemeramnya tiba pada kemusnahan.

1
2

Lihat catatan kaki syair 49.
Frasa ‘mengendalikan jasmani’ di sini mencakupi mengendalikan ucapan dan batin.
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227. Poranametam atula
nindanti tunhimasinam!
mitabhanimpi nindanti

228. Na cahu na ca bhavissati
ekantarh nindito poso

229. Yance vififiti pasarhsanti
acchiddavuttim medhavim

230. nekkham? jambonadasseva
1800 devapi narh pasarhsanti

231. Kayappakoparh rakkheyya
kayaduccaritarh hitva

232. Vacipakoparh rakkheyya
vaciduccaritarh hitva

233. Manopakoparh rakkheyya

manoduccaritam hitva

234. Kayena samhvuta dhira
181) manasa samvuta dhira

1 Pts. tunhirh asinam.
2 Chs. nikkhar.
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netarh ajjatanamiva
nindanti bahubhaninam
natthi loke anindito.

na cetarahi vijjati
ekantarh va pasarmsito.

anuvicca suve suve
pafifasilasamahitar

ko tam ninditumarahati
brahmunapi pasarmsito.

kayena sarhvuto siya
kayena sucaritarh care.
vacaya samhvuto siya
vacaya sucaritarh care.

manasa sarhvuto siya
manasa sucaritam care.

atho vacaya sarhvuta
te ve suparisarhvuta.
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227.

228.

229.

230.

180)

231.

232.

233.

234.

181)

Kodhavaggo

Wahai Atula, celaan dan pujian itu adalah perihal lama. Itu bukan lak-
sana hanya ada di hari ini. Mereka mencela ia yang diam, mencela ia
yang banyak bicara, mencela ia yang bicara secukupnya. Tiada siapa
pun di dunia bebas dari celaan.

Belum pernah ada, akan tidak ada, dan tidak ada di saat ini, seseorang
yang melulu mendapat celaan atau melulu mendapat pujian.

Jika para bijaksanawan, setelah menimbang matang, memuji ia yang
bertindak tidak bolong', cendekia, teguh dalam kebijaksanaan dan ke-
susilaan,

siapakah pantas mencelanya yang bagaikan emas jambonada. Para
dewa pun memujinya, demikian pula brahma.

Seseorang patut menjaga luapan jasmani?, mengendalikan jasmani.
Setelah menjauhi laku buruk melalui jasmani, ia patut berlaku baik
melalui jasmani.

Seseorang patut menjaga luapan ucapan, mengendalikan ucapan.
Setelah menjauhi laku buruk melalui ucapan, ia patut berlaku baik
melalui ucapan.

Seseorang patut menjaga luapan batin, mengendalikan batin. Setelah
menjauhi laku buruk melalui batin, ia patut berlaku baik melalui ba-
tin.

Para cendekia adalah mereka yang telah mengendalikan jasmani, juga
adalah mereka yang telah mengendalikan ucapan. Para cendekia ada-
lah mereka yang telah mengendalikan batin. Mereka sungguh adalah
orang yang telah berpengendalian secara menyeluruh dengan baik.

1
2

Maksud ‘tidak bolong’ adalah mempunyai sila dan penghidupan sempurna.
Kata ‘luapan jasmani’ di sini mengacu ke perbuatan buruk jasmaniah. Alur yang sama ada pada
‘luapan ucapan’ dan ‘luapan cipta’ pada dua syair berikutnya. Lihat: akusalakammapatha 10.
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18. MALAVAGGO

235. Pandupalasovadanisi
yamapurisapi ca tarh' upatthita.
uyyogamukhe ca titthasi
patheyyampi ca te na vijjati.

236. So karohi dipamattano
khipparmh vayama pandito bhava
niddhantamalo anangano
dibbarh ariyabhtimimehisi?.

237. Upanitavayo va® danisi
sampayatosi yamassa santikarh*
vasopi ca te’ natthi antara
patheyyampi ca te na vijjati.

238. So karohi dipamattano

182 khipparh vayama pandito bhava
niddhantamalo anangano
na puna jatijaramh upehisi.

239. Anupubbena medhavi thokam® thokam khane khane
183) kammaro rajatasseva niddhame malamattano.

240. Ayasa va malam samutthitam

184) tadutthaya’ tameva khadati
evam atidhonacarinam
sani kammani® nayanti duggatim.

Chs. te.

Chs. ariyabhtimirh upehisi.
Chs. Pts. ca.

Pts. santike.

Chs. vaso te.

Pts. thoka.

Chs. tatutthaya.

Pts. sakakammani.

BN

W~ W
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235.

236.

237.

238.

182)

239.

183)

240.

184)

Malavaggo

18. WARGA TENTANG NODA

Kini, Engkau bagaikan daun menguning. Para petugas Yama' pun te-
lah tampak padamu. Engkau telah berada di ambang keuzuran. Bekal
perjalanan pun belum ada padamu.

(Karena itu,) buatlah pulau bagi diri! Lekaslah berupaya! Jadilah orang
bijak! Setelah menghancurkan noda, tiada bintil, Engkau akan tiba di
alam kedewaan para muliawan?.

Kini telah tergiring usiamu. Engkau berkemas untuk pergi ke
kediaman Raja Yama®. Peristirahatan di tengah perjalanan tidak ada
bagimu. Bekal perjalanan pun belum ada padamu.

(Karena itu,) buatlah pulau bagi diri! Lekaslah berupaya! Jadilah
orang bijak! Setelah menghancurkan noda, tiada bintil, Engkau ti-
dak mengalami kelahiran dan ketuaan lagi.

Ia yang cendekia patut mengikis noda diri sedikit demi sedikit secara
bersinambung dari waktu ke waktu, seperti pandai perak menggosok
perak.

Bagaikan karat muncul dari besi yang setelah muncul mengerat besi-
nya, perbuatan sendiri mengantar si pelaku yang berkebiasaan me-
nyalahi dhona* menuju ke alam sengsara.

NS SIN Nl

‘Petugas Yama’ di sini adalah personifikasi untuk kematian.

Maksud ‘alam kedewaan para muliawan’ adalah alam-alam suddhavasa.

‘Raja Yama’ adalah personifikasi untuk kematian.

Kata ‘dhona’ mengacu ke empat kebutuhan pokok. Menyalahi dhona artinya menggunakan
empat kebutuhan pokok tanpa menyadari hakekat sebenarnya.
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241
185)

242.

243.

186)

244.

245.

187)

246.

247.

248.

188)

249.

250.

189)

. Asajjhayamala manta

malarh vannassa kosajjarh

Malitthiya duccaritarh
mala ve papaka dhamma

Tato mala malatararh
etarh malarh pahantvana'

Sujivarh ahirikena
pakkhandina pagabbhena

Hirimata ca dujjivarh
alinenapagabbhena?

Yo panamatipateti’
loke adinnamadiyati*
suramerayapananca
idhevameso lokasmim

Evarm bho purisa janahi

ma tam lobho adhammo ca

Dadati ve yathasaddharn
tattha yo mankuto® hoti
na so diva va rattim va

sa ve diva va rattim va

QNN W N =
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Sm. Pts. pahatvana.

Yassa cetam samucchinnam

anutthanamala ghara
pamado rakkhato malarh.

maccherarm dadato malam
asmirh loke paramhi ca.

avijja paramarh malarh
nimmala hotha bhikkhavo.

kakastirena dhamsina
sankilitthena jivitarh.

niccarh sucigavesina
suddhajivena passata.

musavadafica bhasati
paradarafica gacchati

yo naro anuyuhjati
mulam khanati® attano.

papadhamma asafifiata

ciramh dukkhaya randhayurh.

yathapasadanarm jano
paresarh panabhojane
samadhim’ adhigacchati.

milaghaccarh samuihatarh
samadhirh adhigacchati.

Chs. alinenappagabbhena; Pts. alinenappagabbhena.

Sm. panamatimapeti.

Sm. Pts. adinnarh adiyati.

Sm. khanati.

Chs. manku hoti; Pts. manku bhavati.
Chs. Pts. samadhim.


asus
Draft


241.

185)

242.

243.

186)

244.

245.

187)

246.

247.

248.

188)

249.

250.

189)

Malavaggo

Tidak merapalkan adalah noda mantra. Tidak rajin (merawat) adalah
noda rumah. Kemalasan adalah noda rupawan. Kelengahan adalah
noda penjaga.

Perbuatan nista adalah noda wanita. Kekikiran adalah noda pemberi.
Tindak buruk adalah noda di dunia ini dan di dunia lain.

Aku menunjukkan noda yang melampaui noda tersebut. Avijja' ada-
lah noda terakut. Setelah menyingkirkan noda itu, o para Bhikkhu,
jadilah orang-orang tak bernoda.

Hidup adalah mudah bagi ia yang tidak tahu malu, berani laksana
gagak?, biasa ingkar budi orang, suka mencari muka, lepas kendali,
dan penuh kekotoran.

Sebaliknya, hidup adalah sulit bagi ia yang tahu malu, senantiasa ber-
upaya pada laku suci, tidak melekat, terkendali, berpenghidupan
bersih, dan menyadari (hakekat penghidupan bersih).

Barangsiapa di dunia ini membunuh kehidupan makhluk lain, bertu-
tur kata bohong, mengambil barang yang tidak diberikan, dan meng-
gauli istri orang lain,

juga barangsiapa biasa minum arak dan barang ragian, ia disebut se-
dang mencabut akar tunggang sendiri di dunia ini.

Wahai Sobat, ketahuilah, bahwa orang-orang nista adalah mereka
yang tidak berpengendalian! Janganlah keserakahan dan keburukan®
merusak Anda demi penderitaan yang lama!

Demikianlah orang melakukan derma seyakinnya, seperkenannya. Ia
yang kecewa atas minuman dan makanan orang lain tidak mencapai
keteguhan batin di siang ataupun malam.

Bahwasanya, setelah menyingkirkan kekecewaan dan mencabut akar-
nya, seseorang mencapai keteguhan batin di siang ataupun malam.

‘Avijja’ mengacu ke avijja (ketidaktahuan) 8.

‘Berani laksana gagak’ artinya menjadi berani bila tidak berhadapan atau bila pihak lain le-
ngah.

Kata ‘keburukan’ di sini mengacu ke kebencian (dosa).
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251

190) natthi mohasamarn jalarh

252.

191)

253.

192)

254.

255.

193)

. Natthi ragasamo aggi

paresarh hi so vajjani
attano pana chadeti

Paravajjanupassissa
asava tassa vaddhanti

Akaseva' padarh natthi
papaiicabhirata paja

Akaseva padarh natthi
sankhara sassata natthi

1
2

114

Pts. vati natthi.
Sm. bahiro.

Sudassarh vajjamafifiesarh

natthi dosasamo gaho
natthi tanhasama nadi.

attano pana duddasarh
opunati yatha bhusarh
kalimva kitava satho.

niccarh ujjhanasafifiino
ara so asavakkhaya.

samano natthi bahire?
nippapafica tathagata.
samano natthi bahire

natthi buddhanamifijitarh.



251.

190)

252.

191)

253.

192)

254.

255.

193)

Malavaggo

Tiada api menyamai nafsu ragawi. Tiada penerkam menyamai keben-
cian. Tiada jala menyamai kebodohan. Tiada sungai menyamai tanha.

Noda orang lain mudah dilihat. Noda sendiri, sebaliknya, sulit dili-
hat. Karena itu, orang menebar noda orang lain seperti menampi de-
dak, sebaliknya menutupi noda sendiri bagaikan pemburu burung
menyelinap di balik semak’.

Pemeram berkembang pada ia yang selalu mencari tahu noda orang
lain, senantiasa berhasrat menuduh. Orang demikian berada jauh dari
kesirnaan pemeram.

Jejak tidak ada di angkasa. Petapa tidak ada di ajaran luar.? Orang-
orang bersenang dalam pelamban, sedangkan para suciwan terbebas
dari pelamban.

Jejak tidak ada di angkasa. Petapa tidak ada di ajaran luar. Ben-
tukan-bentukan tidak ada yang bersifat kekal. Penggoyah tidak ada pada
para buddha.

Penjelasan menurut Atthakatha, ‘bagaikan pemburu burung menyelinap di balik semak’. /t.
Menurut Atthakatha, ‘Petapa tidak ada di ajaran luar’ adalah ‘Tiada petapa pencapai magga dan
phala di luar ajaran Buddha.” Pengertian lain yang mungkin bisa diambil adalah: ajaran apapun
yang mengajar orang ke arah kesucian batin disebut ‘bukan ajaran luar’. /t.
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256.

257.

194)

258.

195)

259.

196)

260.

261.

197)

262.

263.

198)

19. DHAMMATTHAVAGGO

Na tena hoti dhammattho
yo ca attharh anatthafica

Asahasena dhammena
dhammassa gutto medhavi

Na tena pandito hoti
khemi averi abhayo

Na tavata dhammadharo
yo ca appampi sutvana
sa ve dhammadharo hoti

Na tena thero so? hoti
paripakko vayo tassa

Yambhi saccaiica dhammo ca
sa ve vantamalo dhiro

Na vakkaranamattena
sadhurtpo naro hoti

yassa cetarh samucchinnarh
sa vantadoso medhavi

1
2
3

118

Sm. Pts. sahasa.
Sm. soti natthi.
Sm. so theroti; Pts theroti.

yenattharh sahasa' naye
ubho niccheyya pandito.

samena nayati pare
dhammattho’ti pavuccati.

yavata bahu bhasati
‘pandito’ti pavuccati.

yavata bahu bhasati
dhammarh kayena passati
yo dhammarh nappamajjati.

yenassa palitarhsiro
‘moghajinno’ti vuccati.
ahimsa safitamo damo
‘thero’ iti® pavuccati.

vannapokkharataya va
issuki macchari satho

miulaghaccarh samuihatam
‘sadhurtipo’ti vuccati.
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256.

257.

194)

258.

195)

259.

196)

260.

261.

197)

262.

263.

198)

Dhammatthavaggo

19. WARGA TENTANG TEGAK DALAM DHAMMA

Bukan karena bergegas' menuntaskan perkara seseorang disebut yang
tegak dalam Dhamma, melainkan bijaksanawan yang dapat menim-
bang kedua hal, yaitu yang menjadi perkara dan bukan perkara.

Ia yang memeriksa orang-orang dengan tidak terburu, berlandaskan
dhamma?, sesuai kaidah, penjaga dhamma?®, dan cendekia itulah dise-
but ‘yang tegak dalam Dhamma’.

Bukan sekadar karena bicara banyak seseorang disebut bijaksanawan,
melainkan ia yang tenteram, tidak bermusuh, dan tidak berpenakut
itulah disebut ‘bijaksanawan’.*

Bukan sekadar karena bicara banyak seseorang disebut penyandang
dhamma, melainkan ia yang, meskipun sedikit pengetahuan, dapat
melihat dhamma secara batiniah dan tidak melalaikannya itulah se-
sungguhnya disebut ‘penyandang dhamma’.

Bukan karena berkepala beruban seseorang disebut sesepuh. Ia yang
berusia lanjut itu disebut ‘si tua hampa’.

Sebaliknya, ia yang menembus kebenaran®, meraih dhamma®, tidak
menyakiti, berpengendalian, terlatih, telah melunturkan noda, dan
cendekia itulah disebut ‘sesepuh’.

Bukan sekadar karena bertutur teratur atau berperawakan ru-
pawan seseorang yang masih memiliki keirihatian, kekikiran, dan ke-
congkakan disebut budiman,

melainkan ia yang telah menumbangkan keirihatian, kekikiran, ke-
congkakan, mencabut akarnya — melunturkan kebencian, dan cende-
kia itulah disebut ‘budiman’.

RO AN (SR

[© V)

Kata ‘bergegas’ mengacu ke tindak buru-buru dengan disertai keculasan.

Kata ‘dhamma’ mengacu ke ‘keadilan’, bebas dari agati (penyimpangan) 4.

Kata ‘dhamma’ mengacu ke nilai-nilai luhur berupa keadilan, kebijaksanaan, dsb.

Kata ‘tenteram’, ‘tidak bermusuly’, dan ‘tidak berpenakut’ di sini berpadan arti, yakni mengacu
ke terjaganya lima sila. ‘Tidak berpenakut’ berarti ‘tidak adanya tindak buruk sumber keta-
kutan’, atau ‘tidak menakutkan bagi siapa pun karena tidak ada kejahatan dilakukan’.

Kata ‘kebenaran’ mengacu ke ariyasacca (kebenaran ariya) 4.

Lihat catatan kaki syair 151.
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264. Na mundakena samano
icchalobhasamapanno

265. Yo ca sameti papani
199) samitatta hi papanam

266. Na tena bhikkhu so hoti

vissath dhammarh samadaya
267. Yodha pufifiafica papafica

200 sankhaya loke carati

268. Na monena muni hoti
yo ca tulamva paggayha

269. papani parivajjeti

20) yo munati’ ubho loke

270. Na tena ariyo hoti
2020 ahirhsa sabbapananar

271. Na silabbatamattena
athava samadhilabhena

272. phusami nekkhammasukharh

203 bhikkhu vissasamapadi

Pts. pannito.
Sm. muni.

Pts. munati
Sm. Chs. muni.
Pts. puna.

Pts. vivicca~.

BN

[©) V)]

120

abbato alikam bhanam
samano kim bhavissati.

anumthiilani sabbaso
‘samano’ti pavuccati.

yavata bhikkhate pare
bhikkhu hoti na tavata.

bahetva brahmacariyava
sa ve ‘bhikkhii’ti vuccati.

miulhartipo aviddasu
varamadaya pandito’

sa muni’ tena so muni
‘muni’* tena pavuccati.

yena panani hirhsati
‘ariyo’ti pavuccati.

bahusaccena va pana’
vivittasayanena® va

aputhujjanasevitarm
appatto asavakkhayarh.
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264.

265.

199)

266.

267.

200)

268.

269.

201)

270.

202)

271.

272.

203)

Dhammatthavaggo

Bukan sekadar karena berkepala gundul, seseorang yang tidak berdi-
siplin, bertutur dusta Aku sebut ‘samana’. Mana mungkin orang yang
berlumur ambisi dan loba sebagai samana.

Akan tetapi, ia yang meredam total keburukan kecil dan besar itulah
Aku sebut ‘samana’ karena keberadaannya sebagai peredam' kebu-
rukan.

Bukan sekadar karena meminta orang lain, seseorang yang meme-

gang pandangan buruk disebut bhikkhu?.

Akan tetapi dalam Ajaran ini, ia yang telah menghanyutkan kebajikan
dan keburukan, berkehidupan luhur, menjelajah di dunia dengan pe-
ngetahuan’ itulah disebut ‘bhikkhu’.

Bukan sekadar karena bersikap diam seseorang yang dungu, tidak
berilmu disebut muni, sebaliknya ia yang bijaksana, membawa dham-
ma nan luhur laksana menjunjung neraca,

menjauhi keburukan-keburukan itulah disebut ‘muni’*. Disebabkan
hal itulah ia disebut ‘muni’. Seseorang disebut muni karena mengeta-
hui kedua dunia.

Bukan karena mencelakai makhluk-makhluk lain seseorang disebut
ariya®, &ebaliknya disebut ‘ariya’” karena tidak mencelakai segala jenis
makhluk.

Bukan sekadar karena memiliki sila dan brata, banyak pengetahuan,
mencapai keteguhan batin, dan berdiam di tempat sunyi,

wahai Bhikkhu, seseorang yang belum mencapai kepadaman pemeram
patut berlega hati bahwa, ‘Aku merasakan kebahagiaan dalam pele-
pasan yang tidak dirasakan oleh para awam.’

S8

[©) NV IOV}

Kata ‘samana berasal dari akar kata ‘sama’ yang berarti ‘redam’, ‘tenang’. /t.

Kata ‘bhikkhu’ dari akar kata ‘bhikkh’, artinya ‘peminta sedekah’; juga dapat diambil dari akar
kata ‘bhij’, artinya ‘penghancur keburukan’. /t.

Lihat catatan kaki syair 170.

Kata ‘muns dari akar kata ‘man’, artinya ‘diam tidak bersuara’, dan ‘mengetahui’. /t.

Kata ‘kedua dunia’ berarti paficakkhandha di diri sendiri dan pancakkhandha di pihak lain.
Kata ‘ariya’ bisa dirunut dari kata dasar ‘ari (musuh)’, juga bisa dari ‘ara (terjauhkan)’. /t.
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273.

274.

275.

276.

204)

277.

205)

278.

206)

279.

207)

20. MAGGAVAGGO

Magganatthangiko settho
virago settho dhammanarh
Eseva® maggo natthafifio
etaithi tumhe patipajjatha
Etafihi tumhe patipanna
akkhato vo* maya maggo
Tumbhehi kiccamatappam?®
patipanna pamokkhanti

‘Sabbe sankhara anicca’ti
atha nibbindati” dukkhe

‘Sabbe sankhara dukkha’ti
atha nibbindati dukkhe

‘Sabbe dhamma anatta’ti
atha nibbindati dukkhe

QNN W N =
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Chs. dvipadananca.

Pts. eso va.

Pts. pamocanarh.

Pts. ve.

Chs. ~kantanam; Pts. santhanarh.
Sm. Pts. kiccarh atapparh.

Pts. nibbindati.

saccanarm caturo pada
dipadanafica' cakkhuma.

dassanassa visuddhiya
marassetarh pamohanarh’.

dukkhassantam karissatha
anfaya sallasatthanarh®.

akkhataro tathagata
jhayino marabandhana.

yada pafifiaya passati
esa maggo visuddhiya.

yada pafifiaya passati
esa maggo visuddhiya.

yada pafifiaya passati
esa maggo visuddhiya.
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273.

274.

275.

276.

204)

277.

205)

278.

206)

279.

207)

Maggavaggo

20. WARGA TENTANG JALAN

Di antara banyak jalan, jalan ariya berunsur delapan adalah terung-
gul. Di antara banyak kata kebenaran, empat kata kebenaran' adalah
terunggul. Di antara banyak keberadaan, keberadaan bebas dari nafsu
ragawi adalah terunggul. Dan, di antara banyak manusia, sang peng-
lihat* adalah terunggul.

Hanya ada jalan ini, tiada jalan lain, menuju ke kemurnian pandang-
an. Karena itu, menapaklah Kalian ke jalan ini, jalan yang mengecoh-
kan mara!

Setelah menapak ke jalan ini, Kalian akan mencapai ke penghujung
derita. Jalan untuk mencabut duri®, setelah Aku ketahui, Aku berita-
kan ke Kalian.

Kalian patut menapaknya sendiri. Para fathagata sekadar penunjuk
jalan. Mereka yang telah menapak, senantiasa berpenatapan, terbebas
dari jerat mara.

Pada saat seseorang melihat secara bijaksana, bahwa segala bentukan
adalah tidak kekal, ia jenuh pada derita*. Kejenuhan pada derita itu
adalah jalan kesucian.

Pada saat seseorang melihat secara bijaksana, bahwa segala bentukan
adalah duka, ia jenuh pada derita. Kejenuhan pada derita itu adalah
jalan kesucian.

Pada saat seseorang melihat secara bijaksana, bahwa segala ke-
beradaan adalah bukan diri’, ia jenuh pada derita. Kejenuhan pada
derita itu adalah jalan kesucian.

‘Empat kata kebenaran’ di sini adalah ariyasacca (kebenaran ariya) 4.

Kata ‘sang penglihat’ mengacu ke buddha sebagai penglihat kebenaran. Kata ‘ca (dan)’ me-
ngandung selipan makna ‘keberadaan-keberadaan nirbentuk’, sehingga kalimat lengkapnya
menjadi, ‘Di antara banyak manusia dan keberadaan nirbentuk, sang penglihat adalah terung-
gul’

Kata ‘duri’ adalah kiasan untuk kilesa.

Kata ‘derita’ di sini mengacu ke derita yang muncul karena pelangsungan 5 gugusan (pancak-
khandha.

Kata ‘bukan diri’ adalah ‘tidak berdiri’ dalam arti ‘tidak ada diri, jiwa, atau inti. /t.
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280. Utthanakalamhi anutthahano

208) yuva bali alasiyarh upeto
samsannasankappamano kusito
pafifiaya maggarh alaso na vindati.

281. Vacanurakkhi manasa susamvuto

209 kayena ca akusalam na' kayira
ete tayo kammapathe visodhaye
aradhaye maggamisippaveditarh?

282. Yoga ve jayati bhiiri ayoga bhirisankhayo
210 etarh dvedhapatharh fiatva bhavaya vibhavaya ca
tathattanam’ niveseyya yatha bhiri pavaddhati.

283. Vanarh chindatha ma rukkharh ~ vanato jayate* bhayarh
chetva vanafca vanathafica nibbana hotha bhikkhavo.

284. Yavam® hi vanatho na chijjati

211 anumattopi narassa narisu
patibaddhamano va tava so
vaccho khirapakova® matari.

285. Ucchinda sinehamattano

2120  kumudarh saradikarhva panina’
santimaggameva brtithaya
nibbanarh sugatena desitarm.

286. Idha vassam vasissami idha hemantagimhisu
213) iti balo vicinteti antarayam na bujjhati.

Sm. nakusalam.
Sm. maggam isip~.
Chs. tathattanarh.
Sm. Pts. jayati.

Chs. yava.

Pts. ~panova.

7  Chs. paninati natthi

QNN W N =
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280.

208)

281.

209)

282.

210)

283.

284.

211)

285.

212)

286.

213)

Maggavaggo

Ia yang masih muda, berkekuatan, (namun) tidak bersemangat ketika
layak bersemangat, berkutat dalam kemalasan, berbatin diliputi pe-
mikiran yang tenggelam', penuh keengganan, berlamban-lamban —
akan tidak mencapai Jalan* dengan kebijaksanaan.

Ia yang senantiasa menjaga ucapan, mengendalikan batin, dan tidak
bertindak buruk lewat jasmani — memurnikan ketiga jalur perbuatan
ini, pantas bersukacita dalam jalan yang dikumandangkan para resi’.

Kebijaksanaan tumbuh karena mengolahnya. Kebijaksanaan padam
karena menelantarkannya. Ia yang telah mengetahui kedua jalan,
jalan kemajuan dan jalan kemerosotan, itu patut menempatkan diri
sejauh kebijaksanaan dapat berkembang.

Tebanglah hutan! Jangan tebang pohon! Karena hutan, muncul keta-
kutan. Wahai para Bhikkhu, setelah menebang hutan beserta semak-
nya, jadilah orang tak berhutan!

Karena, sepanjang semak seorang lelaki pada wanita belum ditum-
bangkan, meskipun sedikit, ia masih berbatin melekat, bagaikan pedet
masih menyusu induknya.*

Cabutlah kecintaan dalam diri, laksana orang mencabut bunga ku-
muda yang tumbuh di musim gugur dengan tangan! Kembangkanlah
jalan kedamaian. (Karena,) nibbana telah ditunjukkan Sang Sugata!

Si dungu yang berangan, ‘Aku akan berdiam di sini sepanjang musim
hujan, (akan berdiam) di sana sepanjang musim dingin dan musim
panas,” tidak menyadar akan datangnya petaka.’

e

Kata ‘pemikiran yang tenggelam’ mengacu ke tenggelam ke dalam micchasankappa (pemikiran
keliru) 3.

Kata ‘TJalan’ di sini mengacu ke ariyamagga (jalan ariya) berunsur 8.

Kata ‘resi’ (pencari/pencapai kebajikan) di sini mengacu ke para suciwan.

Kata ‘hutan’ adalah kiasan untuk kilesa utama: lobha, dosa, dan moha; ‘semak’ untuk kilesa
turunan: mana (pembandingan diri), macchariya (kekikiran), dsb. Kata ‘pohon’ mengacu ke
arti sesungguhnya, yaitu tetumbuhan.

Orang dungu, alih-alih memikirkan manfaat bagi diri di kehidupan ini dan di kehidupan lain,
memikirkan hal-hal tidak bermanfaat. Petaka, yaitu kematian, dapat terjadi padanya di mana
dan kapan pun.
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287. Tarh puttapasusammattarm
214 suttarh gamarh mahoghova

288. Na santi putta tanaya
antakenadhipannassa

289. Etamatthavasarh fatva
215 nibbanagamanarh maggarh

1 Chs. napi.
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byasattamanasarh nararh
maccu adaya gacchati.

na pita napi' bandhava
natthi fatisu tanata.
pandito silasarhvuto
khippameva visodhaye.



Maggavaggo

287. Maccu menggiring pergi orang yang mabuk pada putra dan ternak-
214 nya, berbatin terikat pada aneka objek, bagaikan air bah besar meng-
hanyutkan warga desa yang nyenyak terlelap.

288. Putra, ayah, ataupun kerabat tidak ada yang dapat menangkal. Ketika
seseorang dicengkeram maut, tiada satu sanak pun dapat menjadi
penangkal.

289. Setelah menyadari itu, orang bijak patut berkendali dalam tata susila
215) dan segera merangai marga menuju nibbana.
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21. PAKINNAKAVAGGO
290. Mattasukhapariccaga passe ce vipulamh sukharm
2160 caje mattasukharh dhiro sampassarh vipularh sukharh.
291. Paradukkhiipadhanena attano' sukhamicchati
217) verasarmsaggasarhsattho vera so na parimuccati.
292. Yanhi kiccarh tadapaviddham®  akiccarh pana kayirati’
unnalanam* pamattanarm tesamm vaddhanti asava.
293. Yesafica susamaraddha niccarh kayagata sati
218) akiccarh te na sevanti kicce sataccakarino
satanarh sampajananam attharh gacchanti asava.
294. Matararh pitararh hantva rajano dve ca khattiye
rattham sanucaram hantva anigho yati brahmano.
295. Matarar pitaramh hantva rajano dve ca sotthiye
2190 veyyagghapaficamarh® hantva  anigho yati brahmano
296. Suppabuddhar® pabujjhanti sada gotamasavaka
yesarh diva ca ratto ca niccarh buddhagata sati.
1  Sm. yo attano.
2 Chs. Pts. apaviddharh.
3 Chs. kariyati.
4 Pts. unnalanar.

[©) V)]
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Chs. veyaggha~.
Pts. Suppabuddham.
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290.

216)

291.

217)

292.

293.

218)

294.

295.

219)

296.

Pakinnakavaggo

21. WARGA TENTANG RAMPAI

Jika dengan melepas kebahagiaan lumrahan orang dapat menemu-
kan kebahagiaan agung, ia yang bijak, yang menemukan kebahagiaan
agung itu patut melepas kebahagiaan lumrahan.

Barangsiapa berharap kebahagiaan diri dengan bertumpu pada derita
orang lain, ia yang tersangkut pendengkian itu tidak akan bebas dari
pendengkian.

Pemeram berkembang pada mereka yang melalaikan kewajiban, seba-
liknya mengerjakan hal tak layak, congkak bak gelagah menjelangak,
dan bertindak gegabah.

Sebaliknya, pemeram menjadi padam pada mereka yang senantiasa
bergairah dalam perenungan badan', melaksanakan kewajiban de-
ngan rapi, menjauhi hal tak layak, serta penuh perhatian dan pengha-
yatan.

Ia yang membunuh ibu dan bapak, membantai kedua raja kesatria,
dan menaklukkan kerajaan beserta pemungut upetinya disebut brah-
mana, hidup tanpa derita.?

Ia yang membunuh ibu dan bapak, membantai kedua raja brahmana,
dan memusnahkan jalan tapak macan loreng sebagai yang kelima
disebut brahmana, hidup tanpa derita.’

Mereka yang senantiasa merenungkan* Buddha siang dan malam ada-
lah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik sepanjang
masa.

Maksud ‘perenungan badan’ adalah menghayati tubuh berdasarkan sifatnya: rapuh, menjijik-
kan, tidak kekal, dan tiada diri. /t.

Istilah kiasan: ‘ibu’ = kegandrungan (fanhd) karena bercirikan penglahir makhluk di ketiga
alam; ‘bapak’ = pembandingan diri (mana) karena bercirikan pembangkit kebanggaan. ‘kedua
raja’ = kedua pandangan salah (ditthi), yakni: pandangan tentang kekekalan dan pandangan
tentang kemusnahan karena bercirikan objek perlindungan makhluk semesta layaknya rakyat
bernaung pada raja; ‘wilayah’ = landasan inderawi (ayatana) karena bercirikan luasnya area;
‘pemungut upeti’ = nafsu ragawi (nandiraga) karena kemunculannya ada di landasan inderawi.
Lihat juga catatan kaki syair 294. jalan tapak macan loreng’ = keraguan (vicikiccha). Lihat:
nivarana 5.

Maksud ‘merenungkan’ adalah mengenang nilai-nilai luhur atau menilik dengan pengertian
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297.

298.

299.

300.

301.

220)

302.

221)

303.

222)

304.

223)

305.

224)

Suppabuddhar pabujjhanti
yesamh diva ca ratto ca

Suppabuddharh pabujjhanti
yesamh diva ca ratto ca

Suppabuddharh pabujjhanti
yesamh diva ca ratto ca

Suppabuddhar pabujjhanti
yesamh diva ca ratto ca

Suppabuddhar pabujjhanti
yesam diva ca ratto ca

Duppabbajjarh durabhiramar
dukkhosamanasarmvaso?
tasma na caddhagt siya

Saddho silena sampanno
yarh yamh padesarh bhajati

Dire santo pakasenti

asantettha na dissanti

Ekasanam ekaseyyam
eko damayamattanarm

1
2
3
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Sm. dukkha.
Sm. dukkho samanasamvaso.
Chs. rattim khitta.

sada gotamasavaka
niccath dhammagata sati.

sada gotamasavaka
niccarh sanghagata sati.
sada gotamasavaka
niccarh kayagata sati.
sada gotamasavaka
ahimsaya rato mano.

sada gotamasavaka
bhavanaya rato mano.

duravasa ghara dukha'
dukkhanupatitaddhagt
na ca dukkhanupatito siya.

yasobhogasamappito
tattha tattheva ptjito.

himavantova pabbato

rattikhitta® yatha sara.

eko caramatandito
vanante ramito siya.
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297.

298.

299.

300.

301.

220)

302.

221)

303.

222)

304.

223)

305.

224)

Pakinnakavaggo

Mereka yang senantiasa merenungkan dhamma siang dan malam
adalah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik sepan-
jang masa.

Mereka yang senantiasa merenungkan sangha siang dan malam ada-
lah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik sepanjang
masa.

Mereka yang senantiasa merenungkan tubuh' siang dan malam ada-
lah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik sepanjang
masa.

Mereka yang senantiasa berbatin gembira dalam ahimsa® siang dan
malam adalah para siswa Gotama, mencapai pencerahan dengan baik
sepanjang masa.

Mereka yang senantiasa berbatin gembira dalam pengembangan batin
siang dan malam adalah para siswa Gotama, mencapai pencerahan
dengan baik di sepanjang masa.

Adalah sulit, menjadi petapa. Sulit pula, bergembira dalam kepetapaan.
Kehidupan berumahtangga diwarnai kesulitan, disertai derita. Ber-
diam bersama orang yang tidak setara adalah derita. Menempuh per-
jalanan jauh® dibuntuti derita. Karena itu, tak sepantasnya seseorang
beperjalanan jauh, tak semestinya dibuntuti derita.

Ia yang berkeyakinan, bertata susila, beharkat, dan beharta* akan di-
hargai di mana pun berada.

Orang-orang mulia, berada di jauh, tetap tampak, laksana Gunung
Himalaya. Sebaliknya, orang nista, berada di dekat sini, tidak tampak,
bak anak panah melesat di malam hari.

Seseorang yang bersendiri’ duduk, bersendiri baring, tanpa gontai
bersendiri berkelana, bersendiri menggeladi diri — layak mengenyam
sukacita di tepian hutan.

N N =

Lihat catatan kaki syair 293.

Kata ‘ahimsa’ adalah tindak atau sikap tidak menyakiti makhluk lain.

Lihat catatan kaki syair 90.

Kata ‘harta’ di sini mencakupi harta duniawi dan harta ariya (ariyadhana) 7.

Kata ‘bersendiri’ mengacu ke ketekunan berlatih kalaupun berada di antara banyak orang.
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22. NIRAYAVAGGO

306. Abhiitavadi nirayarh upeti

225 yo vapi katva na ‘karomi’caha’
ubhopi te pecca sama bhavanti
nihinakamma? manuja parattha.

307. Kasavakantha bahavo papadhamma asanfata
26 papa papehi kammehi nirayarh te upapajjare.
308. Seyyo ayogulo bhutto tatto aggisikhiipamo

227) yafice bhufijeyya dussilo ratthapindarh asafnfiato’.

309. Cattari thanani naro pamatto
apajjati* paradartpasevi
apufifalabharh na nikamaseyyarh
nindarh tatiyarh’ nirayarh catuttharh.

310. Apufifialabho ca gati ca papika

228) bhitassa bhitaya rati ca thokika
raja ca dandarh garukarh paneti
tasma naro paradararh na seve.

311. Kuso yatha duggahito hatthamevanukantati
samafifiarh dupparamattham nirayaytipakaddhati®.

312. Yam kifci sithilam kammam sankilitthafica yam vatam
sankassaram brahmacariyam na tam hoti mahapphalar.

313. Kayira’ ce kayirathenarh dalhamenar parakkame

229)  sithilo hi paribbajo bhiyyo akirate rajarh.

1 Sm. karomiti caha.

2 Pts. nihina~.

3 Chs. ratthapindam.

4 Chs. apajjati.

5  Chs. tatiyarh.

6 Chs. Pts. nirayayupakaddhati.

7 Sm. kayiran.
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306.

225)

307.

226)

308.

227)

309.

310.

228)

311.

312.

313.

229)

Nirayavaggo

22. WARGA TENTANG NERAKA

Ia yang biasa menuduhkan hal tidak benar akan masuk neraka. Begi-
tu pula, ia yang setelah berbuat berkata, ‘Aku tidak berbuat.” Kedua-
nya adalah manusia pelaku perbuatan rendah yang, sepeninggalnya
menuju ke alam lain, akan bernasib sama.

Banyak mereka yang berlingkar jubah di leher memiliki hal-hal buruk
dan tidak berpengendalian. Mereka yang buruk itu akan masuk ke
neraka oleh perbuatan buruknya.

Menelan bongkah besi panas laksana berlidah api adalah lebih baik.
Apatah mulianya ia yang dursila, tidak berpengendalian, memakan
gumpalan nasi penduduk.

Ia yang lengah, biasa menggauli istri orang lain, akan menemui em-
pat keadaan (, yakni): mendapati kesialan, tidak bisa tidur sesukanya,
mendapatkan celaan sebagai yang ketiga, dan masuk neraka sebagai
yang keempat.

Karena sebab-sebab harus mendapati kesialan, jatuh ke kenistaan,
mendapat kesenangan hanya sekejap bagi pria dan wanita yang terce-
kam ketakutan, dan menerima hukuman berat dari raja, seseorang tak
sepatutnya menggauli istri orang lain.

llalang yang dipegang tidak tepat dapat melukai tangan sendiri, be-
gitu pula kepetapaan yang dijalani tidak tepat dapat mengusung ke
neraka.

Laku yang kendur, brata yang bernoda, dan pelaksanaan kehidupan
luhur yang diliputi kerisauan tidak membuahkan pahala besar.

Jika melaksanakan sesuatu, seseorang patut melaksanakannya
sungguh-sungguh, patut dengan teguh memperjuangkan karena
kepetapaan yang dilaksanakan kendur akan kian menebar duli.
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314. Akatarh dukkatamh' seyyo
230 katafica sukatarh seyyo

315. Nagaram yatha paccantarh
231) evarh gopetha attanarh
khanatita hi socanti

316. Alajjitaye lajjanti
micchaditthisamadana

317. Abhaye’ bhayadassino

232) micchaditthisamadana

318. Avajje vajjamatino
micchaditthisamadana

319. Vajjanca vajjato fiatva
2330 sammaditthisamadana

N 0N =
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Sm.
Pts.
Pts.
Sm.
Sm.

dukkatarh.
ve.

cati antare.
ca abhaya~.
ca avajja~.

paccha tappati dukkatarh
yam katva nanutappati.

guttarh santarabahirarh
khano vo? ma upaccaga
nirayamhi samappita.

lajjitaye na lajjare
satta gacchanti duggatir.

bhaye cabhayadassino*
satta gacchanti duggatir.

vajje cavajjadassino’

satta gacchanti duggatir.
avajjafica avajjato

satta gacchanti suggatir.
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230)

315.

231)

316.

317.

232)

318.

319.

233)

Nirayavaggo

Perbuatan buruk, tidak dilakukan adalah lebih baik karena perbuatan
buruk akan menggarang (si pelaku) di kemudian waktu. Sebaliknya,
perbuatan baik, dilakukan adalah lebih baik yang, setelah dilakukan,
tidak mendatangkan sesal.

Jagalah diri di dalam dan di luarnya', laksana orang menjaga wilayah
perbatasan! Janganlah membiarkan waktu berlalu karena mereka
yang membiarkannya berlalu mendapati kesedihan, berdesak sesak
di neraka!

Barangsiapa malu terhadap hal tak memalukan, tidak malu terhadap
hal memalukan; mereka yang memegang pandangan keliru itu akan
menuju ke alam sengsara.

Juga, barangsiapa takut terhadap hal tak menakutkan, tidak takut ter-
hadap hal menakutkan; mereka yang memegang pandangan keliru
itu akan menuju ke alam sengsara.

Barangsiapa menganggap tercela terhadap hal tak tercela, mengang-
gap tak tercela terhadap hal tercela; mereka yang memegang pan-
dangan keliru itu akan menuju ke alam sengsara.

Sebaliknya, barangsiapa menyadari hal tercela sebagai yang tercela,
menyadari hal tak tercela sebagai yang tak tercela; mereka yang me-
megang pandangan benar itu akan menuju ke alam bahagia.

1

Kata ‘di dalam’ di sini mengacu ke ajjhattikayatana (landasan inderawi dalam) 6; ‘di luar’ meng-
acu ke bahirayatana (landasan inderawi luar) 6.
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23. NAGAVAGGO
320. Aharh nagova sangame capato' patitarh sararh
ativakyarh titikkhissarh dussilo hi bahujjano.
321. Dantarh nayanti samitirh dantar rajabhirtihati
danto settho manussesu yotivakyam titikkhati.
322. Varamassatara danta ajaniya ca sindhava
239 kufijara ca mahanaga attadanto tato vararh.
323. Na hi etehi yanehi gaccheyya agatarh disamh
235 yathattana sudantena danto dantena gacchati.

324. Dhanapalako® nama kufijaro

235 katukappabhedano’ dunnivarayo
baddho kabalamh* na bhufijati
sumarati nagavanassa kufijaro.

325. Middhi yada hoti mahagghaso ca

2379 niddayita samparivattasayi
mahavarahova nivapaputtho
punappunarh gabbhamupeti mando.

326. Idam pure cittamacari carikam®

238) yenicchakarh yatthakamar yathasukham
tadajjaham niggahessami yoniso
hatthippabhinnar viya ankusaggaho.

Chs. capato.

Chs. Dhanapalo
Chs. katukabhedano.
Chs. kabalar.

Pts. caritarh.

N 0N =

144


asus
Draft


320.

321.

322.

234)

323.

235)

324.

236)

325.

237)

326.

238)

Nagavaggo

23. WARGA TENTANG GAJAH BESAR

Bagaikan gajah di medan perang bertabah terhadap anak panah yang
melesat dari busur, Aku akan bertabah terhadap ucapan lancang kare-
na banyak orang adalah dursila.

Orang-orang membawa hewan terlatih ke tempat pertemuan. Raja
bertunggang hewan terlatih. Orang terlatih bertabah terhadap ucapan
lancang, menjadi yang termulia di antara para manusia.

Kuda bagal, kuda sindhavi, dan gajah besar kuiijara terlatih adalah he-
wan-hewan ulung. (Akan tetapi,) orang yang telah melatih diri lebih
ulung daripada mereka.

Bukan dengan kendaraan-kendaraan itu, orang dapat pergi ke arah
yang belum pernah ia kunjungi', melainkan dengan pelatihan diri, de-
ngan pelatihan diri dengan baik, ia yang terlatih dapat pergi ke arah
yang belum pernah ia kunjungi.

Gajah bernama Dhanapalaka menjadi gusar besar, sukar dicegah. Ia,
yang diikat, tidak (berkenan) menyantap makanan. Hutan Nagavana,
ia merindukan.?

Bila seseorang bersantap banyak, acap kali mengantuk, dan biasa ti-
dur berguling gantang bak babi besar dimanja makanan, ia yang men-
jadi bebal itu acap kali masuk perbaringan.?

Duly, cipta ini berkelana ke objek perkelanaan semaunya, sesenang-
nya, sesukanya. Kini, Aku akan menundukkannya dengan cermat se-
perti seorang pawang menjinakkan gajah binal dengan gancu.

Frasa ‘arah yang belum pernah ia kunjungi’ mengacu ke nibbana.

Setelah ditangkap dan ditempatkan di kandang istana yang nyaman, gajah Dhanapalaka tetap
meronta, merindukan hutan guna membalas budi orangtuanya.

Dampak merugikan bersantap banyak adalah menyebabkan malas berlatih, dan karenanya
menjadi bebal.
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327. Appamadarata hotha sacittamanurakkhatha'
239) dugga uddharathattanarm panke sannova?® kufijaro.

328. Sace labhetha nipakarh sahayar
saddhirhcararh sadhuviharidhiram
abhibhuyya sabbani parissayani
careyya tenattamano satima.

329. No ce labhetha nipakam sahayarm
saddhimcaram sadhuviharidhirarh
rajava rattham vijitarh pahaya
eko care matangarafifieva nago.
330. Ekassa caritarh seyyo natthi bale sahayata
2400 eko care na ca papani kayira
appossukko matangarafifileva nago.

331. Atthamhi jatamhi sukha sahaya
tutthi sukha ya itaritarena
pufifiarh sukharh jivitasankhayambhi
sabbassa dukkhassa sukharh pahanarh.

332. Sukha matteyyata loke atho petteyyata sukha

sukha samafifiata loke atho brahmafifiata sukha.
333. Sukharh yava jara silam sukha saddha patitthita
241) sukho pafnfaya patilabho papanarh akaranarm sukharh.

1 Pts. sacittarh anurakkhatha.
2 Pts. sattova.
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240)

331.

332.

333.

241)

Nagavaggo

Bergembiralah dalam ketidaklengahan! Jagalah cipta Kalian masing-
masing! Entaskan diri dari kubangan', bak gajah yang terjerembab di
lelumpuran dapat mengentas diri!

Andaikata seseorang mendapatkan orang yang cermat, bercara hidup
baik, dan cendekia sebagai kawan berjalan, ia layak mengatasi segala
rintangan; dapat berlega hati dan menegakkan perhatian — berjalan
dengannya.

Andaikata seseorang tidak mendapatkan orang yang cermat, bercara
hidup baik, dan cendekia sebagai kawan berjalan, ia layak berjalan
sendirian, laksana seorang raja pergi meninggalkan wilayah takluk-
kan, laksana gajah besar Matarga berjalan sendirian di hutan.

Berjalan sendirian adalah lebih baik karena nilai persahabatan tidak
ada pada si dungu. Ia patut berjalan sendirian, seperti gajah besar
Matanga yang bersahaja berjalan di hutan, dan tak semestinya berbuat
buruk.

Ketika timbul suatu pengharapan, para sahabat mendatangkan keba-
hagiaan. Mendatangkan kebahagiaan, berpuas dengan seadanya?® Ke-
tika ajal tiba, kebajikan mendatangkan kebahagiaan. Mendatangkan
kebahagiaan, pelenyapan segala derita.

Berlaku baik kepada ibunda mendatangkan kebahagiaan di dunia.
Begitu pula, mendatangkan kebahagiaan, berlaku baik kepada ayah-
anda. Berlaku baik kepada para petapa mendatangkan kebahagiaan.
Begitu pula, mendatangkan kebahagiaan, berlaku baik kepada para
brahmana®.

Tata susila mendatangkan kebahagiaan hingga hari tua. Mendatang-
kan kebahagiaan, keyakinan tertancap kuat. Pencapaian kebijaksa-
naan mendatangkan kebahagiaan. Mendatangkan kebahagiaan, tidak
bertindak buruk.

1

‘Kubangan’ adalah kiasan untuk kilesa (kotoran batin).

Kata ‘seadanya’ adalah seada yang menjadi hak kepemilikannya, tidak mengingini yang bukan
menjadi haknya. /t.

Kata ‘brahmana’ secara harfiah berarti yang telah menghanyutkan semua keburukan; mengacu
ke para suciwan.
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24. TANHAVAGGO

334. Manujassa pamattacarino

tanha vaddhati maluva viya

so plavati' hurahurarh

phalamiccharhva vanamhi?® vanaro.

335. Yarh esa sahate® jammi
soka tassa pavaddhanti

336. Yo cetarh sahate jammirm
soka tamha papatanti

337. Tam vo vadami bhaddam vo
242 tanhaya miularh khanatha
ma vo nalam va® sotova

tanha loke visattika
abhivatthamva* biranam.
tanhar loke duraccayam
udabinduva’ pokkhara.

yavantettha samagata
usiratthova biranam
maro bhafiji punappunarm

338. Yathapi miile anupaddave dalhe
chinnopi rukkho punareva rtihati
evampi tanhanusaye antihate
nibbattati’ dukkhamidarm punappunarh.

339. Yassa chattimsati® sota
maha'® vahanti dudditthim

340. Savanti sabbadhi!! sota
tafica disva latarh jatarh

1 Sm. palavati; Pts. plavati.

2 Sm. vanasmirh; Chs. vanasmi.

3 Sm. Pts. sahati.

4 Sm. abhivaddharva; Pts. abhivattarhva.
5  Pts. udabindava.

6  Pts. va.

7 Sm. nibbattati.

8  Chs. chattirhsati.

9  Chs. manapasavana.
10 Pts. vaha.

11 Chs. sabbadhi.

12 Chs. uppajja.

manapassavana’ bhusa
sankappa raganissita.

lata ubbhijja'® titthati
miilarh pafifiaya chindatha.
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334.

335.

336.

337.

242)

338.

339.

340.

Tanhavaggo

24. WARGA TENTANG KEGANDRUNGAN

Tanha, laksana ara pencekik, tumbuh berkembang pada orang yang ber-
tindak lengah. Orang itu bermondar-mandir di alam kecil dan be-
sar layaknya monyet yang menginginkan buah bermondar-mandir di
hutan.

Kesedihan meruak pada ia yang dikuasai tanhd nan nista, yang mem-
bentang ke aneka objek di dunia, bagaikan umbi rumput teki yang
tersiram hujan, marak bertunas.

Sebaliknya, barangsiapa dapat menaklukkan tanha nan nista yang su-
kar dilampaui oleh siapa pun di dunia, ia akan terbebas dari kesedih-
an, bagaikan tetes air jatuh dari daun teratai.

Oleh karena itu, Aku berujar kepada Kalian, ‘Majulah Kalian yang
berhimpun di sini! Cabutlah akar tanhi layaknya orang yang
menginginkan rumput teki mencabut umbinya! Jangan (biarkan) mara
berulang kali membinasakan Kalian, bak arus air menerpa gelagah!

Pohon, meskipun telah ditebang, akan tumbuh bersemi lagi sepanjang
akarnya kokoh, tidak rusak. Demikian pula, derita muncul berulang
kali sepanjang tanha, si pendompleng, belum dibasmi.

Barangsiapa dibanjiri oleh ketigapuluh enam arus' yang mengalir de-
ras ke objek-objek menyenangkan; pemikiran-pemikiran kuat yang
ditumpangi oleh nafsu ragawi akan menghanyutkan si penyandang
pandangan nista itu.

Arus-arus (tanhid) mengalir ke segala objek, bagaikan liana yang, se-
telah tumbuh, bercokol. Lihatlah arus-arus bagaikan liana yang tum-
buh itu, lalu potonglah akarnya dengan kebijaksanaan!

1

Ungkapan ‘ketigapuluh enam arus’ mengacu ke tanhbavicarita (arus tanha) 30.
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341.

342.

343.

243)

344.

244)

345.

346.

245)

347.

246)

Saritani sinehitani ca

somanassani bhavanti' jantuno

te satasita sukhesino

te ve jatijaripaga nara.

Tasinaya purakkhata paja
parisappanti sasova badhito?.
Safifiojanasangasattaka®
dukkhamupenti punappunar ciraya.
Tasinaya purakkhata paja
parisappanti sasova badhito

tasma tasinar vinodaye

bhikkhu akankharh* viragamattano.

Yo nibbanatho® vanadhimutto
vanamutto vanameva dhavati
tarh puggalameva® passatha
mutto bandhanameva dhavati.

Na tam dalham bandhanamahu dhira
yadayasar darujapabbajafica’
sarattaratta manikundalesu

puttesu daresu ca ya apekkha.

Etam dalham bandhanamahu dhira
oharinam sithilath duppamuificarh
etampi chetvana paribbajanti
anapekkhino kamasukharh pahaya.

Ye ragarattanupatanti sotarm

sayam katarh makkatakova jalamh
etampi chetvana vajanti dhira
anapekkhino sabbadukkharh pahaya.

QNN W N =
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Chs. honti.

Chs. bandhito.

Sm. ~sangasatta.

Chs. akankhanta, bhikkhti natthi; Pts. akankhi.
Chs. Pts. ~tho.

Chs. puggalametha.

Sm. darujarh pabbajaiica; Pts. darujam babbajafica.
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341.

342.

343.

243)

344.

244)

345.

346.

245)

347.

246)

Tanhavaggo

Kesenangan-kesenangan yang bertebar dan bergetah lengket ada
pada makhluk-makhluk. Mereka, karena dorongan nafsu kesenang-
an, mencari kebahagiaan. Mereka itulah orang-orang yang mengalami
kelahiran dan ketuaan.

Makhluk-makhluk yang dipenjara trisna' akan meronta, bak kelinci
terperangkap. Mereka yang terkait belenggu dan ketujuh penjerat akan
berulang kali menderita dalam waktu lama.

Makhluk-makhluk yang dipenjara trisna akan meronta, bak kelinci
terperangkap. Karena itu, seorang bhikkhu yang mendambakan ke-
tiadaan nafsu ragawi bagi diri patut membasmi trisna.

Seseorang, setelah meninggalkan hutan, mengarah menuju hutan.
Akan tetapi, setelah lepas dari hutan, ia berbalik ke hutan lagi. Li-
hatlah orang demikian itu yang, setelah terbebas, kembali menuju je-
rat!?

Pengikat berupa rantai besi, pasung kayu, dan tali rami tidak disebut
pengikat kuat oleh para bijaksanawan, melainkan kepikatan mereka
yang dilumuri nafsu ragawi pada anting-anting berhias mutu mani-
kam, dan kesayangan pada anak dan istri.

Kepikatan dan kesayangan itulah para bijaksanawan sebut ‘pengikat
kuat’, yang biasa manggandul kendur, namun sukar dilepas. Para bi-
jaksanawan, setelah memotong pengikat itu, tiada kerinduan, dan
menyingkirkan kebahagiaan dari kesenangan inderawi — memasuki
pertapaan.

Makhluk-makhluk yang terayu oleh nafsu ragawi akan berada di arus
tanha, laksana laba-laba bertengger di sarang yang ia buat sendiri. Para
bijaksanawan, setelah memotong arus tanha itu, tidak merindukannya
— terbebas dari segala derita.

Dijuluki ‘trisna (kesenangan/kegandrungan)’ karena berciri ‘penimbul rontaan (tasakarana)’.
Terjemahan dengan tambahan penjelasan dari Atthakatha adalah sbb:

“Seseorang, setelah meninggalkan hutan ikatan nafsu, mengarah menuju hutan per-
tapaan. Akan tetapi, setelah lepas dari hutan tanba, ia berbalik ke hutan tanba lagi.
Lihatlah orang demikian itu yang, setelah terbebas dari jerat, berbalik menuju jerat!”.
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348. Muiica pure muifica pacchato
247y majjhe muifica bhavassa paragti
sabbattha vimuttamanaso
na puna' jatijararh? upehisi.

349. Vitakkamathitassa® jantuno
tibbaragassa subhanupassino
bhiyyo* tanha pavaddhati
esa kho dalham karoti bandhanam.

350. Vitakktipasame ca yo rato

248) asubharh bhavayati® sada sato
esa kho vyantikahiti®
esacchecchati” marabandhanam.

351. Nitthangato asantasi vitatanho anangano
acchindi® bhavasallani antimoyarh samussayo.
352. Vitatanho anadano niruttipadakovido
249) akkharanarh sannipatarn jafifia pubbaparani® ca
sa ve ‘antimasariro mahapafifio mahapuriso'ti vuccati.

353. Sabbabhibhii sabbavidithamasmi

250 sabbesu dhammesu antipalitto
sabbafijaho tanhakkhaye vimutto
sayam abhififiaya kamuddiseyyarh.

Chs. punarh.

Pts. jatigaram.

Pts. vitakkapamathitassa.
Pts. bhiyo.

Chs. bhavayate.

Sm. ~kahati.

Chs. esa checchati.

Pts. acchiddi.

Sm. pubbaparani.

QNN W N =
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348.

247)

349.

350.

248)

351.

352.

249)

353.

250)

Tanhavaggo

Singkirkan yang di masa lampau! Singkirkan yang di masa men-
datang! Singkirkan yang di masa ini!' Dengan demikian, Engkau akan
mencapai pantai seberang, berbatin bebas dari segala hal, tidak meng-
alami kelahiran dan ketuaan lagi.

Tanha kian mengembang besar pada orang yang dicemari pemikiran
keliru?, penggenggam nafsu ragawi kuat, dan pemandang indah ob-
jek-objek. Sebenarnya, ia sedang mengencangkan ikatan.

Sebaliknya, barangsiapa gemar pada dhamma peredam pemikiran ke-
liru, mengembangkan batin pada ketidakindahan objek, dan penuh
perhatian, ia dapat melakukan pemadaman (tanha), memotong jerat
mara.

Barangsiapa telah mencapai tujuan’®, tiada kegentaran, tiada fanha, tia-
da bintil, dan telah mematahkan anak panah pengantar ke alam-alam;
ia disebut ‘yang bertubuh ada di penghujung’.

Barangsiapa bebas dari tanhi, bebas dari kelekatan, cergas dalam per-
kataan beserta seluk-beluknya*, mengetahui gugusan aksara-aksara,
dan mengerti pangkal ujungnya; ia disebut ‘yang bertubuh ada di
penghujung’, ‘yang berkebijaksanaan tinggi’, ‘orang besar’.

Aku penguasa segalanya, pengetahu segalanya, tidak terikat dalam
segalanya, meninggalkan segalanya, telah terbebas karena sirnanya
tanha, dan oleh diri sendiri telah memahaminya. Siapakah lalu patut
Aku junjung (selaku guru)?

v

Kata ‘yang’ mengacu ke ‘kegandrungan pada pafnicakkhandha (lima gugusan yang dikenal
sebagai ‘makhluk’)’.

‘Vitakka’ di sini mengacu ke micchavitakka (pemikiran keliru) 3.

Kata ‘tujuan’ mengacu ke pencapaian tingkat kesucian arahatta.

‘Cergas dalam perkataan beserta seluk beluknya’ mengacu ke patisambhida (pengetahuan
menelaah) 4.
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354. Sabbadanam dhammadanarh jinati'
251) sabbarh rasarh* dhammaraso jinati
sabbarh ratih® dhammarati* jinati

tanhakkhayo sabbadukkharh jinati.

355. Hananti bhoga dummedharh no ca’ paragavesino
252 bhogatanhaya dummedho hanti afifieva attanarh.
356. Tinadosani khettani ragadosa ayarh paja

tasma hi vitaragesu dinnam hoti mahapphalam.
357. Tinadosani khettani dosadosa ayarh paja

tasma hi vitadosesu dinnamm hoti mahapphalam.
358. Tinadosani khettani mohadosa ayarh paja

tasma hi vitamohesu dinnarh hoti mahapphalam.
359. Tinadosani khettani icchadosa ayarh paja
253 tasma hi vigaticchesu dinnam hoti mahapphalam.
1 Pts. jinati.
2 Chs. sabbarasam.
3 Chs. sabbaratirh.
4 Chs. dhammarati.
5 Sm. ce; Pts. ve.
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354.

251)

355.

252)

356.

357.

358.

359.

253)

Tanhavaggo

Pemberian dhamma mengalahkan segala pemberian. Rasa dhamma
mengalahkan segala rasa. Kesenangan dalam dhamma mengalahkan
segala kesenangan. Kemusnahan tanhi menumbangkan segala derita.

Harta membunuh si dungu, sebaliknya tidak membunuh para pen-
cari pantai seberang. Karena kegandrungannya pada harta, orang dun-
gu membunuh diri, layaknya orang lain membunuhnya.

Rumput adalah noda sawah ladang. Nafsu ragawi adalah noda para
makhluk. Karena itu, dana yang diberikan kepada mereka yang tidak
bernafsu ragawi mendatangkan pahala besar.

Rumput adalah noda sawah ladang. Kebencian adalah noda para
makhluk. Karena itu, dana yang diberikan kepada mereka yang tidak
berkebencian mendatangkan pahala besar.

Rumput adalah noda sawah ladang. Kebodohan adalah noda para
makhluk. Karena itu, dana yang diberikan kepada mereka yang tidak
berkebodohan mendatangkan pahala besar.

Rumput adalah noda sawah ladang. Keinginan adalah noda para
makhluk. Karena itu, dana yang diberikan kepada mereka yang tidak
berkeinginan mendatangkan pahala besar.
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360.

361.

254)

363.

256)

364.

257)

365.

366.

258)

25. BHIKKHUVAGGO

Cakkhuna samvaro sadhu
ghanena sarhvaro sadhu

Kayena sarhvaro sadhu
manasa samvaro sadhu
sabbattha samvuto bhikkhu

sadhu sotena samvaro
sadhu jivhaya sarhvaro.

sadhu vacaya sarhvaro
sadhu sabbattha samvaro.
sabbadukkha pamuccati.

362. Hatthasafifiato padasafifiato
255 vacaya safifiato' safifatattamo?

ajjhattarato samahito

eko santusito tamahu bhikkhum.?

Yo mukhasafinato bhikkhu
attharh dhammafica dipeti

Dhammaramo dhammarato

dhammam anussaram bhikkhu

Salabharh natimafifieyya
anfiesarmh pihayam bhikkhu
Appalabhopi ce bhikkhu
tarh ve deva pasarmsanti

Chs. vacasannato.

Chs. Pts. sanfatuttamo.
Sm. bhikkhu.

Pts. suddhajivarh.

BN
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mantabhani anuddhato
madhuram tassa bhasitam.

dhammarh anuvicintayam
saddhamma na parihayati.

nafifiesarh pihayarm care
samadhim nadhigacchati.
salabham natimaffati
suddhajivim* atanditarh.
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360.

361.

254)

362.

255)

363.

256)

364.

257)

365.

366.

258)

Bhikkhuvaggo

25. WARGA TENTANG BHIKKHU

Pengendalian melalui indera penglihat adalah hal baik. Adalah hal
baik, pengendalian melalui indera pendengar. Pengendalian melalui
indera pencium adalah hal baik. Adalah hal baik, pengendalian
melalui indera pengecap.

Pengendalian melalui indera peraba adalah hal baik. Adalah hal baik,
pengendalian melalui ucapan. Pengendalian melalui batin adalah hal
baik. Adalah hal baik, pengendalian melalui segala pintu indera. Seo-
rang bhikkhu yang berpengendalian melalui segala pintu indera nis-
caya terbebas dari segala derita.

Ia yang terkendali tangannya, terkendali kakinya, terkendali ucapan-
nya, terkendali dirinya, senang pada perihal dalam', berbatin teguh,
bersendiri, bersenang dalam kesendirian itu disebut ‘bhikkhu’.

Tutur kata seorang bhikkhu yang terkendali mulutnya, cakap bicara,
tidak buyar, menyampaikan uraian dan pokok ajaran — manis dide-
ngar.

Seorang bhikkhu yang bersenang dalam dhamma?, menyenangi
dhamma, menelaah dhamma, mengingat-ingat dhamma — tidak mero-
sot dari hakekat dhamma®.

Seorang bhikkhu tidak sepantasnya meremehkan perolehan sendiri,
tidak sepantasnya memikati perolehan orang lain. Ia yang memikati
perolehan orang lain tidak mencapai keteguhan batin.

Kalaupun memperoleh sedikit, seorang bhikkhu tidak meremehkan
perolehan sendiri. Para dewa memuiji ia yang demikian sebagai ‘yang
berpenghidupan bersih’, ‘yang tidak gontai®.

S8

Ungkapan ‘perihal dalam’ mengacu ke hal-hal pengembangan batin dalam diri.

Kata ‘dalam dhamma’ di sini mengacu ke ‘dalam samatha dan vipassana’.

Kata ‘hakekat dhamma’ di sini mengacu pada bodhipakkhiyadhamma 37 dan lokuttaradham-
ma 9.

Kata ‘gontai’ di sini mengacu ke makna ‘kelesuan yang didorong oleh kemalasan’.
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367. Sabbaso namartipasmirh
asata ca na socati

259)

yassa natthi mamayitarh
sa ve ‘bhikkht’ti vuccati.

pasanno buddhasasane
sankhartipasamarh sukharh.

sitta te lahumessati
tato nibbanamehisi.

pafica cuttari' bhavaye
‘oghatinno’ti vuccati.

371. Jhaya bhikkhu ma ca? pamado
ma te kamagune bhamassu?® cittarh.

ma lohagularh gili pamatto

ma kandi* ‘dukkhamidan’ti dayhamano®.

368. Mettavihari yo bhikkhu
adhigacche padar santarh

369. Sifica bhikkhu imar navarh
chetva ragafica dosafica

370. Pafica chinde pafica jahe
paficasangatigo bhikkhu

372. Natthi jhanarh apafifassa
yambhi jhanafica pafifia ca

373. Suihagarar pavitthassa
amanusi rati hoti

374. Yato yato sammasati
labhati pitipamojjarh

375. Tatrayamadi bhavati
indriyagutti® santutthi®

1 Sm. uttari.

2 Chs. cati natthi.

3 Chs. ramessu.

4 Chs. kand1.

5  Chs. dayhamano.

6 Pts. ajjhayato.

O 0
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Pts. nibbana~.
Pts. indriyagutto.
Sm. santutthi.

pafifna natthi ajhayato®.
sa ve nibbanasantike’.

santacittassa bhikkhuno
samma dhammarh vipassato.

khandhanam udayabbayarh
amatarh tarh vijanatar.
idha pafifiassa bhikkhuno
patimokkhe ca sarhvaro.



367.

259)

368.

369.

370.

371.

372.

373.

374.

375.

Bhikkhuvaggo

[a yang sama sekali tidak berpandangan bahwa ‘batin dan jasmani
adalah milikku’, dan tidak bersedih atas kesirnaannya itu Aku sebut
‘bhikkhu’.

Seorang bhikkhu yang senantiasa hidup dalam cinta kasih dan memi-
liki rasa salut pada ajaran Buddha akan mencapai tujuan nan damai,
menyenangkan, keredaman segala bentukan.

Wahai Bhikkhu, kuraslah perahu' ini! Perahu yang telah kau kuras
akan melaju pesat. Potonglah nafsu ragawi dan kebencian, setelah itu
Engkau akan mencapai nibbana.

Seorang bhikkhu patut memotong lima hal, menyingkirkan lima hal
dan mengembangkan lima hal. Ia yang telah melampaui kelima pen-
jerat Aku sebut ‘si penyeberang air bah’.?

Wahai Bhikkhu, menataplah® Janganlah lengah! Janganlah ciptamu
berkitar pada ikatan kesenangan inderawi! Jangan lengah lalu mene-
lan bongkahan besi (panas)! Janganlah setelah terbakar baru meratap,
‘Ini derita!”

Tiada jhana bagi ia yang tidak memiliki pafiria. Tiada pafifia bagi ia
yang tidak memiliki jhana. Pada siapa jhana dan pafiria terdapat, pada-
nya nibbana berada dekat.

Kegembiraan yang tidak dirasakan oleh umumnya manusia akan di-
miliki oleh seorang bhikkhu yang memasuki pondok kosong, berbatin
damai, memahami dhamma dengan benar.

Dengan sesuatu cara seorang bhikkhu merenungkan kemunculan dan
kepadaman gugusan-gugusan, cara itu membuatnya memperoleh ke-
giuran dan sukacita. Perolehan kegiuran dan sukacita itu adalah amer-
ta bagi para pemaham.

Hal-hal berikut ini, yaitu: penjagaan indera, kesentosaan, dan pengen-
dalian dalam pokok-pokok aturan merupakan mula buka amerta bagi
seorang bhikkhu bijaksana dalam Ajaran ini.

Kata ‘perahu’ mengacu ke pandangan keliru.

Ungkapan ‘memotong lima hal’ adalah memotong lima sathyojana (belenggu) pertama; ‘me-
nyingkirkan lima hal’ adalah menyingkirkan lima sarhyojana (belenggu) terakhir; ‘mengem-
bangkan lima hal’ adalah mengembangkan indriya (penguasa) 5; ‘terbebas dari kelima hal’
adalah terbebas dari sanga (penjerat) 5. ‘Air bah’ mengacu ke ogha (bah) 4.

Kata ‘menatap’ berarti masuk ke penatapan (jhana). /t.

163



Pustaka Dhammapada Pali - Indonesia

376.

260)

377.

261)

378.

262)

379.

380.

263)

381.

264)

382.

265)

Mitte bhajassu kalyane
patisantharavutyassa'
tato pamojjabahulo

Vassika viya pupphani
evarh ragafica dosafica

Santakayo santavaco
vantalokamiso bhikkhu

Attana codayattanam
so attagutto satima

Atta hi attano natho*
tasma safifiama’® attanam

Pamojjabahulo bhikkhu
adhigacche padarh santarh

Yo have daharo bhikkhu
somarh® lokarh pabhaseti

BN
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Sm. ~vuttyassa.
Chs. Pts. santava.

suddhajive atandite
acarakusalo siya
dukkhassantarh karissati.

maddavani pamuficati
vippamuficetha bhikkhavo.

santamano? susamahito.
‘upasanto’ti vuccati.

patimarhsettamattana®
sukharh bhikkhu vihahisi.

atta hi attano gati
assarh bhadrarmva vanijo.

pasanno buddhasasane
sankhartipasamarh sukharh.

yufjati buddhasasane
abbha muttova candima.

Chs. patimarhsetha attana; Pts. patimarhse attamattana.

Chs. ‘ko hi natho paro siya’ti dissati.
Chs. sanfiamam; Pts. saffiamay.
Sm. so imarh.
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260)

377.

261)

378.

262)

379.

380.

263)

381.

264)

382.

265)

Bhikkhuvaggo

Bergaullah dengan sahabat yang baik, berpenghidupan bersih, dan ti-
dak gontai! Seseorang patut bersikap menyambut', dan terampil da-
lam bertindak layak. Dengan begitu, ia yang penuh sukacita itu akan
mengakhiri derita.

Wahai para Bhikkhu, tanggalkanlah nafsu ragawi dan kebencian, se-
perti rumpun melati menanggalkan bunga-bunga layu!

Seorang bhikkhu yang berjasmani tenang, berucapan tenang, berba-
tin tenang,” penuh keteguhan, telah melepas umpan dunia Aku sebut
‘vang tenang damai’.

Tegurlah diri oleh diri sendiri! Periksalah diri oleh diri sendiri! Wahai
Bhikkhu, Engkau yang telah menjaga diri dan penuh hati-hati akan hi-
dup bahagia.

Diri sendirilah pelindung diri. Diri sendirilah penentu arah diri.
Karena itu, kendalikan diri, layaknya saudagar mengendalikan kuda
tangkasnya!

Seorang bhikkhu yang banyak diliputi sukacita, salut pada ajaran
Buddha akan mencapai tujuan nan damai, menyenangkan, keredam-
an segala bentukan.

Seorang bhikkhu yang dari muda bergeladi dalam ajaran Buddha
akan menerangi dunia ini, laksana bulan terbebas dari awan.

Kata ‘menyambut’ mengacu ke dua jenis penyambutan, yaitu: menyambut kedatangan orang
dengan materi (amisapatisanthara) dan dengan dhamma (dhammapatisanthara).

Kata ‘tenang’, ketiganya, mengacu ke bebas dari akusalakammapatha (jalur-jalur perbuatan
buruk) 10.
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Pustaka Dhammapada Pali - Indonesia

26. BRAHMANAVAGGO

383. Chinda sotarh parakkamma kame panuda' brahmana
266) sankharanarh khayarh fatva akataffitisi brahmana.
384. Yada dvayesu dhammesu paragi hoti brahmano
267 athassa sabbe sarhyoga attharh gacchanti janato.
385. Yassa pararm apararm va parapararh na vijjati
268) vitaddaram visarhyuttarh tamaharh briimi brahmanar.
386. Jhayim virajamasinarh katakiccarh? anasavarh
269) uttamattham’® anuppattarh tamaharh brtimi brahmanarh.
387. Diva tapati adicco rattimabhati* candima
2700 sannaddho khattiyo tapati jhayi tapati brahmano

atha sabbamahorattim buddho tapati tejasa.

388. ‘Bahitapapo’ti’ brahmano

271) samacariya ‘samano’ti vuccati
pabbajayamattano malam
tasma “pabbajito’ti vuccati.

Sm. pantda.

Chs. katakiccam.

Chs. Pts. uttamattham.
Pts. rattirth abhati.

Sm. Bahitapapo hi.

N 0N =
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383.

266)

384.

267)

385.

268)

386.

269)

387.

270)

388.

271)

Brahmanavaggo

26. WARGA TENTANG BRAHMANA

Wahai Brahmana, berusaha potonglah arus tanhi! Redamlah kese-
nangan-kesenangan inderawi! Setelah mengetahui kepadaman bentuk-
an-bentukan, wahai Brahmana, Engkau akan memahami ‘keberadaan
tanpa bentukan’’.

Di kala seorang brahmana mencapai keberhasilan dalam dua perihal?,
ia yang berpenglihatan itu dapat mematahkan segala belenggqu.

Barangsiapa tidak mendiami pantai seberang, bukan pantai seberang,
ataupun kedua-duanya® ia yang telah menyingkirkan kegelisahan
dan telah terbebas itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang berpenatapan, bebas dari duli, bersendiri, telah menuntaskan
tugas, tidak berpemeram, dan mencapai manfaat tertinggi itu Aku se-
but ‘brahmana’.

Surya bersinar di siang hari. Candra bercahaya di malam hari. Perwira
berkilau ketika berseragam. Brahmana yang berpenatapan menjadi ce-
merlang. Tetapi, Buddha gilang gemilang sepanjang siang dan malam
oleh kecerahan-Nya.

Ia yang telah menghanyutkan keburukan Aku sebut ‘brahmana’. Ia
yang senantiasa bertindak layak Aku sebut ‘samana’. Ia yang menyi-
angi noda diri Aku sebut ‘pabbajita’.*

NS}

Lihat catatan kaki syair 154.

Kata ‘kedua perihal’ mengacu ke ketenangan (samatha) dan pandangan terang (vipassana).
Di sini kata ‘pantai seberang’ mengacu ke ajjhattikayatana (landasan indera dalam) 6; ‘bukan
pantai seberang’ mengacu ke bahirayatana (landasan indera luar) 6 .

Penelaahan makna kata: ‘brahmana’ dari ‘bahita (hanyut)’; ‘samana’ dari ‘sama (patut)’; dan
‘pabbajita’ dari ‘vajja (menyingkirkan)’.
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389.

391.

273)

392.

274)

393.

275)

394.

276)

395.

277)

396.

278)

397.

279)

Na brahmanassa pahareyya
dhi! brahmanassa hantaram

nassa mufcetha brahmano
tato dhi yassa muificati.

390. Na brahmanassetadakifici seyyo

2720 yada nisedho manaso piyehi
yato yato hithsamano nivattati
tato tato sammatimeva dukkharh.

Yassa kayena vacaya
samvutarm tihi thanehi

Yamha dhammar vijaneyya
sakkaccarh tarh® namasseyya

Na jatahi na gottehi*
yambhi saccafica dhammo ca

Kim te jatahi dummedha
abbhantarante gahanam

Parmsukiladharam janturm
ekarmh vanasmirh jhayantarn

Na caham brahmanam brami
bhovadi® nama so hoti
akificanam anadanam

Sabbasarhyojanarh chetva
sangatigarh visamyuttar

QNN W N =
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Chs. Pts. dhi.

Chs. dukkatarh.

Sm. nam; Pts. tan.
Chs. Pts. gottena.
Pts. sukhi.

Chs. bhovadi.

Sm. sa ve; Pts. sa ce.

manasa natthi dukkatam?
tamaham brimi brahmanam.

sammasambuddhadesitam
aggihuttarhva brahmano.

na jacca hoti brahmano
so suci® so ca brahmano.

ki te ajinasatiya
bahirar parimajjasi.
kisam dhamanisanthatam

tamaham brimi brahmanam.

yonijarh mattisambhavam
sace’ hoti sakificano
tamaham briimi brahmanam.

yo ve na paritassati
tamaham brimi brahmanar.
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389.

390.

272)

391.

273)

392.

274)

393.

275)

394.

276)

395.

277)

396.

278)

397.

279)

Brahmanavaggo

Seorang tidak patut menyakiti brahmana. Brahmana tidak memusuhi
ia yang menyakiti. Sungguh tercela ia yang menyakiti. Lebih tercela
lagi ia yang memusubhi.

Tidak berbalas dendam mendatangkan keluhuran tidak kecil bagi
brahmana. Penyingkiran batin dari hal-hal menyenangkan' men-
datangkan keluhuran tidak kecil. Bersebab dari sesuatu hal kehendak
menyakiti dapat berbalik kembali, dari sebab 6 itulah derita mereda.

Ia yang tidak ada keburukan jasmaniah, ucapan, dan batiniah — ber-
pengendalian melalui ketiga landasan itu Aku sebut ‘brahmana’.

Dari siapapun seseorang mengetahui dhamma yang telah diajarkan
Sammasambuddha, ia patut membungkuk hormat padanya, seperti
brahmana menghormat api.

Seseorang menjadi brahmana bukan karena bersanggul rambut, bu-
kan karena keturunan, atau bukan karena trah. Sebaliknya, ia yang
memiliki sacca dan dhamma?® itu Aku sebut ‘yang suci’, Aku sebut
‘brahmana’.

Wahai si Dungu, apa guna sanggul bagimu? Apa pula guna jubah ku-
lit rusa bagimu? Dalammu kotor, luarmu kau hiasi.

Ia yang bersandang kain buangan, kurus, bertimbulan uratnya,
bersendiri di hutan, berpenatapan itu Aku sebut ‘brahmana’.

Aku tidak menyebut ia yang lahir secara biologisnya, lahir dari ibu
sebagai ‘brahmana’. Jika sebagai orang yang masih disertai pencemas,
ia dinamai ‘si penyapa ‘Bho’. Ia yang tidak berpencemas, tidak melekat
itulah Aku sebut ‘brahmana’.

Setelah mematahkan segala belenggu, seseorang bebas dari kegen-
taran. Ia yang melampaui penjerat dan telah terbebas* itu Aku sebut
‘brahmana’.

O

Istilah ‘hal-hal menyenangkan’ mengacu ke hal-hal yang bercorak buruk, misal: kemarahan,
kehendak buruk, dll.

Kata ‘sacca’ mengacu ke ariyasacca (kebenaran ariya) 4; ‘dhamma’ mengacu ke lokuttaradham-
ma (hal-hal di atas duniawi) 9.

Disebut ‘si penyapa ‘Bho’ karena kebiasaan para brahmana menyapa orang dengan ‘Bho’.
Kata ‘telah terbebas’ mengacu ke terbebas dari yoga (pengikat) 4.
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398. Chetva naddhim! varattafica
280 ukkhittapaligharh buddham
399. Akkosam vadhabandhaifica
281) khantibalam balanikam?
400. Akkodhanam vatavantarm
282) dantam antimasariram

401. Vari pokkharapatteva

283) yo na limpati* kamesu

402. Yo dukkhassa pajanati’

284) pannabharam visamyuttarm
403. Gambhirapafinath medhavim
2859 uttamattham® anuppattarh
404. Asamsattham gahatthehi
286) anokasarimappiccharh’

405. Nidhaya dandarh bhiitesu
287 yo na hanti na ghateti

406. Aviruddham viruddhesu
288) sadanesu anadanam

1 Pts. nandirh.

2 Pts. sandamarh.

3 Chs. Pts. balanikarh.

4 Pts. lippati.

5 Pts. pajanati.

6  Chs. uttamattham.
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Sm. Pts. anokasarith appiccharh.

sandanam? sahanukkamam
tamaham brimi brahmanar.

aduttho yo titikkhati
tamaham brimi brahmanam.

silavantam anussadam
tamaham briimi brahmanam.

araggeriva sasapo
tamaham brimi brahmanar.

idheva khayamattano
tamaham briimi brahmanam.

aggamaggassa kovidarm

tamaham brimi brahmanar.

anagarehi cubhayarh
tamaham brimi brahmanam.

tasesu thavaresu ca
tamaham briimi brahmanarm.

attadandesu nibbutam
tamaham brimi brahmanar.
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398.

280)

399.

281)

400.

282)

401.

283)

402.

284)

403.

285)

404.

286)

405.

287)

406.

288)

BBrahmanavaggo

Ia yang telah memotong sabuk, ban, simpul, beserta pengencangnya;
telah mencabut selot dan mencapai pencerahan itu Aku sebut ‘brah-
mana’.!

Barangsiapa tidak terusik, sabar terhadap hujatan, deraan, dan pa-
sungan; ia yang memiliki kekuatan kesabaran, memiliki bala tentara
kesabaran itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang biasa tidak marah, bertata laku, bertata susila, tidak mengem-
bung (tanhi-nya), terlatih, penyandang tubuh terakhir itu Aku sebut
‘brahmana’.

Ia yang tidak berlumur kesenangan inderawi, bagaikan air di daun te-
ratai, bagaikan biji sawi di ujung jarum itu Aku sebut ‘brahmana’.

Barangsiapa dalam Ajaran ini mengetahui jelas henti derita diri; ia
yang telah meletakkan beban? dan telah terbebas® itu Aku sebut ‘brah-
mana’.

Ia yang berkebijaksanaan dalam, cendekia, tangkas dalam hal yang
sebagai jalan dan bukan jalan, telah mencapai tujuan utama itu Aku
sebut ‘brahmana’.

Ia yang tidak bergumul dengan kedua status orang, yakni: peru-
mahtangga dan petapa, tidak mengenang hal-hal yang membawa ke-
rinduan, berkemauan sedikit itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang meluruhkan ancaman pada makhluk-makhluk, baik yang
gentar ataupun yang tegar; tidak membunuh dan tidak menyuruh
membunuh itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang tidak mendendam di antara mereka yang mendendam, mere-
dam (ancaman) di antara mereka yang mengancam, tidak melekat di
antara mereka yang berkelekatan itu Aku sebut ‘brahmana’.

Pemotongan rakitan pedati sebagai kiasan pemotongan kotoran batin. Di sini, ‘sabuk’ adalah
kemarahan (kodha), ‘tambang’ adalah kegandrungan (tanha) 3, ‘simpul’ adalah pandangan
keliru (micchaditthi) 62, ‘pengencang’ adalah pendompleng (anusaya) 7, dan ‘selot’ adalah
ketidaktahuan (avijja) 8.

Kata ‘beban’ mengacu ke beban berupa pancakkhandha (lima gugusan).

Lihat catatan kaki syair 397.
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407. Yassa rago ca doso ca
280) sasaporiva aragga

408. Akakkasarh viifiapanim'

2900 yaya nabhisaje kafici

409. Yodha digharh va® rassarh va
291 loke adinnarh nadiyati

410. Asa yassa na vijjanti

292) nirasasarh’ visarhyuttarn

411. Yassalaya na vijjanti
293 amatogadhamanuppattarh’

412. Yodha pufifiafica papafica

294) asokarh virajarh suddham

413. Candamva vimalam suddham
2959 nandibhavaparikkhinam’

Sm. vinnapanim; Pts. vinnapanir.
Chs. saccam.

Sm. va.

Sm. pts. nirasayarm.

Sm. Pts. amatogadharh anuppattarh.
Sm. Pts. sangarh upaccaga.

7 Sm. nandi~.

QNN W N =
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mano makkho ca patito
tamaharm brimi brahmanam.

girarh saccarh’ udiraye
tamaham brimi brahmanar.
anum thalam subhasubham
tamaham briimi brahmanam.
asmirh loke paramhi ca

tamaham brimi brahmanar.

annaya akathankathi
tamaham briimi brahmanam.

ubho sangamupaccaga®

tamaham brimi brahmanar.

vippasannamanavilarh
tamaham brimi brahmanam.
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407.

289)

408.

290)

409.

291)

410.

292)

411.

293)

412.

294)

413.

295)

Brahmanavaggo

Nafsu ragawi, kebencian, pembandingan diri, dan pelecehan orang
telah seseorang tanggalkan, laksana biji sawi yang jatuh dari ujung
jarum. Aku menyebutnya ‘brahmana’.

Ia yang bertutur kata tidak kasar, jelas, benar, dan tidak mengundang
kemarahan siapa pun itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang di dunia ini tidak mengambil barang yang tidak diberikan,
baik yang panjang ataupun pendek, yang kecil ataupun besar, yang
indah ataupun jelek itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang telah memutus asa' di alam ini ataupun di alam lain, tidak ber-
pamrih, dan telah terbebas itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang bebas dari kerinduan, penuh pemahaman, tiada keraguan?
telah mencapai amerta, dan telah menelusurinya itu Aku sebut ‘brah-
mana’.

Barangsiapa telah melampaui kebajikan dan keburukan, keduanya,
beserta penjeratnya di dunia ini; ia yang tiada kesedihan, tiada duli,
dan telah bersih itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang bersih, cerlang, tidak keruh, sirna hasratnya pada alam-alam
menyenangkan, bagaikan bulan tak bernoda’ itu Aku sebut ‘brah-
mana’.

1
2
3

‘Memutus asa’ mengacu ke memutus keinginan untuk memuaskan nafsu inderawi.
Lihat catatan kaki syair 1.
Maksud ‘tak bernoda’ adalah bebas dari noda berupa awan, kabut, dsb.
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414.

296)

415.

297)

416.

298)

417.

299)

418.

300)

419.

420.

301)

421.

302)

Yomarh' palipatharh? duggarn
tinno paragato® jhayi
anupadaya nibbuto

Yodha kame pahantvana*
kamabhavaparikkhinarm

Yodha tanham pahantvana
tanhabhavaparikkhinam

Hitva manusakarm yogarh
sabbayogavisamyuttam

Hitva ratifica aratifica
sabbalokabhibhum viram

Cutirh yo vedi sattanam
asattarh sugatarh buddham
Yassa gatith na jananti
khinasavam arahantam

Yassa pure ca paccha ca
akificanam anadanam

BN
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Sm. Yo imar.

Pts. palipatharh.
Chs. parangato.
Pts. pahatvana.

sarhsararh mohamaccaga
anejo akathankathi.
tamaham briimi brahmanam.

anagaro paribbaje
tamaham brimi brahmanar.

anagaro paribbaje
tamaham brimi brahmanar.

dibbar yogarh upaccaga
tamaham briimi brahmanam.

sitibhiitarh nirtipadhirh
tamaham brimi brahmanam.

upapattifica sabbaso
tamaham brimi brahmanar.

deva gandhabbamanusa
tamaham brimi brahmanar.

majjhe ca natthi kificanam
tamaham brimi brahmanam.
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414.

296)

415.

297)

416.

298)

417.

299)

418.

300)

419.

420.

301)

421.

302)

Brahmanavaggo

Ia yang telah melampaui jalan melingkar', berlubang? melampaui
lingkar perkelanaan dan kebodohan; telah menyeberang dan tiba di
pantai seberang, berpenatapan, tiada penggoda, tiada keraguan®, tidak
melekat, dan telah padam itu Aku sebut ‘brahmana’.

Barangsiapa telah menyingkirkan kesenangan inderawi di dunia ini,
meninggalkan kehidupan berumah, menempuh kehidupan tanpa ru-
mah; ia yang sirna kesenangan inderawi beserta dumadinya itu Aku
sebut ‘brahmana’. *

Barangsiapa telah menyingkirkan tanhia di dunia ini, meninggalkan
kehidupan berumah, menempuh kehidupan tanpa rumah; ia yang sir-
na tanha beserta dumadinya itu Aku sebut ‘brahmana’.

Barangsiapa meninggalkan pengikat yang ada di alam manusia, mele-
pas pengikat yang ada di alam kedewaan; ia yang terbebas dari segala
jenis pengikat itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang telah meninggalkan kesenangan dan kesengitan, menjadi di-
ngin’, tidak dirasuki kotoran batin, menguasai seluruh dunia®, sebagai
pendekar itu Aku sebut ‘brahmana’.

Barangsiapa secara rinci mengetahui kematian dan kelahiran makh-
luk-makhluk; ia yang tidak terikat, telah pergi dengan baik, telah
mencapai pencerahan itu Aku sebut ‘brahmana’.

Ia yang tak terlacak jalur perjalanannya oleh para dewa, para gandhar-
wa, dan himpunan manusia, telah sirna pemeramnya, dan telah suci itu
Aku sebut ‘brahmana’.

Pada siapapun pencemas di saat lampau, di saat mendatang, dan di
saat ini tidak ditemukan; ia yang tak berpencemas dan tanpa kelekatan
itu Aku sebut ‘brahmana’.

NS SIN N

[V

Jalan melingkar’ adalah kiasan untuk raga (nafsu ragawi).

‘Lubang’ adalah kiasan untuk kilesa (kotoran batin).

Lihat catatan kaki syair 1.

‘Kesenangan inderawi’ mewakili ‘kilesavatta’, dan ‘dumadi’ mewakili ‘kammavatta’ dalam
sarhsaravatta. Penjelasan sealur ada pada syair ke 416. /t.

Kata ‘menjadi dingin’ mengacu ke ‘telah reda kilesanya’.

Lihat catatan kaki syair 170.
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422. Usabharh pavararh virarh
303 anejarh nhatakarh' buddham

423. Pubbenivasam yo vedi?
304 atho jatikkhayarh patto
sabbavositavosanarm

1 Pts. nahatakarh.
2 Pts. vedi

178

mahesirh vijitavinarh
tamaham brami brahmanar.

saggapayafca passati
abhififia vosito muni
tamaham brimi brahmanar.



422.

303)

423.

304)

Brahmanavaggo

Ia yang tegar, ulung, sebagai pendekar, sebagai resi agung, pemenang
gemilang, tidak goyah, telah mandi, dan telah mencapai pencerahan
itu Aku sebut ‘brahmana’.!

Barangsiapa mengetahui kehidupan lampau, mengetahui alam surga
dan alam kemerosotan, mencapai akhir kelahiran, menuntaskan kewa-
jiban® karena telah melihat jelas, sebagai muni; ia yang telah menamat-
kan pelaksanaan kehidupan luhur® itu Aku sebut ‘brahmana’.

Disebut ‘sebagai pendekar’ karena memiliki semangat kuat. Disebut ‘tidak goyah’ karena tidak
terpengaruh oleh lokadhamma (hal-hal duniawi) 8. Disebut ‘telah mandi’ karena telah memba-
suh kotoran batin.

Disebut ‘menuntaskan kewajiban’ karena telah mengenali derita, memberantas sumber derita,
dan mencapai pengetahuan murni atas akhir derita.

Disebut ‘menamatkan pelaksanaan kehidupan luhur’ karena telah memberantas segala bentuk
kotoran batin, mencapai kesucian arahatta.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
Senarai Kata

Abhassara: nama makhluk-makhluk brahma yang berdiam di alam ber-
nama ini.

Amerta: secara harfiah adalah ‘ketidakmatian’ atau ‘yang hidup’. Istilah ini
mengacu ke nibbana, (Pali: amata).

Arahanta: makhluk yang telah mencapai tingkat kesucian tertinggi, terbebas
dari kesepuluh belenggu.

Ara pencekik: nama pohon parasit bernama Latin Ficus annulata yang hidup
dengan cara menumpang (empifit) ke pohon lain selaku inangnya lalu
mencekik si inang hingga mati dan roboh bersama-sama, dikenal juga den-
gan berbagai nama seperti beringin pencekik, bulu, ara susu (Kalimantan),
kiara bodas/kiara koneng (Sunda), atau Grasak (Jawa).

Ariya: mulia; suci; buddha.
Bagal (kuda): jenis kuda turunan campuran antara kuda dengan keledai.

Belenggu (sarhyojana): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘belenggu’ atau ‘pem-
belenggu’ karena sifat kilesa yang memasung makhluk agar tidak menuju
ke kemajuan batin, mencapai nibbana. Lihat sarhyojana 10.

Bentukan, bentukan-bentukan (sankhara): segala hal yang keberadaannya
merupakan kumpulan faktor-faktor yang membentuk; makhluk hidup
atau dalam terminasi buddhis digunakan istilah ‘paficakkhandha (lima
gugusan)” atau ‘namartpa (batin dan jasmani)’.

Berpenatapan: mengembangkan penatapan (jhana), baik dalam arammani-
panijjhana (untuk mencapai 8 samapatti) maupun dalam lakkhanii-
panijjhana (untuk mencapai magga dan phala dalam vipassana).

Bijak, bijaksana: ciri orang yang jika berpikir, berpikir luhur; jika bertutur
kata, bertutur kata baik; jika bertindak, bertindak terpuji.

Bintil (angana): nama lain kilesa; kilesa yang kuat (tibbakilesa). Kilesa disebut
‘bintil” karena sifat kilesa yang timbul serupa bintil. Lihat angana 3.

Brahmana: status sekelompok orang dalam masyarakat sebagai pihak yang
memimpin/menjalankan ritual keagamaan yang diperoleh secara temurun
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dalam kepercayaan Brahmana dan Hindu; nama agama itu; orang mulia;
orang suci.

Brata: laku khusus berkaitan dengan cara hidup, makan, kewajiban, dan tin-
dakan-tindakan tertentu. Contoh: ‘govata’” laku khusus berkaitan dengan
cara hidup seperti lembu, makan seperti lembu, melakukan kewajiban dan
tindakan-tindakan layaknya lembu.

Cipta: indera pengetahu, indera pemikir; batin, kesadaran. ‘Cipta’ adalah
terjemahan dari ‘mana (manah)’ yang secara harfiah berarti ‘indera yang
bertugas mengetahui objek’ atau ‘indera pengetahu’, berpadan dengan
kata ‘citta (cipta)’ yang secara harfiah berarti ‘indera yang bertugas ber-
pikir” atau ‘indera pemikir’. Pengguna bahasa Indonesia sering menyebut
‘pikiran” untuk makna demikian yang sebenarnya, menurut kaidah ke-
bahasaan, kurang tepat karena kata ‘pikiran (kata dasar ‘pikir’ ditambah
akhiran ‘an’)’ mengarah ke pengertian ‘hasil atau buah tindakan mengeta-
hui/berpikir yang dilakukan oleh indera pengetahu/indera pemikir’ yang
dalam bahasa Palinya adalah ‘sankhara’.

Dhamma: ajaran, ajaran Buddha; kebajikan; sebab, pokok; keberadaan, perihal.

Duli: debu, abu, lebu. Kata ‘duli” adalah kiasan untuk kilesa, seperti kesenagan
inderawi dan sebagainya.

Dumadi (bhava): kemenjadian, keberadaan; kehidupan.

Dungu: ciri orang yang jika berpikir, berpikir jahat; jika bertutur kata, bertutur
kata buruk; jika bertindak, bertindak tercela.

Duniawi: hal-hal yang berkaitan dengan dunia, mencakupi ketiga jenis dunia.
Lihat loka 3.

Durjana: orang buruk, orang jahat.

Gandharwa (gandhabba): dewa yang terlahir dari keempat jenis kelahiran di
bawah catumaharajika.

Gandrung: 1 sangat rindu (kasih) akan; tergila-gila karena asmara; 2 sangat
ingin (mendambakan): kita -- akan adanya perpustakaan di tiap-tiap sekolah;
mengeganedrungi v 1 sangat mencintai; tergila-gila pada: ia ~ gadis berkulit
kuning itu; 2 sangat menyenangi; sangat senang akan; menaruh perhatian
besar pada: seluruh rakyat ~ pembangunan; menge®ganedrungekan v men-
dambakan: para guru ~ sarana pendidikan yg lengkap.
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Gelagah (rumput): 1. rumput yg tingginya dapat mencapai 2 m, batangnya
beruas-ruas; Sacharum spontaneum.

Gugusan-gugusan: istilah lain untuk menyebut batin dan jasmani atau makh-
luk (Pali: khandha, paficakkhandha).

Jalan ariya berunsur delapan: lihat ariyamagga 8.

Jambonada: emas istimewa didulang dari Sungai Jambu, India, yang terkenal
dengan mempunyai kemurnian tinggi.

Jerat Mara: kata kiasan untuk kilesavatta (lingkar kotoran batin) atau
sarsaravatta (lingkar perkelanaan makhluk). Lihat sarhsaravatta 3.

Jhana: penatapan atau pengarahan perhatian pada nilai-nilai luhur sebagai
objek pengembangan batin (cittabhavana), mengacu ke dua macam jha-
na, yaitu: arammantipanijjhana (penatapan pada objek yang mengarah ke
pencapaian 8 jenis samapatti) dan lakkhantipanijjhana (penatapan pada
objek yang mengarah ke pencapaian magga dan phala dalam vipassana).

Kalis: terhindar.

Kegandrungan: keberadaan gandrung. Lihat gandrung dan tanha.
Kelengangan: keberadaan kosong atau hampa. Lihat viveka 3.
Kesentosaan (santutthi): keberadaan sentosa. Lihat sentosa.

Ketopong: jenis penutup kepala tinggi yang keras dan kaku yang dipakai se-
bagai perhiasan: Raja Parsi itu memakai -- yg sangat bagus.

Khinasava: orang yang telah sirna pemeram atau kotoran batinnya; arahanta.
Kilesa: kotoran batin, pengotor batin.

Kilesavatta: lingkar kotoran batin. Llihat sarhsaravatta 3.

Kumuda: lili air putih.

Kuiijara (gajah): gajah bernama demikian; julukan untuk gajah besar dan kuat.

Lengas: berair (spt hidung anjing, tangan berpeluh); 2 mengandung air (tt
hawa dsb); lembab.

Lingkar perkelanaan: lingkar perjalanan makhluk dari satu alam menuju ke
alam berikutnya. Lihat sarhsaravatta 3.

Maccu: raja kematian; sosok personifikasi kematian.

184


asus
Draft


Maghava: nama lain Devaraja Sakka, Dewa Indra.

Mara: nama makhluk-makhluk jahat yang memiliki kekuatan besar berdiam di
surga paranimmitavassavati; penghancur, pembunuh. Lihat mara 5.

Marga: jalan.
Matanga (gajah): nama keturunan salah satu jenis gajah.

Merangai: membersihkan (menghilangkan, mencabuti dsb) rumput dsb di
sawah dsb.

Meruak: v 1 merata ke mana-mana; meluas (tentang api, kudis, dsb).

Mondokaki (bunga): tumbuhan bunga bernama Latin tabernaemontana di-
varicata; bunga wari, kembang mentega, kembang susu, bunga manila;
Bali: bunga nyingin.

Muni: petapa cendekia, petapa bijaksana.

Nibbana: keberadaan padamnya tanha, keberadaan tanpa bentukan, nirvana.
Nidera: tidur, lelap.

Pabbajita: petapa, bhikkhu.

Paficakkhandha: lima gugusan pembentuk satu keberadaan yang dimengerti
sebagai ‘makhluk’. Lihat khandha 5.

Paiifia: kebijaksanaan, pengetahuan secara menyeluruh atau secara luas.
Paraloka: alam lain; alam setelah kematian.
Pedet: anak sapi.

Pelamban (papafica): nama lain kilesa. Kilesa disebut “‘pelamban” karena sifat
kilesa yang menghambat makhluk agar tidak menuju ke kemajuan batin,
mencapai nibbana. Lihat papaiica 3.

Pembandingan diri (mana): adalah pengukuran keberadaan diri dengan
membandingkan pihak lain. Lihat mana 9.

Pembendung (nivarana): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pembendung’ kare-
na sifat kilesa yang menutup makhluk agar tidak menuju ke kemajuan ba-
tin, mencapai nibbana. Lihat nivarana 5.

Pemeram (asava): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pemeram’ karena sifat kile-
sa yang memeram makhluk untuk berada di sarhsaravatta (lingkar perke-
lanaan makhluk). Lihat asava 3.
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Penatapan (jhana): pengarahan perhatian pada nilai-nilai luhur sebagai objek
pengembangan batin (cittabhavana) mencapai atau memasuki jhana. Kata
‘jhana’ berasal dari akar kata ‘jha’” yang berarti menatap, mengarah; mem-
bakar.

Pencemas (kificana): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pencemas’” karena sifat
kilesa yang menyebabkan timbulnya kecemasan. Lihat kificana 7.

Pendompleng (anusaya): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pendompleng’ kare-
na sifat kilesa yang biasa turut muncul mengikuti munculnya pengenyam
(vedana) atau objek-objek indera.

Penggoda (eja): nama lain tanha. Tanha disebut ‘penggoda’ karena sifat tanha
yang menggoda agar makhluk terpengaruh oleh lokadhamma 8.

Penggoyah (ifijita) : nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘penggoyah’ karena sifat
kilesa yang membuyarkan tujuan makhluk agar tidak menuju ke kemajuan
batin, mencapai nibbana.

Pengikat (yoga): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘pengikat’ karena sifat kile-
sa yang menali makhluk agar tidak menuju ke kemajuan batin, mencapai
nibbana. Lihat yoga 4.

Penjerat (sanga): nama lain kilesa. Kilesa disebut ‘penjerat” karena sifat kilesa
yang mengikat makhluk agar tidak menuju ke kemajuan batin, mencapai
nibbana. Lihat sanga 5, sanga 7.

Penyimpangan (agati): tujuan yang tidak patut; penyimpangan. Dikatakan
penyimpangan karena menyerong dari tujuan yang memberikan manfaat.
Lihat agati 4.

Perkelanaan: perjalanan makhluk dari satu alam menuju ke alam berikutnya.
Lihat samsaravatta

Perolehan: hal-hal atau barang-barang kebutuhan yang diperoleh: makanan
dan lain-lain; pendapatan.

Pikatan: hal-hal (barang atau orang) yang membuat terpikat.

Puthujjana: orang yang tebal kotoran batinnya, orang awam dalam arti bukan
orang suci.

Sarhsara: perkelanaan makhluk dari satu alam menuju ke alam berikutnya.

Samsaravatta: lingkar perkelanaan makhluk dari satu kehidupan ke kehidupan
lain. lihat samsaravatta 3.
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Sala: jenis pohon dengan nama latin: shorea robusta, famili dipterocarpaceae.
Samana: peredam kotoran batin; petapa, bhikkhu.

Sangha: perhimpunan suciwan siswa Sang Buddha; perhimpunan para bhik-
khu dalam tugas-tugas tertentu.

Sarap sampah: berbagai macam sampah.

Sekha: orang suci di tujuh tingkat kesucian pertama, yakni sotapattimagga
hingga arahattamagga.

Sentosa: berpuas hati pada harta seada yang menjadi haknya tanpa meng-
inginkan yang menjadi hak milik orang lain.

Sila: kebiasaan, hal-hal yang patut dilakukan tanpa melanggar atau menyalahi
secara berkesinambungan; susila.

Sindhava (kuda): kuda asal wilayah Sindhava.

Sotapattiphala: buah memasuki arus pengetahuan; jenis hal-hal di atas dunia-
wi kedua. Lihat lokuttaradhamma 8.

Sugata: buddha.

Tanha: kegandrungan atau kesenangan (pada hal-hal) duniawi. Lihat tanha
3. Kata ‘keinginan’ sering digunakan untuk menerjemahkan ‘tanha” (San-
skerta: trisna), yang lebih cocok digunakan untuk menerjemahkan ‘iccha’.

Tathagata: buddha.

Teki (rumput): tumbuhan rumput berdaun pita kecil, umbinya dapat dibuat
emping; Cyprus rotundus.

Trisna: kecintaan, kesenangan, kegandrungan; jenis perasaan yang menimbul-
kan rontaan (tasakarana).

Ulas: bagian buah-buahan (jeruk, durian, dsb) yg berbentuk ruang atau petak-
petak (mudah dilepas atau dibuka dr bulatan buahnya), pangsa, juring.

Umpan duniawi (loka-amisa): umpan berupa kamaguna (pengikat kese-
nangan inderawi) yang memicu makhluk untuk mengingininya. Lihat:
kamaguna 5.

Yogia: patut, pantas, layak.

Yojana: matra panjang setara dengan enam belas kilometer (satu kali rakitan
lembu pergi menarik pedati).
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Lampiran 11
Penggolongan Pokok Dhamma

Agati (penyimpangan) 4:

1. chandagati (penyimpangan karena kegemaran)
2. dosagati (penyimpangan karena kebencian)

3. mohagati (penyimpangan karena kebodohan)
4. bhayagati (penyimpangan karena ketakutan).

Aggl (api) 11:

raga (nafsu ragawi)
dosa (kebencian)

moha (kebodohan)

jati (kelahiran)

jara (ketuaan)

marana (kematian)
soka (kesedihan)
parideva (ratap tangis)
9. dukkha (derita jasmani)
10. domanassa (derita batin)
11. upayasa (kekecewaan).

© NSO R LN e

Ahara (makanan) 4:

1. kavalinkarahara (makanan materi)

2. phassahara (makanan kontak indera)

3. manosaiicetanahara (makanan kehendak-kehendak)
4. viffanahara (makanan indera pengetahu).

Ajjhattikayatana (landasan inderawi dalam) 6:
1. cakkhvayatana (landasan indera penglihat)
2. sotayatana (landasan indera pendengar)

3. ghanayatana (landasan indera pencium)

4. jivhayatana (landasan indera pengecap)

5. kayayatana (landasan indera penyentuh)

6. manayatana (landasan indera pengetahu).

Akusalakammapatha (jalur-jalur perbuatan buruk) 10:
1. panatipata (pembunuhan makhluk)
2. adinnadana (pencurian)
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3. kamesumicchacara (perbuatan asusila)

4. musavada (ucapan bohong)

5. pisunavaca (ucapan menghasut)

6. pharusavaca (ucapan kasar)

7. samphappalapa (ucapan bualan)

8. abhijjha (kehendak memiliki pemilikan pihak lain)

9. byapada (kegeraman)

10. micchaditthi (pandangan keliru).

Angana (bintil) 3:

1. raga (nafsu ragawi)

2. dosa (kebencian)

3. moha (kebodohan).

Anusaya (pendompleng) 7:

1. ditthanusaya (pendompleng berupa pandangan keliru)

2. vicikicchanusaya (pendompleng berupa keraguan)

3. kamaraganusaya (pendompleng berupa penyenangan pada kesenangan
inderawi)

4. patighanusaya (pendompleng berupa ketersinggungan)

5. mananusaya (pendompleng berupa pembandingan diri)

6. bhavaraganusaya (pendompleng berupa penyenangan pada dumadi)

7. avijjanusaya (pendompleng berupa ketidaktahuan).

Ariyadhana (harta ariya) 7:

NG WD =

saddhadhana (harta berupa keyakinan)
siladhana (harta berupa tata susila)
hiridhana (harta berupa rasa malu)
ottappadhana (harta berupa rasa takut)
sutadhana (harta berupa pengetahuan)
cagadhana (harta berupa pelepasan)
panfadhana (harta berupa kebijaksanaan).

Ariyamagga (jalan ariya) 8:

SANRS LNl ol e

sammaditthi (pandangan benar)
sammasankappa (pikiran benar)
sammavaca (ucapan benar)
sammakammanta (perbuatan benar)
sammaajiva (pencaharian benar)
sammavayama (daya upaya benar)
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7. sammasati (perhatian benar)
8. sammasamadhi (keteguhan batin benar).

Ariyasacca (kebenaran ariya) 4:

1. idarmh dukkharh ariyasaccarh (Ini adalah kebenaran arya tentang duka)

2. idarh dukkhasamudayarh ariyasaccarh (Ini adalah kebenaran arya tentang
sebab duka)

3. idarh dukkhanirodharh ariyasaccarh (Ini adalah kebenaran arya tentang
kepadaman duka)

4. idarm dukkhanirodhagamini patipada ariyasaccam (Ini adalah kebenaran
arya tentang jalan menuju ke kepadaman duka).

Asava (pemeram) 3:

1. kamasava (pemeram berupa kesenangan inderawi)
2. bhavasava (pemeram berupa kemenjadian)

3. avijjasava (pemeram berupa ketidaktahuan).

Avijja (ketidaktahuan) 8:

ketidaktahuan duka

ketidaktahuan sebab duka

ketidaktahuan kepadaman duka

ketidaktahuan jalan menuju ke kepadaman duka

ketidaktahuan keberadaan di masa lampau

ketidaktahuan keberadaan di masa mendatang

ketidaktahuan keberadaan di masa lampau dan keberadaan di masa men-
datang

8. ketidaktahuan hal-hal yang muncul bergantung pada faktor-faktornya.

NN

Bahirayatana (landasan inderawi luar) 6:

1. rupayatana (landasan bentuk-bentuk terlihat)

2. saddayatana (landasan suara-suara terdengar)

3. gandhayatana (landasan bau-bau tercium)

4. rasayatana (landasan rasa-rasa terkecap)

5. photthabbayatana (landasan sentuhan-sentuhan tersentuh)
6. dhammayatana (landasan pikiran).

Bodhipakkhiyadhamma (hal-hal yang menjadi sisi pencapaian penerangan
sempurna) 37:

1. satipatthana (subjek-subjek penegakan perhatian) 4

2. sammappadhana (daya upaya benar) 4
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iddhipada (landasan keberhasilan) 4

indriya (penguasaan) 5

bala (kekuatan) 5

bojjhanga (faktor pencapaian penerangan sempurna) 7
ariyamagga (jalan mulia) 8.

ojjhanga (faktor-faktor pencapaian penerangan sempurna) 7:

sati (perhatian)

dhammavicaya (penelaahan dhamma)
viriya (semangat)

piti (kegiuran)

passaddhi (keredaman dari nafsu inderawi)
samadhi (keteguhan batin)

upekkha (keseimbangan batin).

Kamaguna (pengikat kesenangan inderawi) 5:

G L=

1
2.
3.
4
5

bentuk-bentuk indah yang dilihat indera penglihat
suara-suara merdu yang dilihat indera pendengar

bau-bau harum yang dicium indera pencium

rasa-rasa enak yang dikecap indera pengecap
sentuhan-sentuhan lembut yang disentuh indera penyentuh.

Khandha (gugusan) 5:

ripakkhandha (gugusan jasmani)

vedanakkhandha (gugusan perasaan)

sanfiakkhandha (gugusan pengertian)

sankharakkhandha (gugusan bentukan-bentukan batiniah)
vifiianakkhandha (gugusan cipta atau indera pengetahu).

Kificana (pencemas) 7:

NG W=

raga (nafsu ragawi)

dosa (kebencian)

moha (kebodohan)

mana (pembandingan diri)
ditthi (pandangan keliru)
kilesa (kotoran batin)
duccarita (tindak buruk).

Kusalakammapatha (jalur-jalur perbuatan baik) 10:

1.
2.

panatipata veramani (penghindaran pembunuhan makhluk)
adinnadana veramani (penghindaran pencurian)
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3
4
5.
6.
7
8
9.
1

kamesumicchacara veramani (penghindaran perbuatan asusila)
musavada veramani (penghindaran ucapan bohong)
pisunavaca veramani (penghindaran ucapan menghasut)
pharusavaca veramanvi (penghindaran ucapan kasar)
samphappalapa veramani (penghindaran ucapan bualan)
anabhijjha (ketiadaan kehendak memiliki pemilikan pihak lain)
abyapada (ketiadaan kegeraman)

0. sammaditthi (pandangan benar).

Loka (alam) 3:

1.
2.
3.

kamaloka (alam-alam kesenangan inderawi)
rtipaloka (alam-alam bentuk)
artipaloka (alam-alam nirbentuk).

Lokadhamma (hal-hal duniawi) 8:
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labha (memperoleh)
alabha (tidak memperoleh)
yasa (berpengaruh)

ayasa (tidak berpengaruh)
ninda (tercela)

pasarhsa (terpuiji)

sukha (bersuka)

dukkha (berduka).

okuttaradhamma (hal-hal di atas duniawi) 9:

sotapattimagga (jalan memasuki arus pengetahuan)
sotapattiphala (buah memasuki arus pengetahuan)

sakadagamimagga (jalan ke keberadaan terlahir kembali ke alam nafsu

kesenangan sekali)
sakadagamiphala (buah ke keberadaan terlahir kembali sekali)

anagamimagga (jalan ke keberadaan tidak terlahir kembali ke alam nafsu

kesenangan)

anagamiphala (buah ke keberadaan tidak terlahir kembali ke alam nafsu

kesenangan)

arahattamagga (jalan ke kebebasan total dari tanha)
arahattaphala (buah ke kebebasan total dari tanha)
nibbana (keberadaan padam dari tanha).

Mana (pembandingan diri) 9:

1.

hinassa hino (ia yang berkeberadaan diri lebih rendah, beranggapan bah-

wa diri lebih rendah).

192


asus
Draft


hinassa sadiso (ia yang berkeberadaan diri lebih rendah, beranggapan bah-
wa diri sederajat).

hinassa seyyo (ia yang berkeberadaan diri lebih rendah, beranggapan bah-
wa diri lebih tinggi).

sadisassa hino (ia yang berkeberadaan diri sederajat, beranggapan bahwa
diri lebih rendah).

sadisassa sadiso (ia yang berkeberadaan diri sederajat, beranggapan bah-
wa diri sederajat).

sadisassa seyyo (ia yang berkeberadaan diri sederajat, beranggapan bahwa
diri lebih tinggi).

seyyassa hino (ia yang berkeberadaan diri lebih tinggi, beranggapan bah-
wa diri lebih rendah).

seyyassa sadiso (ia yang berkeberadaan diri lebih tinggi, beranggapan bah-
wa diri sejajar)

seyyassa seyyo (ia yang berkeberadaan diri lebih tinggi, beranggapan bah-
wa diri lebih tinggi).

Manoduccarita (perbuatan buruk batiniah) 3:

1.
2.
3.

abhijjha (keinginan memiliki pemilikan pihak lain)
byapada (kegeraman)
micchaditthi (pandangan keliru).

Manosucarita (perbuatan baik batiniah) 3:

1.
2.
3.

anabhijjha (ketidakinginan memiliki pemilikan pihak lain)
abyapada (ketidakgeraman)
sammaditthi (pandangan benar).

Mara (penghancur, pembunuh) 5:
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khandhamara (penghancur berupa gugusan yaitu paficakkhandha)
abhisankharamara (penghancur berupa bentukan/perbuatan)
kilesamara (penghancur berupa kotoran batin)

maccumara (penghancur berupa kematian)

devaputtamara (penghancur berupa dewa Mara).

Micchaditthi (pandangan keliru) 10:
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tidak ada (buah) pemberian

tidak ada (buah) penyesajian

tidak ada (buah) penjamuan

tidak ada buah perbuatan baik dan buah perbuatan buruk
tidak ada alam ini

tidak ada alam lain

193



tidak ada (buah kebaikan yang diberikan kepada) ibu

tidak ada (buah kebaikan yang diberikan kepada) ayah

tidak ada makhluk terlahir seketika

0. tidak ada petapa mulia yang mencapai kebijaksanaan oleh diri sendiri me-
ngetahui alam ini dan alam lain.
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Micchasankappa (pemikiran keliru) 3:

1. kamasankappa (pemikiran yang disertai oleh kesenangan inderawi)
2. byapadasankappa (pemikiran yang disertai oleh kegeraman)

3. vihimsasankappa (pemikiran yang disertai oleh pencelakaan).

Micchavitakka (pemikiran keliru) 3: lihat micchasankappa 3

Nivarana (pembendung) 5:
1. kamacchanda (kegemaran pada kesenangan inderawi)

2. byapada (kegeraman)

3. thinamiddha (kelesuan dan kengantukan)

4. uddhaccakukkucca (kerisauan dan kesesalan)

5. vicikkiccha (keraguan).

Ogha (bah) 4:

1. kamogha (bah berupa kesenangan inderawi)

2. bhavogha (bah berupa dumadi atau kemenjadian)
3. ditthogha (bah berupa pandangan keliru)

4. avijjogha (bah berupa ketidaktahuan).

Paccaya (kebutuhan pokok) 4:
1. makanan

2. pakaian

3. tempat berdiam

4. obat penyembuh penyakit.

Parififia (pemahaman hakekat) 3:

1. nataparififa (pemahaman hakekat hal-hal yang diketahui)
2. tiranaparififia (pemahaman hakekat pertimbangan)

3. pahanapariifa (pemahaman hakekat penyingkiran).

Patisambhida (pengetahuan menyeleksi) 4:
1. atthapatisambhida (pengetahuan menyeleksi akibat)
2. dhammapatisambhida (pengetahuan menyeleksi sebab)
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3. niruttipatisambhida (pengetahuan menyeleksi tutur bahasa)
4. patibhanapatisambhida (pengetahuan menyeleksi makna).

Papaiica (pelamban) 3:

1. tanha (kegandrungan/kesenangan duniawi)
2. mana (pembandingan diri)

3. ditthi (pandangan keliru).

Samsaravatta (lingkar perkelanaan makhluk) 3:
1. kilesavatta (lingkar kotoran batin)

2. kammavatta (lingkar perbuatan)

3. vipakavatta (lingkar akibat).

Samyojana (belenggu) 10:
1. sakkayaditthi (pandangan keliru terhadap gugusan-gugusan)
2. vicikiccha (keraguan)

3. silabbataparamasa (pemegangan keliru pada sila dan brata)
4. kamacchanda (kegemaran pada kesenangan inderawi)

5. byapada (kegeraman)

6. riiparaga (nafsu kesenangan pada alam rtipa)

7. arliparaga (nafsu kesenangan pada alam artipa)

8. mana (pembandingan diri)

9. uddhacca (kegalauan)

10. avijja (ketidaktahuan).

Sanga (penjerat) 5:

raga (nafsu ragawi)

dosa (kebencian)

moha (kebodohan)

mana (pembandingan diri)
ditthi (pandangan keliru).

G PN =

Sanga (penjerat) 7:

raga (nafsu ragawi)

dosa (kebencian)

moha (kebodohan)

mana (pembandingan diri)
ditthi (pandangan keliru)
kilesa (kotoran batin)
duccarita (tindak buruk).

NSO e N
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Tanha (kegandrungan/kesenangan duniawi) 3:

1. kamatanha (kegandrungan pada kesenangan inderawi)
2. bhavatanha (kegandrungan pada kemenjadian)

3. vibhavatanha (kegandrungan pada ketidakmenjadian).

Tanhavicarita (arus-arus tanha) 36: terdiri dari tanha 3 (kamatanha, bhava-
tanha, vibhavatanha) yang masing-masing dipilah menjadi 6 menurut ob-
jeknya (rtipa, sadda, gandha, rasa, photthabba, dan dhamma), dan setiap
objeknya dibedakan menjadi dua, objek dalam (diri sendiri) dan objek luar
(sosok lain).

Vicikiccha (keraguan) 8:

Keraguan pada Buddha

keraguan pada Dhamma

keraguan pada Sangha

keraguan pada pokok latihan

keraguan pada keberadaan di masa lampau

keraguan pada keberadaan di masa mendatang

keraguan pada keberadaan di masa lampau dan keberadaan di masa men-
datang

8. keraguan pada hal-hal yang muncul bergantung pada faktor-faktornya.

NSl W=

Viveka (kelengangan) 3:

1. kayaviveka (kelengangan jasmaniah yaitu berdiam menyendiri)

2. cittaviveka (kelengangan batiniah yaitu penyingkiran kotoran batin atau
pencapaian jhana)

3. upadhiviveka (kelengangan dari bentukan-bentukan yaitu pencapaian

nibbana).
Yoga (pengikat) 4:
1. kamayoga (pengikat berupa kesenangan inderawi)
2. bhavayoga (pengikat berupa dumadi atau kemenjadian)
3. ditthiyoga (pengikat berupa pandangan keliru)
4. avijjayoga (pengikat berupa ketidaktahuan).
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Lampiran 111

Baris Pertama Syair

Baris Pertama

Abhaye bhayadassino
Abhittharetha kalyane
Abhivadanasilissa
Abhtitavadi nirayarh upeti
Acaritva brahmacariyarh
Aciram vatayarh kayo
Aham nagova sangame
Ahirhsaka ye munayo
Akakkasam vififapanir
Akaseva padarh natthi
Akatarh dukkatarh seyyo
Akkocchi marh avadhi marh
Akkodhanarh vatavantarh
Akkodhena jine kodham
Akkosarh vadhabandhafica
Alajjitaye lajjanti

Alankato cepi samarh careyya
Anavassutacittassa
Anavatthitacittassa
Andhabhiito ayarm loko
Anekajatisarhsararh
Anikkasavo kasavarh
Anfia hi labhtipanisa
Antipavado antipaghato
Anupubbena medhavi

api dibbesu kamesu
Appaka te manussesu
Appalabhopi ce bhikkhu
Appamadarata hotha
Appamadarato bhikkhu
Appamadena maghava
Appamado amatarh padam

Syair ke:

317
116
109
306
155 - 156
41
320
225
408
254 - 255
314
3,4
400
223
399
316
142
39
38
174
153

75

185
239
187

85

366
327
31-32
30

21
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Appamatto ayarh gandho
Appamatto pamattesu
Appampi ce sahitath bhasamano
Appassutayar puriso
Apuinalabho ca gati ca papika
Arogyaparama labha

Asa yassa na vijjanti

Asahasena dhammena
Asajjhayamala manta
Asamsatthamh gahatthehi
Asantarh bhavamiccheyya
Asare saramatino

Assaddho akatafifiti ca

Asso yatha bhadro kasanivittho
Asubhanupassim viharantam
Atthinam nagaram katarm

Atha papani kammani

atha vassa agarani

Atta have jitarh seyyo

Atta hi attano natho
Attadattharh paratthena

Attana codayattanarmh

Attana va katarh papam
Attanameva pathamarh
Attanafice piyarh jafifia
Attanafice tatha kayira
Atthambhi jatamhi sukha sahaya
Avajje vajjamatino

Aviruddhar viruddhesu
Ayasa va malarh samutthitarh
Ayoge yuijamattanam
Bahitapapo’ti brahmano
Bahurh ve saranar yanti
Bahumpi ce sahitarh bhasamano
Balasangatacari hi

Bhadropi passati papam
Cakkhuna sarhvaro sadhu
Candamva vimalarh suddham
Candanarh tagaram vapi
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56
29
20
152
310
204
410
257
241
404
73
11
97
144
8
150
136
140
104
160, 380
166
379
161, 165
158
157
159
331
318
406
240
209
388
188
19
207
120
360
413
55
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Carafice nadhigaccheyya
Caranti bala dummedha
Cattari thanani naro pamatto
Chandajato anakkhate

Chetva naddhim varattafica
Chinda sotarh parakkamma
Cirappavasim purisarh

Cutim yo vedi sattanam
Dadati ve yathasaddham
Dantarh nayanti samitir
Dhammaficare sucaritarh
Dhammapiti sukharh seti
Dhammaramo dhammarato
Dhanapalako nama kufijaro
dhirafica panfafica bahussutafica
Digha jagarato ratti

Diso disarh yantath kayira
Diva tapati adicco

dukkham dukkhasamuppadar
Dullabho purisajafifio
Dunniggahassa lahuno
Duppabbajjah durabhiramarn
Dirangamarh ekacaram

Diire santo pakasenti

Ekarh dhammarh atitassa
Ekasanam ekaseyyarh

Ekassa caritar seyyo

Eseva maggo natthafifio

Etam dalham bandhanamahu dhira

Etam kho saranam khemam
Etam visesato natva
Etamatthavasam fatva
Etafihi tumhe patipanna

Etha passathimarh lokam
Evarh bho purisa janahi
Evam sankarabhiitesu
Gabbhameke uppajjanti
Gahakaraka ditthosi
Gambhirapafifiarh medhavim

61

66

309
218
398
383
219
419
249
321
169
79

364
324
208
60

42

387
191
193
35

302
37

304
176
305
330
274
346
192
22

289
275
171
248
59

126
154
403
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Game va yadi varafifie
Gataddhino visokassa
Harhsadiccapathe yanti
Hananti bhoga dummedharh
Hatthasafifiato padasafifiato
Hinarh dhammarh na seveyya
Hirimata ca dujjivarh
Hirinisedho puriso

Hitva manusakarh yogam
Hitva ratifica aratifica

Idam pure cittamacari carikarh
Idha modati pecca modati
Idha nandati pecca nandati
Idha socati pecca socati

Idha tappati pecca tappati
Idha vassarh vasissami

Jayarh verar pasavati

Jhaya bhikkhu ma ca pamado
Jhayirh virajamasinarh
Jighaccha parama roga

Jiranti ve rajaratha sucitta
Kamato jayati soko

Kanharh dhammarh vippahaya
Kasavakantha bahavo
Kayappakoparh rakkheyya
Kayena samhvaro sadhu
Kayena samhvuta dhira

Kayira ce kayirathenarh
Khanti paramarh tapo titikkha
Kiccho manussapatilabho
Kirh te jatahi dummedha

Ko imarh pathavirh vijessati
Ko nu haso kimanando

Kodham jahe vippajaheyya manam
Kumbhtipamarh kayamimarh viditva

Kuso yatha duggahito

Ma pamadamanuyufijetha
Ma piyehi samagaifichi
Madhuva mafifiati balo
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98

90

175
355
362
167
245
143
417
418
326
16

18

15

17

286
201
371
386
203
151
215
87

307
231
361
234
313
184
182
394
44

146
221
40

311
27

210
69
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Magganatthangiko settho
Malitthiya duccaritarh

mameva katamafifantu
Manopakoparh rakkheyya
Manopubbangama dhamma
Manujassa pamattacarino

Mase mase kusaggena

Mase mase sahassena

Matarar pitararh hantva
Mattasukhapariccaga
Mavamafifietha papassa
Mavamafifietha puiifiassa
Mavoca pharusam kafici
Mettavihari yo bhikkhu

Middhi yada hoti mahagghaso ca
Mitte bhajassu kalyane
Muhuttamapi ce vififi

Mufica pure muiica pacchato
Na antalikkhe na samuddamaijjhe
Na attahetu na parassa hetu

Na bhaje papake mitte

Na brahmanassa pahareyya

Na brahmanassetadakifici seyyo
Na caham brahmanarh brami
Na cahu na ca bhavissati

Na hi etehi yanehi

Na hi paparh katarh kammarh
Na hi verena verani

Na jatahi na gottehi

Na kahapanavassena

Na monena muni hoti

Na mundakena samano

Na naggacariya na jata na panka
Na paresarh vilomani

Na pupphagandho pativatameti
Na santi putta tanaya

Na silabbatamattena

Na tam dalham bandhanamahu dhira
Na tarh kammarh katarh sadhu

273
242
74
233
1,2
334
70
106
294 - 295
290
121
122
133
368
325
376
65
348
127 - 128
84
78
389
390
396
228
323
71

393
186
268
264
141
50

54

288
271
345
67
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Na tarh mata pita kayira
Na tavata dhammadharo
Na tena ariyo hoti

Na tena bhikkhu so hoti
Na tena hoti dhammattho
Na tena pandito hoti

Na tena thero so hoti

Na vakkaranamattena

Na ve kadariya devalokarh vajanti
Nagararh yatha paccantarh
Natthi jhanarh apafifiassa
Natthi ragasamo aggi
nekkharh jambonadasseva
Netam kho saranam khemam
neva devo na gandhabbo
Nidhaya dandarh bhiitesu
Nidhinamva pavattaram
Nitthangato asantasi

No ce labhetha nipakarh sahayam
Ovadeyyanusaseyya
Pamadarh appamadena
Pamadamanuyufjanti
Pamojjabahulo bhikkhu
Pafica chinde pafica jahe
Pandupalasovadanisi
Panimhi ce vano nassa
Papafice puriso kayira
papani parivajjeti

Papopi passati bhadrarh
Paradukkhiipadhanena
Paravajjanupassissa

Pare ca na vijananti
Parijinnamidarh raparm
Passa cittakatarh bimbar
Pathavisamo no virujjhati
Pathavya ekarajjena
Pavivekarasarh pitva
Pamsuktiladharam janturh
Pemato jayati soko
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43
259
270
266
256
258
260
262
177
315
372
202, 251
230
189
105
405
76
351
329
77
28
26
381
370
235
124
117
269
119
291
253

148
147
95

178
205
395
213
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Phandanarh capalarh cittarh 33

Phentipamarh kayamimarh viditva 46
phusami nekkhammasukharh 272
Piyato jayati soko 212
Poranametam atula 227
Pubbenivasarh yo vedi 423
Pajarahe ptijayato 195
Pufifafice puriso kayira 118
Pupphani heva pacinantarn 47 - 48
Putta matthi dhanammatthi 62
rajato va upasaggarm 139
Ramaniyani arafifiani 99
Ratiya jayati soko 214
Sabbabhibhii sabbavidiithamasmi 353
Sabbadanam dhammadanar jinati 354
Sabbapapassa akaranam 183
Sabbasamyojanam chetva 397
Sabbaso namartipasmirh 367
Sabbattha ve sappurisa cajanti 83
Sabbe dhamma anatta’ti 279
Sabbe sankhara anicca’ti 277
Sabbe sankhara dukkha’ti 278
Sabbe tasanti dandassa 129 - 130
Saccarh bhane na kujjheyya 224
Sace labhetha nipakarh sahayarh 328
Sace neresi attanam 134
Sada jagaramananarh 226
Saddho silena sampanno 303
Sahassamapi ce gatha 101
Sahassamapi ce vaca 100
Sahu dassanamariyanarh 206
Salabharh natimaffeyya 365
Santarh tassa manar hoti 96
Santakayo santavaco 378
Sarafica sarato fatva 12
Saritani sinehitani ca 341
Savanti sabbadhi sota 340
Sekho pathavim vijessati 45
Selo yatha ekaghano 81
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Seyyo ayogulo bhutto
Siladassanasampannari
Sifica bhikkhu imarh navarm
So karohi dipamattano
Subhanupassimh viharantam
Sudassarh vajjamafifiesarn
Sududdasarh sunipunarh
Sujivarh ahirikena

Sukarani asadhtini

Sukha matteyyata loke
Sukhakamani bhitani
Sukharh yava jara silamh
Sukho buddhanamuppado
Sufifiagararh pavitthassa
Suppabuddharh pabujjhanti
suramerayapanaifca
Susukharh vata jivama

Tarh puttapasusammattarh
Tarh vo vadami bhaddam vo
Tafica kammarh katarh sadhu
Tanhaya jayati soko
Tasinaya purakkhata paja
Tasma hi- dhirafica paifafica bahussutafica
Tasma piyam na kayiratha
Tatheva katapufiiampi

Tato mala malataram
tatrabhiratimiccheyya
Tatrayamadi bhavati

Te jhayino satatika

te tadise ptjayato

Tesarh sampannasilanar
Tinadosani khettani
Tumbhehi kiccamatapparh
Ucchinda sinehamattano
Udakarh hi nayanti nettika
Upanitavayo va danisi
Usabharh pavarar virarh
Utthanakalamhi anutthahano
Utthanavato satimato

204

308

217

369

236, 238
7

252

36

244

163

332
131-132
333

194

373

296 - 301
247

197 - 200
287

337

68

216

342 - 343
208

211

220

243

88

375

23

196

57

356 - 359
276

285

80, 145
237

422

280

24


asus
Draft


Utthanenappamadena
Uttitthe nappamajjeyya
Uyyuijanti satimanto
Vacanurakkhi manasa susamvuto
Vacipakoparh rakkheyya
Vajjafica vajjato natva

Vanarh chindatha ma rukkharh
Vanijova bhayarh maggarh
Varamassatara danta

Vari pokkharapatteva
Varijova thale khitto

Vassika viya pupphani
vedanarh pharusarh janir
Vitakkamathitassa jantuno
Vitakktipasame ca yo rato
Vitatanho anadano

Yada dvayesu dhammesu
Yamha dhammarh vijaneyya
Yambhi saccafica dhammo ca
Yafice vififii pasarmsanti
Yanhi kiccarh tadapaviddham
Yanimani apatthani

Yankifici yittharh va hutarh va loke
Yassa accantadussilyar
Yassa cetarh samucchinnarh
Yassa chattirhsati sota

Yassa gatimh na jananti

Yassa jalini visattika

Yassa jitath navajiyati

Yassa kayena vacaya

Yassa paparh katarth kammarh
Yassa pararh apararh va

Yassa pure ca paccha ca

Yassa rago ca doso ca
Yassalaya na vijjanti
Yassasava parikkhina
Yassindriyani samathangatani
Yatha agararh ducchannarm
Yatha agararh succhannar

25
168
91
281
232
319
283
123
322
401
34
377
138
349
350
352
384
392
261
229
292
149
108
162
250, 263
339
420
180
179
391
173
385
421
407
411
93
94
13
14
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Yatha dandena gopalo
Yatha pubbulakarh passe
Yatha sankaradhanasmirh
Yathapi bhamaro puppharh

Yathapi mile anupaddave dalhe

Yathapi puppharasimha
Yathapi rahado gambhiro
Yathapi rucirarh puppham
Yato yato sammasati
Yavadeva anatthaya
Yavajivampi ce balo

Yavarh hi vanatho na chijjati
Yarh esa sahate jammi

Yarh kifici sithilarh kammarh
Ye ca kho sammadakkhate
Ye jhanapasuta dhira

Ye ragarattanupatanti sotarh
Yesarh sambodhiyangesu
Yesarh sannicayo natthi
Yesafica susamaraddha

Yo appadutthassa narassa dussati

Yo balo mafifiati balyarh

Yo ca buddhaiica dhammafica
Yo ca gathasatarh bhase

Yo ca pubbe pamajjitva

Yo ca sameti papani

Yo ca vantakasavassa

Yo ca vassasatarh jantu

Yo ca vassasatarh jive

Yo cetarh sahate jammirh

Yo dandena adandesu

Yo dukkhassa pajanati

Yo have daharo bhikkhu

Yo mukhasafifato bhikkhu
Yo nibbanatho vanadhimutto
Yo panamatipateti

Yo sahassam sahassena

Yo sasanarm arahatarh

Yo ve uppatitath kodharh
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135
170
58
49
338
53
82
51-52
374
72
64
284
335
312
86
181
347
89
92
293
125
63
190
102
172
265
10
107
110-115
336
137
402
382
363
344
246
103
164
222


asus
Draft


Yodha digharh va rassarh va
Yodha kame pahantvana
Yodha pufifafica papafica
Yodha tanham pahantvana
Yoga ve jayati bhiiri

Yomarh palipatharh duggam

409
415
267,412
416
282
414

207



Lampiran IV

Baris Pertama Syair Terjemahan

Adalah hal baik, bertemu dengan para
Adalah hal baik, menjinakkan cipta

Adalah sulit, menjadi petapa. Sulit pula
Akan tetapi dalam Ajaran ini, ia yang telah
Akan tetapi, barangsiapa mengetahui

Akan tetapi, ia yang meredam total

Akibat buruk yang dilakukan oleh

Aku mencari si pembuat rumah, ketika
Aku menunjukkan noda yang melampaui
Aku penguasa segalanya, pengetahu

Aku tidak menyebut ia yang lahir secara
Andaikata seseorang mendapatkan orang
Andaikata seseorang tidak mendapatkan
Apabila dapat berdiam diri bak gong pecah
Apalah arti bersesaji dengan seribu keping
Apalah arti ia yang berkebijaksanaan rendah
Apalah arti ia yang dursila, berbatin goyah
Apalah arti ia yang malas, lemah semangat
Apalah arti ia yang tak melihat kemunculan
Apalah arti ia yang tak mengetahui

Apalah arti ia, si pengharap kebajikan
Apalah arti memuja api di hutan sepanjang
Arus-arus (tanha) mengalir ke segala objek
Bagaikan gajah di medan perang bertabah
Bagaikan ikan dientas dari air

Bagaikan karat muncul dari besi yang
Bagaikan penggembala menggiring
Bagaikan seorang perangkai bunga

Bagi seseorang yang memuja mereka yang
Bahwasanya, setelah menyingkirkan
Banyak manusia, karena dicekam ketakutan
Banyak mereka yang berlingkar jubah
Barangsiapa bebas dari tanha, bebas dari
Barangsiapa berharap kebahagiaan diri
Barangsiapa dalam Ajaran ini mengetahui
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Syair ke:

206
35

302
267
12

265
42

153
243
353
396
328
329
134
106
111
110
112
113
114
108
107
340
320
34

240
135
53

195
250
188
307
352
291
402
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Barangsiapa dapat merendah setara tanah
Barangsiapa dengan alat dera mencelakai
Barangsiapa di dunia ini membunuh
Barangsiapa dibanjiri oleh ketigapuluh
Barangsiapa malu terhadap hal tak
Barangsiapa menganggap tercela terhadap
Barangsiapa mengembangkan batin dengan
Barangsiapa mengetahui kehidupan lampau
Barangsiapa meninggalkan pengikat
Barangsiapa menyimpan dendam
Barangsiapa secara rinci mengetahui kematian
Barangsiapa senantiasa berjaga, berlatih
Barangsiapa senantiasa memandang
Barangsiapa telah melampaui kebajikan
Barangsiapa telah mencapai

Barangsiapa telah menyingkirkan
Barangsiapa tidak mendiami pantai seberang
Barangsiapa tidak terusik, sabar terhadap
Barangsiapa yang belum luntur

Belum pernah ada, akan tidak ada, dan
Bergaullah dengan orang demikian itu
Bergaullah dengan sahabat yang baik
Bergembiralah dalam ketidaklengahan
Berjalan sendirian adalah lebih baik
Berlaku baik kepada ibunda mendatangkan
Bersemangatlah! Kerahkan kekuatan
Betapa nyaman hidup kami yang tidak

Bila seseorang bersantap banyak, acap kali
Bukan bersebab ibu, ayah, ataupun

Bukan dengan kendaraan-kendaraan itu
Bukan karena bergegas menuntaskan
Bukan karena berkepala beruban

Bukan karena mencelakai makhluk-makhluk
Bukan sekadar karena berkepala gundul
Bukan sekadar karena bersikap diam
Bukan sekadar karena bertutur teratur
Bukan sekadar karena bicara banyak
Bukan sekadar karena memiliki sila

Bukan sekadar karena meminta orang lain

95

137
246
339
316
318

89

423
417

3

419
226

11

412
90, 351
415 - 416
385
399

9

228
208
376
327
330
332
144
197 - 200
325

43

323
256
260
270
264
208
262
258 - 259
271
206
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Cabutlah kecintaan dalam diri, laksana
Cinta adalah sumber kesedihan

Dari siapapun seseorang mengetahui dhamma
Datang dan lihatlah dunia nan elok ibarat
demikian itu, baik dewa, gandharwa, mara
Demikian pemikiran ada pada si dungu
Demikian pula, kebajikan akan menyambut
Demikianlah orang melakukan derma
Dengan jejak apa Kalian melacak Buddha
Dengan kerajinan, ketidaklengahan
Dengan melibatkan diri dalam hal tak yogia
Dengan sesuatu cara seorang bhikkhu

Di antara banyak jalan, jalan ariya

Di antara manusia-manusia, hanya sedikit
Di antara wewangian, seperti cendana

Di kala melakukan keburukan-keburukan
Di kala seorang brahmana mencapai

Di mana pun para arahanta berdiam, di
Diri sendirilah pelindung diri. Diri sendirilah
Diri sendirilah pelindung diri. Sosok lain
Duly, cipta ini berkelana ke objek perkelanaan
Empat macam hal, yaitu: usia, paras

Gajah bernama Dhanapalaka menjadi gusar
Hal memikat adalah sumber kesedihan
Hal-hal berikut ini, yaitu: penjagaan indera
Hanya ada beberapa saja di dunia, orang
Hanya ada jalan ini, tiada jalan lain

Harta membunuh si dungu, sebaliknya
Hidup adalah mudah bagi ia yang tidak
Hutan-hutan adalah tempat menyenangkan
Ia berdukacita di dunia ini

Ia bersenang di dunia ini

Ia bersukacita di dunia ini

Ia terbakar di dunia ini

Ia yang bebas dari kerinduan, penuh

Ia yang bergiur dalam dhamma, berbatin

Ia yang berkebijaksanaan dalam, cendekia
Ia yang berkeyakinan, bertata susila

[a yang berpenatapan, bebas dari duli

210

285
213
392
171
105
74

220
249
179
25

209
374
273
85

55

136
384
98

380
160
326
109
324
212
375
143
274
355
244
99

15

18

16

17

411
79

403
303
386
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Ia yang bersandang kain buangan, kurus

Ia yang bersih, cerlang, tidak keruh

Ia yang bertutur kata tidak kasar, jelas

Ia yang biasa menuduhkan hal tidak benar
Ia yang biasa tidak marah, bertata laku

Ia yang bulat sila dan wawasannya

Ia yang cendekia patut mengikis noda

Ia yang di dunia ini tidak mengambil barang
Ia yang dulunya lengah menjadi tidak

Ia yang lengah, biasa menggauli istri

Ia yang masih muda, berkekuatan, (namun)
Ia yang meluruhkan ancaman pada

Ia yang membendung perbuatan buruk

Ia yang membunuh ibu dan bapak

Ia yang memeriksa orang-orang dengan

Ia yang meminum rasa kelengangan

Ia yang menasihati, mewejang, dan mencegah
Ia yang mengalahkan sejuta musuh dalam

Ia yang mengendalikan kemarahan yang

Ia yang menghendaki hal yang tak terkatakan
Ia yang sama sekali tidak berpandangan

Ia yang senantiasa menjaga ucapan

Ia yang tak terlacak jalur perjalanannya

Ia yang tegar, ulung, sebagai pendekar

Ia yang telah melampaui jalan melingkar

Ia yang telah memotong sabuk, ban, simpul
Ia yang telah memutus asa di alam ini

Ia yang telah menghanyutkan keburukan

Ia yang telah meninggalkan kesenangan

Ia yang terkendali tangannya, terkendali

Ia yang tidak ada keburukan jasmaniah

Ia yang tidak bergumul dengan kedua status
Ia yang tidak berlumur kesenangan inderawi
Ia yang tidak mendendam di antara mereka
Ia yang tidak percaya, penembus

Ibarat saudagar berharta banyak berpengawal
Ilalang yang dipegang tidak tepat dapat
Insan-insan dungu yang berkebijaksanaan
Jagalah diri di dalam dan di luarnya

395
413
408
300
400
217
239
409
172
309
280
405
173
294
257
205
77

103
222
218
367
281
420
422
414
398
410
388
418
362
391
404
401
406
97

123
311
26

315

- 295
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Jalur perjalanan mereka yang bukan
Janganlah berkata kasar kepada siapa pun
Janganlah meremehkan kebaikan
Janganlah meremehkan keburukan
Janganlah sampai bergumul dengan hal-hal
Jejak mereka yang telah sirna pemeramnya
Jejak tidak ada di angkasa. Petapa tidak ada
Jika dengan melepas kebahagiaan lumrahan
Jika melaksanakan sesuatu, seseorang

Jika melakukan kebajikan, hendaknya

Jika melakukan keburukan, tak sepatutnya
Jika menyadari bahwa diri sendiri

Jika para bijaksanawan, setelah menimbang
Jika seseorang, ketika melakukan perjalanan
Jika tiada luka di tangan, seseorang dapat
juga barangsiapa biasa minum arak

Juga, barangsiapa takut terhadap hal tak
Kalaupun berdandan, seseorang yang
Kalaupun memperoleh sedikit, seorang
Kalaupun seseorang banyak menuturkan
Kalian patut menapaknya sendiri

Kapan pun di dunia ini, kedengkian
(Karena itu,) buatlah pulau bagi diri
(Karena itu,) janganlah terlena dalam
Karena ketidaklengahannya, Maghava
Karena pandangan nistanya, orang dungu
Karena sebab-sebab harus mendapati
Karena, sepanjang semak seorang lelaki
Karenanya, bergaullah dengan orang
Karenanya, seseorang tak patut menjadikan
Kawanan angsa terbang di jalan surya
kebakaran rumah oleh api hutan, atau
Kebijaksanaan tidak menjadi paripurna
Kebijaksanaan tumbuh karena mengolahnya
Keburukan akan (balik) menimpa si dungu
Kedursilaan yang akut melilit si pelaku
Kegandrungan adalah sumber kesedihan
Kegembiraan yang tidak dirasakan oleh
Kegirangan adalah sumber kesedihan
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92
133
122
121
210
93
254 - 255
290
313
118
117
157
229
61
124
247
317
142
366
19
276
5
236, 238
27
30
164
310
284
208
211
175
140
38
282
125
162
216
373
214
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Kehormatan berkembang pada ia yang
Kelaparan adalah penyakit terakut.
Kemunculan para buddha mendatangkan
Kepedihan tidak ditemukan pada ia yang
Kepikatan dan kesayangan itulah

Kereta raja yang indah memesona
Kesabaran, ketabahan adalah cara melatih
Kesedihan meruak pada ia yang dikuasai
Kesehatan adalah perolehan terbesar
Kesenangan apa didapat dari melihat
Kesenangan inderawi adalah sumber
Kesenangan inderawi tidak pernah bisa
Kesenangan-kesenangan yang bertebar
Ketakutan tidak ditemukan pada ia
Ketidaklengahan adalah jalan

Ketika timbul suatu pengharapan

Kini telah tergiring usiamu. Engkau

Kini, Engkau bagaikan daun menguning
Kuda bagal, kuda sindhava, dan gajah besar
Laksana bunga indah bewarna-warni
Laku bertelanjang, bersanggul rambut
Laku yang kendur, brata yang bernoda
Lihatlah tubuh nan fana dan rapuh, dihias
Maccu akan menjemput pergi ia yang
Maccu menggiring pergi orang yang
Maccu, pengakhir hidup, membuat ia
Makhluk dunia ini buta. Di dunia ini
Makhluk-makhluk mendambakan
Makhluk-makhluk yang dipenjara trisna
Makhluk-makhluk yang terayu oleh nafsu
Manusia unggul jarang ditemukan

Mara dapat menguasai ia

Mara tidak mampu melacak jalan mereka
melainkan ia yang telah menumbangkan
Mendapat kehidupan sebagai manusia
Menelan bongkah besi panas laksana
Mengalahkan diri sendiri inilah lebih mulia
menjauhi keburukan-keburukan itulah
Mereka yang cendekia itu berpenatapan

24
203
194
90
340
151
184
335
204
149
215
186
341
39
21
331
237
235
322
51-52
141
312
147
47
287
48
174
131 - 132
342 - 343
347
193
-
57
203
182
308
104
269
23
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Mereka yang kikir tidak pergi ke alam
Mereka yang melaksanakan dhamma
Mereka yang mengendalikan cipta

Mereka yang senantiasa berbatin gembira
Mereka yang senantiasa merenungkan

Nafsu ragawi, kebencian, pembandingan diri
Noda orang lain mudah dilihat

Oleh diri sendiri keburukan dilakukan

Oleh karena itu, Aku berujar kepada Kalian
Orang bijak meluruskan cipta

Orang bijak patut menempatkan diri

Orang bijak tidak melakukan keburukan
orang bijak tidak mengejar kesenangan
Orang bijak, sementara yang lainnya

Orang bijak, setelah meninggalkan hal hitam
Orang cendekia patut menjaga cipta

Orang cendekia, andaipun berkumpul
Orang dungu menginginkan sanjungan
Orang dungu yang menyadari kedunguannya
Orang dungu, andaipun berkumpul dengan
Orang yang dangkal pengetahuan akan
Orang-orang dungu yang dangkal wawasan
Orang-orang membawa hewan terlatih
Orang-orang mulia, berada di jauh
Orang-orang yang penuh kesadaran akan
Pada saat seseorang melihat secara bijaksana
Pada siapapun pencemas di saat lampau
Para cendekia adalah mereka yang telah
Para dewa pun terpesona pada para

Para dewa pun terpikat pada ia yang teguh
Para kerabat, sahabat, dan kenalan akan
Para muliawan melepas segala hal

Para muni nan bukan pencelaka, senantiasa
Pelaku kebaikan menganggap kebaikan
Pelaku keburukan menganggap keburukan
Pemberian dhamma mengalahkan segala
Pemenang mendapati seteru. Pecundang
Pemeram berkembang pada ia yang selalu
Pemeram berkembang pada mereka yang
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177

86

37

300 - 301
296 - 299
407

252

161, 165
337

33

158

84

187

29

87 - 88
36

65

73

63

64

152

66

321

304

91

277 - 279
421

234

181

94

219

83

225

120

119

354

201

253
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Pengendalian melalui indera

Pengetahuan yang muncul pada si dungu
Pengikat berupa rantai besi, pasung kayu
perasaan menyengat, keterpurukan
Perbuatan buruk dan merugikan diri
Perbuatan buruk yang orang lakukan
Perbuatan buruk, tidak dilakukan adalah
Perbuatan nista adalah noda wanita
Perlindungan itu bukanlah perlindungan
Perlindungan itulah perlindungan aman
Petapa tak patut gegabah dalam hal

Petugas pengairan mengatur alur air

Pohon, meskipun telah ditebang, akan
Praktik dengan bergantungkan pada perolehan
‘Putra ada padaku!’, ‘Harta ada padaku!
Putra, ayah, ataupun kerabat tidak ada
Rumput adalah noda sawah ladang

Sang Raja Kematian tak dapat melihat
Seandainya ada puisi, kalaupun seribu bait
Seandainya ada ucapan, kalaupun seribu
Sebab, berdiam bersama orang-orang
Sebagaimana air hujan

Sebagaimana gunung batu bungkul
Sebagian orang lain tidak menyadari
Sebaliknya, barangsiapa dapat menaklukkan
Sebaliknya, barangsiapa gemar pada
Sebaliknya, barangsiapa menyadari
Sebaliknya, hidup adalah sulit bagi ia
Sebaliknya, ia yang menembus kebenaran
Sebaliknya, ia yang telah luntur

Sebaliknya, kalaupun seseorang sedikit
Sebaliknya, mara tidak dapat menguasai
Sebaliknya, pemeram menjadi padam pada
Sedangkan, barangsiapa menjadikan Buddha
Sedangkan, barangsiapa tidak menyimpan dendam
Segala perihal dipelopori oleh cipta
Sejumlah makhluk masuk rahim terlahir
Semua makhluk gentar terhadap hukuman
Seorang bhikkhu patut memotong lima hal

360 — 361
72

345
138
163

71

314
242
189
192
168
80, 145
338

75

62

288
356 - 359
170
101
100
207
13- 14
81

6

336
350
319
245
261

10

20

8

293
190

4

1, 2
126
129 - 130
370
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Seorang bhikkhu tidak sepantasnya
Seorang bhikkhu yang banyak diliputi
Seorang bhikkhu yang berjasmani tenang
Seorang bhikkhu yang bersenang dalam
Seorang bhikkhu yang dari muda bergeladi
Seorang bhikkhu yang senantiasa hidup
Seorang sekha akan dapat melihat
Sepanjang perbuatan buruk belum masak
Sepatutnya ia menindakkan hal itu
Sepatutnya orang meredam kemarahan
Sepatutnya seseorang bergegas berbuat baik
Seperti halnya teratai nan wangi

Seseorang hendaknya bertutur kata benar
Seseorang menjadi brahmana bukan karena

Seseorang patut memandang ia yang cendekia

Seseorang patut menaklukkan kemarahan
Seseorang patut menindakkan diri
Seseorang patut menjaga luapan batin
Seseorang patut menjaga luapan jasmani
Seseorang patut menjaga luapan ucapan
Seseorang semestinya tidak mengacuhkan
Seseorang tidak patut menyakiti brahmana
Seseorang yang bersendiri duduk
Seseorang yang memahami tubuh
Seseorang, daripada mengucapkan seratus
Seseorang, setelah meninggalkan hutan
Setelah mematahkan segala belenggu
Setelah menapak ke jalan ini, Kalian akan
Setelah mendengarkan dhamma, para
Setelah mengetahui tubuh ini yang
Setelah mengetahuinya dengan jelas
Setelah menyadari itu, orang bijak patut

Si dungu yang berangan, ‘Aku akan

Si dungu yang tidak menindakkan
Siapakah akan dapat melihat jelas
siapakah pantas mencelanya yang bagaikan
Singkirkan yang di masa lampau

siswa Sammasambuddha bercahaya
Sotapattiphala lebih mulia daripada
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365
381
378
31 - 32, 364
382
368
45
69
169
221
116
58
224
393
76
223
159
233
231
232
50
389
305
46
102
344
397
275
82
40
22
289
286
155 - 156
44
230
348
59
178
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Suatu perbuatan yang setelah dilakukan
Surya bersinar di siang hari. Candra

Tak sepantasnya seseorang bergelut

Tak sepatutnya bergaul dengan teman-teman
Tanpa merusak bunga, warna, dan

Tanha kian mengembang besar pada orang
Tanha, laksana ara pencekik, tumbuh

Tata susila mendatangkan kebahagiaan
Tatkala makhluk segenap alam tiada henti
Tatkala memberantas kelengahan
Tebanglah hutan! Jangan tebang pohon
Tegurlah diri oleh diri sendiri! Periksalah
(Terasa) panjang, malam ia yang terjaga
Tiada api menyamai nafsu ragawi

Tiada jhana bagi ia yang tidak memiliki
Tiada keburukan tak terlakukan oleh ia
Tiada suatu kawasan di dunia, baik di
Tidak ada siapa pun yang dengan cara apa
Tidak berbalas dendam mendatangkan
Tidak berbuat segala keburukan, berolah
Tidak lama lagi ya, tubuh ini akan

Tidak menghujat, tidak menyakiti

Tidak merapalkan adalah noda mantra
Tidak semestinya seseorang mengabaikan
Tubuh dibangun menjadi kota tulang
Tubuh ini rungkuh, sarang penyakit

Tutur kata seorang bhikkhu yang terkendali
Upaya si dungu dengan menyantap makanan
usikan raja, hasutan menyakitkan

Wahai Atula, celaan dan pujian itu adalah
Wahai Bhikkhu, kuraslah perahu ini

Wahai Bhikkhu, menataplah! Janganlah
wahai Bhikkhu, seseorang yang belum
Wahai Brahmana, berusaha potonglah
Wahai para Bhikkhu, tanggalkanlah nafsu
Wahai Pembuat Rumah, Engkau telah
Wahai si Dungu, apa guna sanggul bagimu
Wahai Sobat, ketahuilah, bahwa

Wangi bunga tidak bertebar melawan

67 - 68
387
167
78
49
349
334
333
146
28
283
379
60
202, 251
372
176
127 - 128
196
390
183
41
185
241
166
150
148
363
70
139
227
369
371
272
383
377
154
394
248
54
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Wangi mondokaki dan cendana tidak 56
yakni: duka, sebab kemunculan duka 191
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Lampiran V

Daftar Kata Kunci
A beban 173
bekal 111
abhassara 93 belanga 53, 55
abu 31 belenggu 13, 105, 153, 163, 169, 171
air 5,11, 17, 23, 35, 53, 55, 63, 79, 129,  bentukan 3,69, 93, 115, 125, 163, 165,
151, 163, 173 169
air mata 29 berdandan 61
ajal 5,7, 59, 61, 147 berlian 73

ajaran 3, 23, 29, 73, 85, 115, 121, 161,
163, 165, 173

akar 113, 119, 121, 151

ambisi 121

amerta 49, 163, 175

anak panah 17, 35, 63, 69, 135, 145,
155

ancaman 173

angin 5, 25, 35, 55

angkasa 41, 55, 81, 115

angsa 41, 81

api 13, 31, 47, 59, 61, 67, 86, 93, 115,
139, 171

arahanta 23, 43

arak 113

ariya 35, 87, 119, 121, 125, 127, 135,
171

arus 101, 151, 153, 169

avijia 67, 69, 112, 113, 173

awam 121

ayah 19, 129

B

babi 145

bagal 145

bah 11, 23, 129, 163
bambu 73

bangau 69

bara 31

batu 35
bayang-bayang 3, 41

berpuasa 61

bersenang 7, 13, 31, 37, 41, 53, 85, 87,
115, 161

bertelanjang 61

besi 111, 139, 153, 163

bhikkhu 13, 31, 61, 113, 121, 127, 153
161, 163, 165

bijak 11, 17, 29, 37, 49, 55, 73, 87, 111,
129, 133

bijaksana 35, 95, 121, 125, 163

bintil 111, 155

borok 67

brahma 47, 107

brahmana 61, 133, 147, 169, 171, 173
175, 177, 179

brata 121, 139

buddha 31, 85, 87, 89, 115, 125, 135,
163, 165, 169

budiman 95, 119

buih 23, 79

bukit 43

bulan 47, 79, 165, 175

bunga 23, 25, 127, 165

burung 41, 79, 115

buta 25, 79

C

cambuk 61
candra 95, 169
celaan 35, 107, 139
cendana 25
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cendekia 11, 17, 29, 35, 81, 95, 107,
111, 119, 147, 173

cinta 99

cipta 3,5, 17, 19, 29, 53, 69, 85, 107,
145, 147, 163

D

daging 67

damai 47, 93, 163, 165

danau 35, 41

daun 111, 151, 173

debu 55, 61

dedak 115

dera 59, 61

derma 81, 105, 113

dhamma 7, 11, 17, 23, 29, 35, 37, 47,
49, 67, 73, 79, 87, 95, 99, 119,
121, 135, 155, 161, 163, 165, 171

diam 107, 121

dituakan 49

duka 35, 87, 125

duli 139, 169, 175

dungu 11, 29, 31, 55, 59, 61, 69, 73, 79,
81, 95, 121, 127, 147, 157, 171

dunia 3, 5, 7, 37, 49, 55, 61, 79, 81, 85,
107, 113, 121, 147, 151, 165, 175,
177

duniawi 31, 67, 135, 171, 179

durjana 35

dursila 49, 139, 145

E

emas 47, 87, 107
engsel 43

F

fana 25, 61, 67, 85
fatamorgana 23, 79

G
gagak 113
gandharwa 47, 177
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gelagah 133, 151

gelak tawa 67

gelisah 67, 93

goa 17

gong 59

goyah 17, 41, 49, 179
gugusan 49, 93, 155, 163, 173
gunung 5, 11, 35, 87, 135
guru 155

H

harapan 43

harta 11, 29, 35, 37, 61, 69, 93, 135, 157

hitam 37

hormat 49, 171

hujan 5, 87, 127, 151

hukuman 59, 139

hutan 43, 47, 61, 87, 127, 135, 145, 147,
151, 153, 171

I

ibu 19, 133

ikan 17

ilalang 31, 139

indah 5, 25, 67, 155, 175
indera 5, 19, 29, 161, 163, 169
inti 5, 125

istri 113, 139, 153

J

jala 115

jalan 11, 13, 17, 25, 49, 55, 81, 87, 125
127, 133, 173, 177

jambonada 107

jaring 79, 85

jarum 173, 175

jejak 3, 41, 85, 115

jhana 49, 85, 163

K

karat 111
kayu 19, 35, 63, 153
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keadilan 119

keakraban 93

kebahagiaan 3, 11, 17, 37, 49, 53, 55,
59, 87, 93, 95, 121, 133, 147, 153

kebencian 7, 17, 93, 113, 115, 119, 157,
163, 165, 175

kedamaian 93, 95, 127

kedengkian 3

kedewaan 111, 177

kegandrungan 85, 99, 133, 151, 153,
155, 173

kegiuran 93, 95, 163

kehancuran 67, 95

kehormatan 11

keinginan 31, 157, 175

kekosongan 41

kekuatan 49, 61, 173

kelaparan 93

kelekatan 37, 41, 155, 177

kelengangan 31, 37, 95

kelinci 153

keluarga 19, 61, 87, 95, 101

kemarahan 105, 171, 173, 175

kematian 11, 23, 59, 67, 79, 105, 111,
127,177

kemenangan 17, 93

kemerosotan 127, 179

kemunculan 49, 85, 87, 163

kenikmatan 101

kenyang 23, 87

kepala 31

kepetapaan 7, 135, 139

kepuasan 31, 53

kerabat 93, 101, 129

keraguan 61, 133, 175, 177

kerajaan 37, 133

kereta 67, 79, 105

kerinduan 153, 173, 175

kesabaran 85, 173

kesadaran 19, 41

kesehatan 93

kesenangan 11, 17, 23, 35, 37, 43, 67,
87, 93, 99, 101, 139, 153, 155,
163, 169, 173, 177

kesentosaan 93, 163

ketakutan 17, 87, 89, 99, 119, 127, 139

ketidaklengahan 11, 13, 147

ketidakmatian 11

kewajiban 79, 133, 179

khinasava 37

kikir 81

kilesa 41, 69, 95, 125, 127, 147, 177

kota 17, 41, 67

kubangan 147

kuda 13, 41, 61, 145, 165

kumbang 23

kumuda 127

kusir 105

L

laba-laba 153
labu 67
leluhur 171
lembah 43
lembu 3, 7,59, 67
lengang 85
liana 151
loreng 133
luapan 107
luka 55
lumpur 61
lumrahan 133
luntur 5

M

macan loreng 133

maccu 23, 37, 55, 129

madu 31

maghava 13

makan 5, 85, 93

makanan 31, 41, 79, 113, 145
malas 5, 49, 145
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malu 61, 113, 141

manfaat 7, 25, 29, 47, 75, 99, 127, 169

mantra 113

miara 5, 17, 23, 25, 37, 47, 81, 125, 151,
155

masak 31, 53

matanga 147

melanglang 17

melati 25, 165

menara 11

mendendam 173

menggelepar 17

menimbun 25, 53

menyengat 61

merosot 13, 161

merpati 67

muda 69, 127, 165

muni 23, 105, 121, 179

musim 67, 127

musuh 17, 29, 47, 93, 121

N

nafsu 5, 17, 37, 41, 43, 93, 115, 125,
133, 151, 153, 157, 163, 165, 175,
177

neraca 121

neraka 55, 61, 139, 141

nibbana 5, 11, 13, 31, 37, 43, 59, 69,
81, 85, 93, 95, 101, 105, 127, 129,
145, 163

nidera 61

nista 35, 113, 135, 151

noda 111, 113, 115, 119, 157, 169, 175

P

pabbajita 169

pantai 37, 155, 157, 169, 177
pecundang 93

pedati 3, 173

pedusunan 43

pelamban 89, 115
pelindung 73, 165
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pelita 67

pembandingan diri 31, 105, 127, 133,
175

pemenang 47, 93, 179

pemeram 115, 133

penangkal 129

penatapan 11, 163

pencemas 37, 105, 171, 177

pendekar 177, 179

penduduk 139

pendusta 81

penerangan 37, 85

pengeruh 79

pengetahuan 5, 31, 61, 67, 95, 119, 121,
155, 179

penggembala 7, 59

penggoyah 115

penghujung 125, 155

pengikat 11, 23, 99, 153, 171, 177

penglihat 125, 161

pengumpul 41

penjahat 19, 73

penjerat 41, 79, 99, 153, 163, 171

penyakit 67, 93

pepatah 25

peperangan 47

perahu 163

perang 47, 145

perbatasan 141

perhimpunan 3, 87

periuk 17

perjalanan 29, 41, 111, 135

perkara 119

perkelanaan 29, 41, 69, 145, 177

perlindungan 73, 87, 133

permusuhan 133

perolehan 31, 93, 161

persahabatan 29, 35, 147

pertengkaran 59

pertikaian 3

pertiwi 23, 81

perwira 169


asus
Draft


petapa 31, 79, 85, 115, 135, 147, 173
petugas 35, 63, 111
pohon 5,73, 127, 151
pondok 163

pribadi 75

puisi 47

pujian 35, 43, 107
pulau 11, 111
puthujjana 25

putih 31, 37

putra 29, 129

R

racun 55, 85

raja 23, 61, 67, 79, 81, 111, 133, 139,
145, 147

rajin 11, 49, 113

rasa 23, 29, 61, 95, 155, 163

ratap tangis 29

rawa 41, 69

resi 127, 179

rumah 5, 61, 69, 113, 177

rumput 151, 157

rupawan 113, 119

S

sarhsara 41

sahabat 29, 101, 147, 165
sala 73

samana 61, 85, 121, 169
sammasambuddha 25, 87, 171
sampah 25, 41
sanjungan 31

sangha 87, 135

saudagar 55, 165

sawah 157

sawi 173, 175

sekha 23

semak 115, 127

sendok 29

sesajian 41, 49

sesal 29, 31, 141

sesepuh 119

setara 41, 135

seteru 93, 95

sindhava 145

sotapattiphala 81

suci 41, 61, 75, 101, 113, 171, 177
suciwan 11, 73, 95, 115, 127, 147
sugata 127

suka 35,87, 113

sungai 115

sup 29

surga 55, 81, 179

surya 169

susila 5, 25, 37, 61, 129, 135, 147, 173
susu 31

T

takut 59, 141

tali 105, 153

tanah 19, 41, 61

tanha 69, 85, 87, 115, 133, 151, 153,
155, 169, 173, 177

tathagata 125

teman 35

tenggelam 11, 127

teratai 25, 151

terbakar 7

terbentuk 43

terlelap 13, 23, 129

tiris 5

trisna 153

tubuh 17, 19, 23, 61, 67, 133, 135, 173

tugas 99, 125, 169

tugu 41

tujuan 29, 155, 163, 165, 173

tukang 35, 63

tulang 67

tuntas 25, 31

tutur kata 25, 161

U
ulas 31

223


asus
Draft


umpan 13, 165
unggul 87
usia 49, 59, 73

W
wanita 113, 127, 139

Y

yama 23, 111
yogia 99
yojana 29

z

zaman 3
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